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 ِقَلاْخَلاْا َمِراَكَم َممَُتِلا ُتْثُِعب اَمنِا 
          Artinya: “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus tidak lain adalah  
untuk menyempurnakan akhlak mulia” (H.R. Ahmad) 
 
 
 
 
         “Kualitas hidup kita ditentukan bukan hanya oleh kualitas jawaban 
kita, tapi terutama oleh kesediaan kita untuk bersikap dan bertindak 
sesuai dengan jawaban itu” (Mario Teguh) 
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam melalui yang tersirat dalam Al Quran maupun hadits sangat
mendukung terhadap pengembangan ilmu. Dalam perspektif Islam, ilmu
merupakan keistimewaan manusia yang menjadi sebab kelebihannya
dibanding makhluk lain. Kisah penciptaan dan terpilihnya manusia menjadi
kholifah di muka bumi dijelaskan Allah SWT dalam Al-Quran surat Al
Baqarah ayat 30.
Al -Quran sebagai sumber hukum Islam yang pertama dan utama tidak
mengenal dikotomi antara ilmu agama (Islam) dan ilmu umum seperti yang
berkembang saat ini. Wahyu pertama yang diturunkan Allah SWT kepada
nabi Muhamad tentangiqra (perintah membaca), tidak disebutkan objek apa
yang harus dibaca.Hal ini mengandung makna bahwa Al Quran
menghendaki umatnya membaca apa saja, selama bacaan
tersebutbismirabbik(dengan menyebut nama Allah).Dengan demikian,
objek pertama iqra mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkaunya.
Sayyid Quthb sebagaimana dikutip Haitami Salimdan Syamsul
Kurniawan mengatakan bahwa dalam wahyu pertama bentuk atau pokok
masalah ilmu tidak disebutkan, sebab ia melihat ilmu secara umum (Salim
dan Kurniawan, 2012 : 73). Makna yang tersirat dari wahyu tersebut juga
sebuah isyarat bahwa semua ilmu adal h pemberian Allah. Melaluiqra
bismi rabbika, digariskan bahwa titik tolak atau motivasi utama pencarian
ilmu adalah karena Allah SWT. Hal ini berarti bahwa seseorang yang mencari
ilmu harus dilandasi semata-mata karena Allah. Begitu juga dengan tujuan
akhir dan pemanfaatan dari ilmu yang dipelajarinya adalah semata-mata
karena Allah.
Terjadinya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum antara lain
karena adanya perbedaan pada dataran ontologi, epistemologi dan aksiologi
kedua bidang ilmupengetahuan tersebut (Abuddin Nata, 2003 : 5).
Ketidakharmonisan dan dikotomistikantara ilmu agama dan ilmu umum
dapat menyebabkan timbulnya bahaya. Orang-orang Islam yang hanya
mengandalkan ilmu agama Islam dalam memecahkan masalahmenyebabkan
ia kurangmampu menghadapi tantangan zaman, serta kalah merebut peluang
dalam persaingan global. Sebaliknya ilmu pengetahuan dan teknologi yang
tidak didasarkan pada agama, menyebabkan terjadinya penyalahgunaan iptek
untuk tujuan-tujuan yang menghancurkan umat manusia.
Di Indonesia, berkembangnya dikotomi pendidikan yang ada
sekarang ini, tidak terlepas dari lahirnya UU Sisdiknas tahun1989.
Dibandingkan dengan undang-undang sebelumnya, kehadiran undang-u dang
ini  lebih memberikan angin segar bagipendidikan keagamaan (Islam).
Undang-undang sebelumnya (UU nomor 54 tahun 1950)  tidak memberikan
tempat bagi pendidikan keagamaan. Meskipun memicu munculnya
dikotomi dalam pendidikan, harus diakui bahwa lahirnya UU Sisdiknas
tahun 1989 yang kemudian direvisi dengan UU Sisdiknas nomor 20 tahun
2003 lebih mencerminkan harapan rakyat Indonesia yang mayoritas beragama
Islam.
Dalam undang-undangnomor 20 tahun2003bab VI pasal 15 disebutkan
bahwa jenis pendidikanmencakup pendidikan umum,kejuruan, akademik,
profesi, vokasi, keagamaandan khusus.Berdasarkan penjelasan pasal demi
pasal, pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang
mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sedangkan pendidikan
keagamaan merupakan pendidikan dasar, menengah dan tinggi yang
mempersiapkanpeserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/ atau menjadi
ahli ilmu agama (UUSisdiknas nomor 20 tahun 2003).
Di Indonesia, ada dua tipe lembaga pendidikan, yg dinaungi olehdua
kementerianyang berbeda. Hal ini menunjukkan sudah terlembagakannya
dikotomi ilmu umum dan ilmu agama yang ada di Indonesia. Dua lembaga
pendidikan yang dimaksud adalah lembaga pendidikan yang berlabel agama
dan lembaga pendidikan yang berlabel umum.Lembaga pendidikan yang
berlabel agama, di bawah naungan Kementerian Agama dan lembaga
pendidikan yangberlabel umum di bawah naungan Kementerian Pe didikan
danKebudayaan.
Terlepas dari dikotomi antara pendidikan agama (Islam) dan pendidikan
umum, semua lembaga pendidikan yang ada mempunyai fungsi dan tujuan
yang sama. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab(bab II pasal 3 UU nomor 20 tahun 2003).
Tujuan pendidikan yang akan dicapai oleh masing-masing lembaga
pendidikan mencakup tiga ranah yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)
dan psikomotor (ketrampilan). Benjamin Bloom membagi tujuan pendidikan
menjadi tiga ranah (domain). Pertama,  domain kognitif yang mencakup
kemampuan intelektual mengenal lingkungan. Kedua, domain afektif yang
mencakup kemampuan-kemampuan emosional dalam mengalami dan
menghayati sesuatu. Ketiga, domain psikomotoryaitu kemampuan-
kemampuan motorik menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan (Sagala,
2010 : 34).
Hierarki atau taksonomi tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh
Bloom disebut dengan taksonomi Bloom. Taksonomi ini dapat menjelaskan
tentang kualitas hasil pendidikan. Tujuan langsung pendidikan adalah
perubahan kualitas kemampuan anak baik dari aspek kognitif, afektif maupun
psikomotoriknya.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal hendaknya mampu
mengembangkan potensi anakdari ketiga aspek tersebut. Dari setiap proses
pendidikan yang berlangsung diharapkan akan membawa perubahan
kemampuan pada anak baik kognitif, afektif maupun psikomotoriknya.
Dengan demikian, pendidikan yang dilaksanakan dapat meningkatkan taraf
hidup seseorang sebagai pribadi, sebagai masyarakat maupun sebagai
makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Manusia yang dilahirkan dari proses
pendidikan adalah manusiayang tidak hanya pandai dalam berbagai ilmu
tetapi juga memiliki sikap dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk terjun ke
masyarakat.
SMK Negeri I Karanganyar merupakan salah satu sekolah kejuruan
yang ada di kabupaten Karanganyar. Sekolah yang beralamat di Jl.
Monginsidi No. 1Karanganyar ini berdiri pada tanggal 7 Nopember 1963
dengan SK MENDIKBUD No.974/B-3/Kedj. Sebelum bergantinya nama
Satuan Pendidikan dari STM, SMKK, SMPS dan lain-l i  menjadi satu nama
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), sekolah ini dikenal dengan nama
SMEA. Bahkan sampai sekarang masyarakat masih sering menyebut SMK
Negeri IKaranganyar dengan SMEA karena sudah terlanjur familiar dengan
nama lama tersebut.
Sebagai salah satu dari dua sekolah kejuruan yang pernah menyandang
RSBI (Rintisan Sekolah Berstandar Internasional) di Karanganyar, SMK
Negeri I Karanganyar tidak diragukan lagikeberadaannya. Ini terbukti
dengan besarnya minat masyarakatmemasukkan putra-putra mereka ke
sekolah tersebut.Jumlah pendaftar dan daya tampung calon siswa SMK
Negeri I Karanganyar tahun pelajaran2004/2005 sampai dengan 2013/2014
bisa dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1.1
Jumlah pendaftar dan daya tampung calon siswa
SMK Negeri I Karanganyar tahun pelajaran 2004/2005 2013/2014
No. Tahun
Jml
Pendaftar
Daya
Tampung
Yang
diterima(%)
Jumlah
Rombel Keterangan
1. 2004/2005 597 316 54,61% 8 5 Program
2. 2005/2006 966 350 36,23% 9 5 Program
3. 2006/2007 1131 352 31,12% 9 5 Program
4. 2007/2008 1125 440 39,11% 11 5 Program
5. 2008/2009 996 440 44,18% 11 5 Program
6. 2009/2010 1096 520 47% 13 6 Program
7. 2010/2011 754 520 67,24% 13 6 Program
8. 2011/2012 604 520 85% 13 6 Program
9. 2012/2013 752 468 62% 13 6 Program
10. 2013/2014 560 505 89% 14 6 Program
Berbagai prestasi dan kejuaraan berhasil diraih oleh sekolah yang pada
tahun ajaran 2013/2014 ini terdiri dari40 rombel (rombongan belajar). Lima
dari enam program keahlian yang ada telah ditetapkan menjadi TUK (Tempat
Uji Kompetensi) yang mendapat sertifikat dari Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP). Lima program keahlian tersebut yaitu prog am keahlian
Multimedia, Tata Busana, Penjualan, Administrasi Perkantorandan
Akuntansi. Hasil akreditasi dari Program Keahliandapat dilihat dalam tabel
berikut:
Tabel 1.2
Hasil Akreditasi  Program Keahlian
di SMK Negeri I Karanganyar
No. Program  Keahlian Hasil Akreditasi Tahun
1. Akuntansi A 2010
2. Administrasi  Perkantoran A 2010
3. Pemasaran A 2010
4. Busana Butik A 2010
5. Multimedia A 2010
6. Usaha Perjalanan Wisata Dalam proses 2013
Berbagai upaya dilakukan oleh SMK Negeri I Karanganyard lam
membantu siswa mencapai tujuan belajarnya, termasuk dalam pembentukan
perilaku keagamaansiswanya. Pembentukan perilaku keagamaanpada siswa
sangat diperlukan terutama di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perkembangan  teknologi dan modernisasi, secara tidak langsung
mengakibatkan banyak manusiamelupakan nilai-nilai keagamaan.Solusi
yang bisa dilakukan untuk mengatasinya adalah denganpembinaan perilaku
keagamaan secara intensif dan berkesinambungan.Upaya ini pada dasarnya
merupakan pemberianpemahaman terhadap ajaran agama Islam itu sendiri
dan mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk
perilaku keagamaan yang sesuai dengan aturan agama.
Terjadinya fenomena-fenomena memprihatinkan yang berk mbang di
kalangan remaja saat ini, seperti tawuran pelajar, pornografi dan pornoaksi,
penyimpangan sexual, hamil sebelum menikah (married by accident),
terjerumus narkoba,berani terhadap orangtua dan suka hura-hura adalah
contoh-contoh bentuk penyimpangan dari perilaku keagamaan. Jika masalah-
masalah tersebut tidak segera diatasi, tentu akan menimbulkan dampak yang
lebih parah lagi.
Agama menjadi solusi tepat untuk mengembalikan generasi bangsa
kembali ke jalan yang benar.Pembinaan etika, moral dan kaidah agama yang
diberikan pada anak memiliki banyak peran dalam membimbing anak menuju
terbentuknya masyarakat yang sejahtera lahir maupun batin, termasuk dalam
menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa (Daradjat, 1978 : 63).Cita-cita
besar ini membutuhkan dukungan dan kerja sama yang baik dari lingkungan
di mana anak berada yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
Pembentukan perilaku keagamaan pada siswa, menjadi tugas dan
tanggungjawab mata pelajaran Pendidikan Agama di sekolah.Di SMK,  mata
pelajaran Pendidikan Agama, diberikan dalam 2 (dua) jam pertemuan pada
setiap minggu. Tahun pelajaran 2013/ 2014 berdasarkan kurikulum 2013,
mata pelajaran Pendidikan Agama diberikan dalam 3 (tiga) jam pertemuan
pada setiap minggu. Alokasi waktu yang disediakan ini masih terhitung
minim untuk mata pelajaran yang notabene mempunyai peran besar dalam
membentuk perilaku keagamaan pada siswa.
Secara umum, perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri I Karanganyar
cukup bagus. Indikator yang menunjukkan bagusnya perilaku keagamaan
siswa ini dapat dilihat dari banyaknya siswa putri yang memakai pakaian
muslim. Indikator lain seperti siswa selalu bersalaman dengan bapak/ ibu
guru setiap datang ke sekolah dan antusias siswa mengikuti kegiatan-kegi tan
keagamaan, seperti mentoring agama, kegiatan Jumat kerohanian dan
kegiatan ramadhan.
Bagusnya perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri I Karanganyar ini
menarik untuk dikaji, mengingat sekolah tersebut tidak termasuk sekolah
keagamaantetapi termasuk sekolah umum. Alokasi waktu mata pelajaran
Pendidikan Agama yang terbatas menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah
ini untuk mencetak siswa yang tidak hanya pandai dalam bidang keilmuan,
tetapi juga memiliki sikap dan ketrampilan yang sesuai dengan kompetensi
keahliannya. Bagaimana proses pengelolaan perilaku keagamaan  siswa di
SMK Negeri I Karanganyar,apa yang menyebabkan bagusnya perilaku
keagamaan siswa sertaupaya-upaya apa yang dilakukan untukmembentuk
perilaku keagamaan siswa disekolah tersebut, akan menjadi fokus dalam
penelitian ini.
B.   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka  rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalahB gaimanakahSMK
Negeri I Karanganyar mengelola perilaku keagamaanyang bagus pada
siswanyawalaupuntermasuk sekolah umum?
C.   Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
 1 .  U n t u k   m e n j e l a s k a n   p e n y e b a b   b a g u s n y a   p e r i l a k u   k e a g a m a a n   s i s w a   d i   S M K
 N e g e r i   I   K a r a n g a n y a r
 2 .  U n t u k   m e n j e l a s k a n   p r o s e s   p e n g e l o l a a n   p e r i l a k u   k e a g a m a a n   s i s w a   d i
 S M K N   I   K a r a n g a n y a r
3. Untuk menjelaskanupaya-upaya yang dilakukan dalammembentuk
perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri I Karanganyar
D.   Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu
pengetahuan khususnya di bidangpendidikanIslam
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pijakan bagi penelitian-
penelitian yang akan datang
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran bagi
kepala sekolah agarsenantiasa memberikan perhatianterhadap upaya
pembentukan perilaku keagmaan pada siswa.
b. Bagi Guru
Manfaat penelitian bagi guru khususnya guru PAI adalah
mengingatkan kembali tugas seorang guru yang tidak hanya sekedar
mentransfer ilmu saja tetapi juga membantu siswa agar memiliki sikap
dan perilaku yang baik khususnya perilaku keagamaan.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan bisa mendorong siswa untukterus
meningkatkan pengamalan terhadap agama sehingga memunculkan
perilaku-perilaku keagamaan seperti yang diharapkan.
d. Bagi Orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan akan meberikan motifasi kepada
orangtua agar tidakragu-ragu mempercayakan putra-putranya belajar
di SMK Negeri I Karanganyar.
BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori yang Relevan
1.   Perilaku Keagamaan
a.   Akhlak dan Perilaku Keagamaan
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, merupakan jamak dari
 khuluk yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat. Kata khuluk sebagai bentuk tunggal dari akhlak,
tercantum dalamAl -Quran SuratAl Qalam ayat 4:
                                                                                                          MþâRþô Pþ¨Nþ¸  MþÖOþà Oþ§  þðNþàNþÌNþß  NþÚü‘þçP’NH
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung
Kata akhlak juga terdapat dalam hadits Nabi yang diriwayatkan
oleh Imam Malik :
  Nü‘üÕP’                                                                                    PBNþü Rþ§NþßR’  NEP1þ NþÜ Nþª  NþâübNü⁄O Pþß  OþRþPþÌOþ  þ
Artinya: Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus tidak lain adalah
untuk menyempurnakan akhlak mulia.
Makna akhlak secara terminologis, terdapat beberapa definisi
yang dikemukakan oleh para ahli. Imam Al-Ghazali menyebutkan
bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan definisi akhlak menurut
Abdullah Darraz adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap
yang membawa kecenderungan kepada pemilihan pada pihak yang
benar (akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (akhlak yang buruk).
Definisi akhlak yang lebih sederhana dikemukakan oleh Ahmad Amin
yang mengatakan bahwa akhlak adalah kehendak yang dibiasakan
(Didiek Ahmad Supadie, 2011: 216).
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak
merupakan sifat atau tabiat yang dimiliki seseorang, yang karena
sudah terbiasa dilakukansehingga melahirkan perbuatan-perbuatan
secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu. Sifat
atau tabiat yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan-
perbuatan secara spontan ini ada yang bersifat baik (akhlak al-
karimah/ akhlak al- mahmudah) dan ada yang buruk (akhlak al-
mazmumah).
Perbuatan-perbuatan manusia yang dapat dianggap sebagai
manifestasi dari akhlaknya, menurut Abdullah Darraz harus
memenuhi dua syarat. Pertama, perbuatan-perbuatan itu harus
dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, sehingga menjadi
kebiasaan bagi pelakunya.Kedua, perbuatan-perbuatan itu harus
dilakukan karena dorongan jiwanya, bukan karena adanya tekanan
dari luar, seperti adanya paksaan yang menimbulkan ketakutan atau
bujukan dengan harapan mendapatkan sesuatu (Didiek Ahmad
Supadie, 2011 : 217).
Selain istilah akhlak, terdapat istilah-istilah lain yang
mempunyai makna hampir sama yaitu etika dan moral. Istilah
akhlak, etika dan moral sama-s ma menentukan nilai baik dan buruk
dari perbuatan seseorang. Perbedaan dari ketiganya terletak pada
standar masing-masing. Baik buruknya akhlak seseorang didasarkan
pada standar Al-Quran dan Sunnah. Etika berstandar pada
pertimbangan akal pikiran dan moral berstandar pada adat kebiasaan
yang umum berlaku di masyarakat (Didiek Ahmad Supadie, 2011 :
217).
Kata perilaku keagamaan berasal dari dua kata yaitu perilaku
dan keagamaan. Perilaku merupakan tindakan atau aktifitas yang
dilakukan oleh manusia baik berupa ucapan, sikap maupun tindakan
atau perbuatan. Secara sederhana, perilaku menunjuk pada sesuatu
yang dilakukan oleh seseorang, baik perilaku internal (pikiran-pikiran)
dan perilaku eksternal seperti berkata-kata atau tindakan.Dalam
kamus besar bahasa Indonesia,perilaku diartikan sebagai tanggapan
atau reaksi individu terhadap rangsangan ataulingkungan.
Semua corak perilaku dan kebiasaan individu yang terhimpun
dalam diri seseorang dan digunakan untuk bereaksi serta
menyesuaikan diriterhadap rangsangan tergambar dalam kepribadian
seseorang. Kepribadian seseorang itu bersifat unik, artinya bersifat
individual, tidak dapat diduplikasi atau ditiru oleh siapapun. Setiap
individu memiliki ciri, sifat atau karakteristikyang berbeda dengan
individu lainnya. Perbedaan inilah yang disebut dengan perbedaan
individu atau  perbedaan individual. Perbedaan dalam perbedaan
individual menurut Landgren, menyangkut variasi yang terjadi, baik
variasi pada aspek fisik maupun psikologis (Sunarto dan Hartono,
1995: 5).
Mengenai perbedaan individu ini, Hermawan Kertajaya dalam
Grow with Charactersebagaimana dikutip oleh Furqan Hidayatullah
mengemukakanbahwakarakter adalah ciri khas yang dimiliki
oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan
mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, dan
merupakan mesin yang mendorong bagaimana seseorang
bertindak, bersikap, berujar dan merespons sesuatu(Hidayatullah,
2010 : 15).
Kata keagamaan berasal dari kata dasar agama yang mendapat
awalan ke dan akhiran an. Agama berarti sistem, prinsip
kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan ajaran
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan
kepercayaanitu. Keagamaan berarti yang berhubungan dengan agama
(Kamus besar bahasa Indonesia, 1988).Keagamaan merupakan
ketaatan dalam melakukan aktifitas agama yang dianutnya. Ketaatan
ini bukan hanya ketika seseorang melakukan perilaku ritual tetapi juga
ketika melakukan aktifitaslain. Ketaatan tidak hanyatampak oleh
mata tetapi juga terjadi dalam hati.  Dengan demikian perilaku
keagamaan berarti segala ucapan, sikapdan tindakan atau perbuatan
yang dilakukan oleh seseorang yang ada kaitannya dengan agamadan
semuadilakukan karena adanya kepercayaan kepada Tuhan.
Kaitannya dengan tingkah laku atau perilaku keagamaan, dalam
diri manusia telah diatur semacam sistem kerja untuk menyelaraskan
perilaku manusia tersebut sehingga tercapaiketentraman dalam
batinnya. Begitu pula dalam kehidupan sosial, selalu didasarkan pada
suatu tata aturan yang disebut norma. Perilaku keagamaan menjadi
norma yang merupakan tolok ukur dalam kehidupan sehari-hari. Ini
berarti bahwa keyakinan terhadap agamayang dianut akan mendorong
seseorang untuk bertingkahlaku atau berperilaku sesuai dengan agama
yang diyakininya.
Agama memiliki ajaran-ajaran yang diperuntuk an bagi
pemeluknya. Agama Islammisalnya memiliki ajaran yang berupa
perintah danlarangan.Ajaran-ajaran yang berupa perintah diantaranya
adalah shalat, zakatdan sedekah,puasa, haji,berbakti kepada orang
tua, menuntut ilmu, berpakaian sesuai dengan syariat, menghormati
tamu, berprasangka baik dan menjaga kebersihan. Aj ranyangberupa
larangansepertisyirik, durhaka kepada orang tua, riddah, membunuh,
minum-minuman keras,berjudi, korupsi, berprasangka buruk
(suuzon), gibah, fitnah, takabur,  zina dan menzalimi orang lain.
Ketaatan dalam mengamalkan ajaran agama sertamenjauhi apa
yang dilarang akan memunculkan perilaku keagamaan. Sebaliknya
ketidaktaatan terhadap ajaran agama dengan melakukan apa yang
dilarang dan meninggalkan perintah agama berarti suatu
penyimpangan perilaku keagamaan. Ketaatan dan penyimpangan
terhadap perilaku keagamaan akanmembawa dampakyang tidak
sama, baik bagi pelakunya maupun orang lain atau masyarakat
sekitarnya.
Mengenai macam-macam perilaku keagamaan, Said Hawa
mengelompokkan perilaku  menjadi dua macam yaitu perilaku Islami
dan perilaku non Islami. Perilaku Islami ialah perilaku yang
mendatangkan kemaslahatan kebaikan, ketentraman bagi lingkungan.
Perilaku non Islami ialah perbuatan yang mendatangkan gelombang
kerusakan, kemunafikan. Perilaku non Islami tidak mencerminkan
perilaku yang dilandasi dengan iman, tetapid landasi dengan nafsu.
Perilaku keagamaan yang termasuk dalamperilaku Islami
seperti ketaatan melaksanakan salat, sedekah atau membayar zakat,
menunaikan puasa Ramadhan dan puasa-puasa sunah yang lain,
berbicara sopan dan lemah lembut, suka menolong orang lain,
menebarkan senyum, suka menyapa, berpakaian sesuai dengan
ketentuan agama, menghormati guru, kasih sayang kepada sesama,
gemar membaca Al Quran, suka menuntut ilmu, berlomba-lomba
dalam berbuat kebaikan danmenjaga kebersihan.
Perilaku non Islami merupakan bentuk penyimpangan dari
perilaku Islami. Termasuk dalam kelompok perilaku ini antara lain
meninggalkan kewajiban salat, tidak mau sedekah atau membayar
zakat, meninggalkan puasa ramadhan, berbicara kotor, menzalimi
orang lain, angkuh, berpakaian tidak sesuai dengan ketentuan agama,
tidak menghormati guru, tawuran, tidak mau membaca atau
mempelajari Al Quran, malas menuntut ilmu, acuhdalam berbuat
kebaikan danmembuang sampah sembarangan.
Berdasarkan sifatnya ada  perilaku yang bersifat subyektif dan
perilaku yang bersifat obyektif. Pembagian perilaku ini seperti
pendapat Jamaluddin Kafiyang mengelompokkan perilaku menjadi
dua macam yaitu perilaku jasmaniyah dan perilaku rohaniyah.
Perilaku jasmaniyah yaitu perilaku terbuka (obyektif) sedangkan
perilaku rohaniyah yaitu perilaku tertutup (subyektif). Perilaku
jasmaniyah akan tampak dalam perbuatan atau tindakan seseorang,
sedangkan perilaku rohaniyah merupakan cara berpikir, berkemauan
seseorang.
b. Urgensi Akhlak dalam Kehidupan
Perilaku keagamaan merupakancerminan  pemahaman  terhadap
ajaran agama yangmemunculkan ucapan, sikapatau tindakan dan
perbuatansesuai dengan agama yang diyakini. Perilaku keagamaan
akan tampak dalam aktifitaskehidupan seseorangsehari-hari.
Aktifitas keagamaan yang dilakukan ini sangat erat hubungannya
dengan kepercayaan terhadap Tuhan.
Kata perilaku mempunyai makna yang sama dengan tindakan
atau tingkah laku. Perilaku atau tingkah laku merupakan cerminan dari
akhlak seseorang. Jadi akhlak itu sendiri sebenarnya bukanlah
perbuatan, melainkan gambaran batin (jiwa) yang tersembunyidalam
diri manusia. Karenanya dapat dikatakan bahwa akhlak adalah
nafsiyah (sesuatu yang bersifat kejiwaan / abstrak), sedangkan
bentuknya yang kelihatan berupa tindakan (muamalah) atau tingkah
laku (suluk) yang merupakan cerminan dari akhlak tadi (Didiek
Ahmad Supadie, dkk, 2011 : 218).
Perbuatan yang dilakukan seseorang secara kebetulan tanpa
adanya kemauan atau kehendak, tidak dapat dikategorikan sebagai
akhlak. Begitu juga perbuatan yang hanya dilakukan sekali atau
beberapa kali saja, tidak dapat dikategorikan sebagai akhlak. Sebagai
contoh, seseorang yang baru sekali menyumbang untuk pembangunan
masjid belum bisa dikatakan bahwa dia berakhlak mulia. Orang yang
membantu seseorang karena terpaksa atau karena gengsi, juga tidak
dapat dikatakan orang yang berakhlak baik.
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang mempunyai
banyak kelebihan dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain. Salah
satu kelebihan yang diberikan Allah adalah diberikannya manusia
akal. Dengan potensi akal yang dimilikinya, manusia dapat membuat
hidupnya tinggi dan mulia atau membuat dirinya hina. Al Quran
menyebutkan kehinaan manusia ini dapat lebih rendah dari hewan
sekalipun (Q.S Al Furqan ayat 44). Allah mengutus rasul untuk
menyempurnakan akhlak manusia agar mencapai derajat hidup yang
tinggi dan mulia.
Akhlak menjadi sesuatu yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Apalagi adanya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tidak sedikit membawa dampak negatif
bagi manusia. Salahsatu dampak negatif sebagai akibat dari kemajuan
tersebut adalah  budaya materialisme yang menganggap  materi
segala-galanya. Banyak orang yang menghalalkan segala macam cara
untuk mengejar materi dengan mengabaikan nilai-  spiritual dalam
ajaran agama. Di sinilah perlunya pengendalian terhadap perilaku atau
akhlak manusia agar manusia bisa tetap menjaga tugas kekhalifahan
yang diembannya di muka bumi.
Secara garis besar, manusia mempunyai dua jalur hubungan
dalam hidupnya yaitu hubungan vertikal dengan Allah SWT dan
hubungan horizontal dengan sesama manusia. Kedua hubungan ini
harus dilaksanakan dan dipelihara dengan sebaik-baiknya, jika
manusia menginginkan keharmonisan dan kebahagiaan dalam
hidupnya, baik kebahagiaan di dunia maupun di akhr t.
Di dalam Islam, kedua jalur tersebut dimanifestasikan dalam
bentuk amal saleh yang tidak lain adalah akhlak Islamiyah. Oleh
karena itu, akhlak menjadi sesuatu yang sangat urgen dalam
kehidupan manusia, baik dalam kehidupannya sebagai individu, dalam
keluarga, di masyarakat dan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.
Akhlak bisa menjadikan keberadaan seseorang bermakna dan
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang-orang di sekitarnya.
Sebaliknya jika akhlak ini diabaikan, menyebabk n menurunnya nilai
kemanfaatan seseorang tadi. Furqan Hidayatullah membagi lima
kelompok manusia berdasarkan kebermaknaan dan kebermanfaatan
seseorang, yaitu manusia wajib, manusia sunnah, manusia mubah,
manusia makruh dan manusia haram (Hidayatullah, 2010).
Manusia wajib yaitu manusia yang keberadaannya sangat
menentukan sehingga jika ia tidak ada orang-orang akan merasa
kehilangan. Manusia sunnah yaitu manusia yang keberadaannya dapat
memberikan manfaat, tetapi jika ia tidak ada tidak akan
menggoyahkan jalannya kegiatan. Manusia mubah, yaitu manusia
yang keberadaannya tidak memberikan pengaruh apa-apa. Manusia
makruh yaitu manusia yang keberadaannya tidak memberikan manfaat
tetapi jika ia tidak ada akan memberikan kenyamanan dan kebaikan.
Manusia haram yaitu manusia yang kehadirannya sangat tidak
diharapkan bahkan ditolak sama sekali.
Akhlak mempunyai faedah atau manfaat yang signifikan dalam
kehidupan manusia. Secara umum, faedah atau manfaat akhlak di
antaranya : 1) meningkatkan derajat manusia,  2) menuntun kepada
kebaikan,  3) menunjukkan manifestasi kesempurnaan iman,  4)
menjadi unsur penolong di hari kiamat kelak (Didiek Ahmad Supadie,
2011 : 220).
c.   Ilmu tentang Perilaku Manusia
Perilakumanusia dikaji dalam suatu disiplin ilmu yang disebut
psikologi. Psikologi ini dibutuhkan di berbagai ilmu pengetahuan
untuk mengerti dan memahami kejiwaan seseorang. Perilaku manusia
yang merupakan objek formal dari ilmu ini, berkembang pesat sesuai
dengan perkembangan perilaku manusia dalam berbagai latar
kehidupan. Kajian tentang ilmu ini  membawa pengaruh terhadap
penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam menetapkan tujuan,
memahami peserta didik, memilih metode, memilih sumber belajar
dan memberikanpenilaian.
Pada proses pembelajaran di dunia pendidikan, individu
memiliki karakteristik dan keunikan yang berbeda-beda. Perbedaan
individu tersebut seperti tingkat kecerdasan, sikap, motivasi, perasaan,
kemampuan dan karakteristik individu lainnya. Perbedaan-perbedaan
yang ada pada diri peserta didik ini membutuhkan pengelolaan yang
berbeda, apabila menginginkan hasil yang maksimal dalam
penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, seorang pendidik
penting  menguasai ilmu psikologi agar mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan bagi peserta didiknya.
Psikologi dibutuhkan di berbagai ilmu pengetahuan, untuk
mengerti dan memahami kejiwaan seseorang. Psikologi dalam dunia
pendidikan dapat memberikan wawasan cara memahami perilaku
individu sehingga bisa berkembang secara optimal. Psikologi juga
bisa membantu permasalahan yang timbul dalam diri individu
terutama masalah belajarnya, sehingga tujuan belajar bisa tercapai
secara maksimal.
Sebagaianimal educandum, artinya makhluk yang memerlukan
pendidikan, manusia sering mengalami masalah-m salah dalam proses
pendidikannya. Psikologi memberikan jalan untuk memecahkan
masalah-masalah seperti : 1) perubahan pada peserta didikselama
proses pendidikan, 2) pengaruh pembawaan dan lingkungan atas hasil
belajar, 3) teori dan proses  belajar, 4) hubungan antara teknik
mengajar dan hasilnya, 5) perbandingan hasil pendidikan formal dan
pendidikan informal atas diri individu, 6) pengaruh kondisi sosial anak
atas pendidikan yang diterimanya, 7) nilai sikap ilmiah atas
pendidikan yang dimiliki para petugas pendidikan, 8) pengaruh
interaksi guru dengan murid dan murid dengan murid lain, 9)
kesulitan anak selama proses pendidikan dan 10) pengaruh perbedaan-
perbedaan individu dalam batas kemampuan belajar (Adang dan
Jaenudin, 2013 : 30).
Siswa yang mengalami kesulitan belajar merupakan salah satu
masalah yang menuntut pemecahan secara cermat. Kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa, secara tidak langsung merupakan kesulitan
dalam proses pendidikan. Oleh karenanya diperlukan upaya-upaya
segera untuk mengatasinya.
Kesulitan belajar siswa jika tidak segera diatasi, dapat
menyebabkan hal-hal seperti kegagalan dalam mencapai tujuan,
prestasi belajar rendah atau bahkan putus sekolah, terganggu
psikologisnya seperti mengalami kecemasan, frustasi dan emosional.
Siswa yang mengalami kegagalan belajar juga akan merasa rendah diri
baik di sekolah maupun ketika di masyarakat.
Ciri-ciri kepribadian yang berhubungan dengan prestasi belajar,
menurut Tylor ada enam ciri pribadi yang tergolong underachiever
yaitu : 1) lebih banyak mengalami kecemasan dan kurang mampu
mengontrol diri terhadap kecemasannya, 2) kurang mampu
menyesuaikan diri dan kurang kepercayaan pada diri sendiri, 3)
kurang mampu mengikuti otoritas, 4) kurang mampu dalam
penerimaan sosial atau dukungan sosial (sosial acceptans), 5) lebih
banyak mengalami konflik dan ketergantungan,  6) kegiatannya
kurang berorientasikan akademik dan sosial (Mulyati, 2010 : 22).
Anak yang mengalami kesulitan dalam belajar, akan mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan dirinya. Dilihat dari proses
penyesuaian diri, Frandsen menyatakan bahwa seseorang yang
mengalami kesalahan dalam penyesuaian diri akan takut dan tidak
mampu menerima simbul dariaku ideal(das uber ich) misalnya rasa
bersalah, rasa berdosa, rasa bangga, rasa tercela, rasa terhina, bukan
haknya tetapi hak orang lain (Mulyati, 2010).
Beberapa peran penting psikologi dalam proses pembelajaran
adalah : 1) memahami peserta didik sebagai pelajar, 2) memahami
prinsip-prinsip dan teori pembelajaran, 3) memilih metode
pembelajaran dan pengajaran, 4) menetapkan tujuan, 5) menciptakan
situasi pembelajaran yang kondusif, 6) menetapkan isi pengajaran, 7)
membantu kesulitan belajar peserta didik, 8) memilih alat bantu
pembelajaran dan pengajaran, 9) menilai hasil pembelajaran dan
pengajaran, 10) mengembangkan kepribadian dan profesi guru, 11)
membimbing perkembangan peserta didik (Adang dan Jaenudin, 2013
: 30).
Secara psikologis, belajar didefinisikan sebagai usaha yang
dilakukan oleh seseorang untukmemperoleh suatu perubahan tingkah
laku secara sadar dari hasil interaksinya dengan lingkungan (Adang
dan Jaenudin, 2013 : 34). Ada dua makna yang tersirat dari definisi
ini. Pertama, belajar merupakan usaha sadar untuk mencapai tujuan
tertentu. Tujuan yang dimaksud adalah adanya perubahan terhadap
tingkah laku. Kedua, perubahan tingkah laku sebagai tujuan dari
belajar, terjadi secara sadar.
Dari definisi belajar di atas, kegiatan dan usaha yang dilakukan
untuk mendapatkan perubahan tingkah laku dipandang sebagai proses
belajar. Sementara itu perubahan tingkah laku yang merupakan tujuan
belajar, dipandang sebagai hasilnya.
Beberapa teori psikologi tentang belajar adalah:
1) Behaviorisme (tingkah laku/ perilaku)
Teori belajar behaviorisme merupakan teori tentang
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman (Gage dan
Berliner, 1979). Teori belajar yang dicetuskan oleh Gage dan
Berliner ini lebih dikenal dengan nama teori belajar karena seluruh
perilaku manusia adalah hasil dari belajar. Behaviorisme tidak
mempersoalkan manusia dari segi baik buruknya, rasional atau
emosional, tetapi hanya ingin mengetahui cara perilakunya
dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan.
Behaviorisme yang lebih menekankan tingkah laku/
perilaku, memandang individu sebagai makhluk reaktif yang
memberi respon terhadap lingkungannya. Pengalaman-
pengalaman yang dialami oleh individu akan membentuk perilaku
individu tersebut.
Dari sinilah kemudian muncul konsepmanusia mesin (homo
mechanicus) yang mempunyai ciri-ciri: a) mementingkan faktor
lingkungan, b) menekankan faktor bagian, c) menekankan pada
tingkah laku yang tampak dengan menggunakan metode objektif,
d) bersifat mekanis, f) mementingkan masa lalu, g)mengutamakan
unsur-unsur dan bagian kecil,  h) mementingkan pembentukan
reaksi atau respon,  i) menekankan pentingnya latihan,  j)
mementingkan mekanisme hasil belajar,  k) mementingkan
peranan kemampuan,  l) hasil belajar yang diperoleh adalah
munculnya perilaku yang diinginkan(Adang dan Jaenudin, 2013 :
35).
Teori belajar behaviorisme didasarkan pada perubahan
tingkah laku yang dapat diamati. Tingkah laku dalam belajar akan
berubah apabila mendapatkan stimulus dan respons. Stimulus
dalam belajarberupa perilaku yang diberikan pada peserta didik
sedangkan respons belajar berupa perubahan tingkah laku yang
terjadi pada peserta didik. Jadi menurut teori ini, proses belajar
seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungannya.
Teori belajar behavioristik banyak mendapatkan kritikan.
Kritikan-kritikan ini antara lain disebabkan karena
ketidakmampuannya untuk menjelaskan situasi belajar yang
kompleks. Teori ini tidak mampu menjelaskan penyimpangan
yang terjadi dalam hubungan antara stimulus dan respons.
Penyebab lain adanya kritikan terhadap teori behaviorisme
adalah kurang dapatnya teori ini menjelaskan variasi tingkat emosi
peserta didik meskipun mereka memiliki pengalaman penguatan
yang sama. Teori ini tidak dapat menjelaskan terhadap duaanak
yang memiliki pengalaman penguatan yang relatif sama tetapi
perilakunya terhadap suatu pelajaran berbeda.
Kelemahan lain dari teori behaviorisme adalah
kecenderungannya mengarahkan peserta didik berpikir linier,
konvergen, tidak kreatif dan tidak produktif. Pandangannya
terhadap belajar sebagai proses pembentukan (shaping) cenderung
mengarahkan kepada peserta didik untuk mencapai target tertentu
sehingga mereka kurang bebas berkreasi dan berimajinasi. Teori
behaviorisme menghilangkan kreatifitas peserta didik.
Aplikasi teori belajar behavioristik dalam kegiatan
pembelajaran bergantung pada beberapa hal seperti tujuan, sifat
materi, karakteristik peserta didik, media dan fasilitas yang
disediakan. Menurut pandangan teori ini, pengetahuan sudah
terstruktur dengan rapi dan bersifat objektif, pasti, tetap dan tidak
berubah. Belajar sebagai upaya memperoleh pengetahuan
sedangkan mengajar merupakan upaya pemindahan pengetahuan
(transfer of knowledge) dari guru ke peserta didik.
2) Kognitivisme(akal pikiran/ otak)
Teori belajar kognitivisme memiliki kerangka kerja yang
rasional. Menurut teori belajar ini, pengetahuan seseorang
diperoleh berdasarkan pemikiran (the way in which we learn).
Manusia belajar disebabkan karena kemampuannya dal m
menafsirkan peristiwa atau kejadian yang terjadi di lingkungan.
Asumsi filosofis dari teori inilah yang disebut denganfilosofi
rationalisme(Adang dan Jaenudin, 2013 : 39).
Teori kognitivisme berusaha menjelaskan dalam belajar
tentang cara orang-orang berpikir. Oleh karena itu, teori ini lebih
mementingkan proses belajar daripada hasilnya. Dalam belajar,
melibatkan proses berpikir yang kompleks.
Menurut teori kognitivisme, belajar adalah proses usaha
yang melibatkan aktivitas mentaldalam diri manusia sebagai
akibat proses interaksi dengan lingkungannya, untuk memperoleh
perubahan dalam bentuk pengetahuan, tingkah laku, ketrampilan
dan nilai sikap yang bersifat relatif dan berbekas. Proses lebih
dipentingkan oleh teori ini dibandingkan dengan hasil yang
diperoleh.
3) Konstruktivisme
Teori konstruktivisme memandang bahwa peserta didik
sebagai subjek utama dalam proses belajar. Peserta didik
mempunyai peranan penting untuk memperoleh pengetahuan.
Konsep pembelajaran menurut teori ini adalah proses
pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik  untuk berperan
aktif membangun konsep baru dan pengetahuan baru berdasarkan
data. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dikelola dan
dirancang sedemikian rupa agar mampu mendorong peserta didik
untuk mengorganisasikan pengalamannya menjadi pengetahuan
yang bermakna.
Menurut teori konstruktivisme, seorang guru tidak dapat
memindahkan pengetahuan begitu saja kepada peserta didik.
Peserta didik bukan merupakan botol kosong yang bisad isi
dengan berbagai ilmu sesuai kehendak guru. Untuk memperoleh
pengetahuan, peserta didik harus aktif membangun struktur
pengetahuannya atas dasar kematangan kognitif yang dimilikinya.
Peserta didik mempunyai peranan besar  dalam menentukan
keberhasilan  belajarnya. Tasker mengemukakan tiga penekanan
dalam teori belajar konstruktivisme, yaitu : a) peran aktif peserta
didik dalam mengonstruksi pengetahuan secara bermakna,  b)
pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengonstruksian
secarabermakna,  c) mengaitkan antara gagasan dan informasi
baru yang diterima (Adang dan Jaenudin, 2013: 4 ).
Dengan pembelajaran yang dirancang dan dikelola
sedemikian rupa, dengan lebih memfokuskan pada kesuksesan
peserta didik, akan memberi kesempatan kepada mereka
menemukan atau menerapkan ide-nya dalam belajar. Guru hanya
menjadi fasilitator, sedangkan keberhasilan belajar ditentukan
sendiri oleh mereka.
2.   Pembentukan Perilaku Keagamaan
a.   Proses Pembentukan Perilaku Keagamaan
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki struktur
paling baik dibandingkan makhluk-makhluk yang lain. Struktur
manusia terdiri dari dua unsur yaitu unsur jasmaniah dan unsur
ruhaniah, atau unsur fisiologis dan unsur psikologis. Allah
memberikan seperangkat kemampuan dasar yng memiliki
kecenderungan berkembang yang dalam psikologi disebut
potensialitas atau disposisi. Menurut aliran psikologi behaviorisme
istilah ini disebutprepotence reflexes(kemampuan dasar yang secara
otomatis dapat berkembang) (Arifin, 1994).
Keinginan untuk hidup beragama adalah salah satu sifat  fitrah
manusia. Fitrah ini merupakan sifat kecenderungan yang menjadi
pembawaan dan bukan sesuatu yang dibuat-  atau sesuatu
keinginan yang datang kemudian, lantaran pengaruh luar.S ma
halnya dengan keinginan makan, minum, memiliki harta benda,
berkuasa dan bergaul dengan sesama manusia.
Kata fitrah yang terdapat dalam hadits Nabi, dalam konteks
pendidikan sering diidentikkan dengan teori tabula rasa. Menurut teori
yang dikemukakan oleh John Locke ini, manusia yang baru dilahirkan
diibaratkan seperti kertas putih bersih yang belum ditulisi (a sheet of
white paper avoid of all characters). Manusia lahirtidak mempunyai
bakat dan pembawaan sama sekali. Lingkunganlah yang nantinya
akan memberi warna kertas yang putih tersebut. Pendapat John Locke
ini dikenal denganempirisme, yaitu suatu aliran atau paham yang
berpendapat bahwa segala kecakapan dan pengetahuan manusia itu
timbul dari pengalaman (empiri) yang masuk melalui alat indera
(Ngalim Purwanto, 2000 : 16).
Aliran empirisme mempunyai pendapat yang berlawanan dengan
aliran nativisme. Menurut kaum nativisme, perkembangan manusia
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir, sehingga
pendidikan tidak akan mampu mengubah pembawaan seseorang.
Pendapat kaum nativisme seperti ini dalam pendidikan disebut
pesimisme pedagogis.Sementara itu pendapat kaum empirisme
dikenal dengan namaoptimisme pedagogis(Ngalim Purwanto, 2000:
59).
Berbeda dengan pandangan John Locke,  Islam memandang
bahwa manusia lahir sudah terisi dan terwarnai dengan potensi
kesucian, bukan berarti tidak berwarna sehingga tergantung kepada
pewarnanya (Salim dan Kurniawan, 2012 : 92). Dalam pandangan
Islam, pewarna dikategorikan sebagai faktor eksternal, yang
mempunyai pengaruh sekunder terhadap potensi dasarnya, tetapi ia
bukan pembawaan (fitrah). Modal dasar (fitrah) tersebutadalah iman
yang selanjutnya akan digunakan untuk mengembangkan
kepribadiannya.
Berdasarkan fitrahnya,manusiaadalah makhluk religius yang
sangatcenderung kepada hidup beragama. Perhatikan firman Allah
SWT dalam Q.S Al Arafayat 172 :
  Rþâ OþÜübþNþfiPþ  Oþ Rþ·NþßN’  Rþâ Pþì Pþ·OþÔ R@þçN’  NþðþàNþ  ¸ Rþâ Oþº Nþ“ Nþì Rþ•N’NH  Rþâ Oþì N@þü‘@þóüb1O0  Rþâ PþºP1Rþî OþìOþ˙  Rþæ Pþª  NEN/N’  PüNþ  Rþæ Pþª  NþÚüaþN1  Nþ‹ Nþ§N’R0P’NH  ’RþîOþßþNþ×
            N RüPþà PþÔNþ ˇ’ Nþ‹ Nþº  RþæNþ  ¸ þü‘þŁ OþÛ  þü‘þçP’  Pþ NþäNþô PþØRþß’  NERþîN@þó  ’RþîOþß Rþî OþØN@þ  RFN’  þNþç Rþ“ Pþì Nþ•  þðNþàN@þ
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):Bukankah Aku ini
Tuhanmu? Mereka menjawab: Betul (Engkau Tuhan kami),
kami menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungguhnya kami (bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan
Tuhan).
Oleh karena itu, seandainya  Tuhan tidak mengutus Rasul-r sul-
Nya kepada manusia, manusia akan berusaha sendiri mencari agama
seperti manusia berikhtiar  mencari makan ketika lapar. Sejarah
kehidupan manusia  membuktikan bahwa manusiatel h berikhtiar
sendiri  menciptakan agamanyang disebutdengan agama  ardhi.
Manusia menemukan berbagai cara untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan dalam usahanya mencari Tuhan.Banyak simbol-
simbol yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan, seperti
batu, patung, pohon besar, keris dan lain-lain. Dari benda-benda yang
ada seperti matahari, bumi dan bulan mendorong manusia berfikir
bahwa adanya sesuatu pasti ada yang membuatnya. Pemikiran
manusia tersebut akhirnya membawa manusia kepada keyakinan
tentang adanya Tuhan. Tuhan inilah yang menjadi sumber dari segala
yang ada.
Keyakinan manusia kepada Tuhan semakin bertambah kuat
setelah ia menyelidiki dirinya sendiri.Proses kejadian manusia yang
tumbuh dan berkembang dalam rahim ibunya, kemudian lahir ke
dunia dan menjadi besar. Begitu pula jasmani dan rohaniyang
dimiliki manusia. Pertumbuhan jasmani manusia bisa diketahui
sedangkan jiwa atau rohtidak dapat diketahui oleh manusia.
Perkembangan agamapada masa anak, terjadi melalui
pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan
dalammasyarakat.Semakin banyak pengalamanyang bersifatagama
(sesuaiajaran agama)akan semakin banyak unsur agama, makasi p
tindakan, kelakuan dancara menghadapi hidup akan sesuai dengan
ajaran agama (Daradjat, 1970 : 55).Sikap, tindakan, kelakuan dan
tutur kata seseorang yang dilandasi dengan pengalaman
keagamaannya inilah yang akan membentuk perilaku keagamaan
seseorang.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan
unsur-unsur pendidikan yangsecaratidak langsungakan masuk ke
dalam pribadi anak yang sedang tumbuh dan berkembang. Anak yang
sering mendengar orang tuanya mengucapkan nama Allah, maka ia
akan mulai mengenal nama Allah. Hal ini kemudian mendorong
tumbuhnyajiwa keagamaan pada anak tersebut (Daradjat, 1976 : 87).
Sikap anak terhadap teman-teman dan orang yang ada di sekelilingnya
sangat dipengaruhi sikap orang tuanya terhadap agama.
Perlakuan orangtua terhadap anak-anaknyasangatberpengaruh
terhadap perilaku anak-anak tersebut. Perlakuan keras akan berakibat
lain daripada perlakuan yang lemah lembut dalam pribadi anak.
Hubungan keluarga yang harmonis, penuh pengertiandan kasih
sayang akan membawaanakpada pribadi yangberbeda dengan anak
yang hidup di keluarga yang tidak harmonis.
Lingkungan di mana anak berada dan pembiasaan yang
diterimanya,akan mempengaruhipribadi anak. Pernyataan Dorothy
Law Nolte sebagaimana dikutip Hidayatullah tentang pengaruh
pembiasaan yang tidak baik terhadap anak : Jika anak dibesarkan
dengan celaan, ia belajar memaki. Jika anak dibesarkan dengan
permusuhan, ia belajar berkelahi. Jika anak dibesarkan dengan
ketakutan, ia belajar gelisah.Jika anak dibesarkan dengan rasa iba, ia
belajar menyesali diri. Jika anak dibesarkan dengan olok- lok, ia
belajar rendah diri. Jika anak dibesarkan dengan iri hati, ia belajar
kedengkian. Jika anak dibesarkan dengan dipermalukan, ia belajar
merasa bersalah... .(Hidayatullah, 2010 : 54).
Sebaliknya anak yang menerima pembiasaan-pembiasaan baik
dalam hidupnya akan tumbuh menjadi pribadi yang baik pula.
Pernyataan Dorothy tentang pengaruh pembiasaan baik terhadap anak.
... . Jika anak dibesarkan dengan dorongan,ia belajar percaya diri.
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri. Jika
anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai. Jika anak
dibesarkan dengan penerimaan, ia belajar mencintai. Jika anak
dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi diri. Jika anak
dibesarkan dengan pengakuan, ia belajar mengenali tujuan. Jika anak
dibesarkan dengan rasa berbagi, ia belajar kedermawanan... .
(Hidayatullah, 2010 : 55).
Ungkapan Dorothy tersebut menggambarkan bahwa anak
tumbuh sebagaimana lingkungan yang mengajarinya.Selain itu,
banyak  faktor tidak langsung dalam keluarga yang mempengaruhi
terbentuknya perilaku keagamaan anak.Nilai pendidikan yang
mengarahpada pembinaan  perilaku keagamaan anakmelalui latihan-
latihan maupuncontoh teladanmisalnya dalam makan, minum, buang
air, mandi, tidur dan berpakaianakan mempengaruhi terbentuknya
perilaku keagamaan anak.
Pendidikan dan pembinaan tidak langsung yang telah terjadi
pada anak sebelum ia masuk sekolah, antara anak yang satu dengan
anak yang lain tidak akan sama.Pengalaman yang dibawa oleh anak-
anak dari rumah tersebut akan menentukan sikapnya terhadap teman-
teman, orang-orang di sekitarnya terutama terhadap orang tua dan
gurunya.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
keagamaan ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan
seseorang yang berasal dari dalam dirinya. Faktor eksternal adalah
pengaruh-pengaruh yang sumbernya berasal dari luar dirinya.
Penjelasan dari kedua faktor ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor Internal
Termasuk dalamfaktor internal adalah emosi /perasaan.
Emosi mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
pembentukan perilaku keagamaanpada seseorang. Keadaan
emosi seseorang akan mampu menggerakkan seseorang tersebut
berperilaku sesuai dengan ajaran agamanya. Dr. ZakiahDaradjat
menyatakan bahwaemosi memegang peranan penting dalam
sikap dan tindak agama seseorang, yang dapat dipahami, tanpa
menghindari emosinya (Daradjat, 1970).
Emosi/perasaan seseorang mempunyai empat fungsi.
Pertama, sebagaipembangkitenergi. Hidup berarti merasakan,
mengalami dan bereaksi, seperti perasaan marah yang
menggerakkan kita untuk menyerang. Kedua , emosisebagai
pembawa informasitentang keadaan seseorang. Ketiga,ungkapan
emosi dapat dipahami secara universaldalam retorika (seni
berbicara) misalnya seorang pembicara yangsemangat lebih bisa
menghidupkan suasan dibandingkanpembicara yang monoton.
Dan  terakhir, emosi merupakan sumber informasi tentang
keberhasilan kita.
Faktor internal lain yang mempengaruhi perilaku
keagamaan adalah pahala (reward). Balasankenikmatan surga
yang dijanjikan Allah SWT kepada orang-orang yang beriman
dan bertaqwa mampu menjadi penggerak seseorang berperilaku
sesuai dengan ajaran agamanya.
Teori behaviorisme yang merupakan salah satu pendekatan
untuk memahami perilaku individu, terdapat S-R psikologis,
artinya bahwatingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran
(reward) dan penguatan (reinforcement) dari lingkungan (Adang
dan Jaenudin, 2013: 35). Terdapat hubungan yang erat antara
reaksi behavioural dengan stimulusnya. Tingkah laku peserta
didik merupakan reaksi terhadap lingkungan dan merupakan hasil
belajarnya.
Faktor internal yang lain adalah kognisi. Parahli aliran
kognitifis berpendapat bahwa tingkah laku seseorang senantiasa
didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau
memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi.Seseorang
terlibat langsung dalam situasi belajardan memperoleh insight
untuk memecahkan masalah.Jadi tingkah laku seseorang lebih
bergantung kepada insight terhadaphubungan-hubungan yang ada
di dalam suatusituasi.
Pendekatan perkembangan kognitif,mempunyai asumsi
bahwa kemampuan kognitif merupakansesuatu yang sangat
fundamentaluntukmembimbing tingkah laku individu.Ini berarti
bahwa perilaku keagamaan seseorang sangat dipengaruhi oleh
kemampuan kognisinya.
2) Faktor Eksternal
Fitrah beragama merupakan potensiyang mempunyai
kecenderungan untuk berkembang. Namun, perkembanganitu
tidak akan terjadijika tidak ada faktor luar (eksternal) yang
memberikan pendidikan (bimbingan, pengajaran, dan latihan)
yang memungkinkan fitrah itu berkembang dengan sebaik-
baiknya.
Pendidikan yang dialami anak  termasuk dalam faktor
eksternal. Pendidikan yang dialami anak berlangsung di dalam
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Ketiga lingkungan inilah
yang disebut dengan Tri Pusat Pendidikan oleh Ki Hajar
Dewantara. Pertama, lingkungan pendidikan yang
diselenggarakanpemerintah, dalam bentuk perskolahan atau
pendidikan formal. Kedua, lingkungan pendidikanmasyarakat,
dalam bentuk kelompok belajar, komunitas belajar, atau
pendidikan nonformal. Ketiga, lingkungankeluarga  yangdisebut
dengan pendidikan informal.
a ) Pendidikan Sekolah(Pendidikan Formal)
Sekolah mempunyai peran besar dalam membentuk
perilaku keagamaan siswa, karena sebagian waktunya
dihabiskan di lingkungan ini.Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang mempunyai program sistemik
dalam melaksanakan bimbingan pengajaran dan latihan
kepada anak, agar mereka berkembang sesuai dengan
potensinya secara optimal, baik menyangkut aspek fisik,
psikis (intelektual dan emosional), sosial maupun moral
spiritual.
Pembinaan yang dilakukan oleh sekolah dan tanggung
jawab yang dipikulnya dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. meneruskan dan mengembangkan pendidikan yang telah
diletakkan oleh orang tua di rumah dan di lingkungan
sosial,  2. meluruskan dan mengarahkan dasar-d sar
pendidikan yang kurang baik menurut teori ilmu
pendidikan,  3. meletakkan dasar-dasar ilmiah dan
ketrampilan,  4. mempersiapkan anak didik dengan
pengetahuan dasar yang memungkinkan anak dapat
menghadapi lingkungannya.
Peranan guru dalam pembentukan perilaku di sekolah,
seperti peranan dokter terhadap pasiennya. Seorang guru
hendaknya mampu mengidentifikasi berbagai perilaku
siswanya kemudian mengarahkan perilaku-perilaku tersebut
agar tidak terjadi penyimpangan.Imam Ghozali
mengemukakan tentang peranan guru dalam pendidikan
akhlak anak bahwa penyembuhan badan memerlukan
seorang dokter yang tahu tentang tabiat badan serta macam-
macam penyakitnya dancara-cara penyembuhannya.
Demikian puladengan penyembuhan jiwa dan akhlaknak,
diperlukan peranan seorang guru.
b) Pendidikan Masyarakat(Pendidikan Nonformal)
Lingkungan masyarakat adalah situasi atau kondisi
interaksi sosial dan sosio-kultural yang secara potensial
berpengaruh terhadap perkembangan fitrah keagamaan
anak. Manusia sebagaianimal educandumsekaligus
makhluk sosial. Sebagai animal educandum, artinya
makhluk yang bisa dididik. Supaya dapat hidup di
masyarakat manusia memerlukan bantuan dan penyesuaian
diri. Bantuan ini sangat penting untuk mengembangkan
potensi yang dimilikinya sehingga dapat berkembang secara
optimal.
Manusia sebagai makhluk sosial artinya tidak dapat
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.Sebagai makhluk
sosial, manusia hidup di dalam suatu masyarakat yang
bersifat dinamis dan berkembang ke arah kemajuan.
Perkembangan tersebut menyebabkan masyarakat menjadi
semakin kompleks, yang berakibat pada semakin besarnya
tuntutan untuk hidup layak secara manusiawi.
Anak melakukan interaksi sosial dengan teman
sebayanya atau anggota masyarakat lainnyadi masyarakat.
Perkembangan perilaku keagamaan anak sangat dipengaruhi
oleh interaksi sosial dengan teman sebaya atau anggota
masyarakat lainnya.Apabila teman sepergaulan itu
menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai- il i agama
atau berakhlak mulia, maka anak cenderungberakhlak
mulia. Sebaliknya jika teman sepergaulannyamemiliki
perilaku yang tidak baik, maka iapun cenderungseperti
temannya tersebut. Hal ini terjadi apabila anak kurang
mendapat bimbingan agama dari orang tuanya.
Bimbingan agama dari orang tua dan orang dewasa
lain, diperlukan agar anak terhindar dari perilaku-perilaku
penyimpangan yang mungkin ada di sekitarnya. Perilaku
atau akhlak orang dewasa yang menunjang bagi
perkembangan kesadaran beragama anak adlah mereka
yang taat melaksanakan ajaran agama sepertisalat, suka
menolong dan  menghindariperilaku yang dilarangagama
seperti berjudi dan minum- inuman keras.
c) Pendidikan Keluarga (Pendidikan Informal)
Keluarga merupakan lingkungan pertamadan utama
bagi anak, oleh karena itu peranan keluarga (orang tua)
dalam pengembangan kesadaranberagama anak sangatlah
penting.
Firman Allah SWT dalamAl -Quran Surat At-Tahrim: 6
  Rþó Pþ‹ü‘þß’  þ Nþìüa@þóN#  þNþó  Rþî O@þŁNþª"  Nþæ  RþîO@þ×  ’  RþôPþà RþºN#NH  Rþâ  þÜ Nþ·OþÔ R@þç #  ’’K1þNþç   þâ OþÜ . . . )üXþfiþ⁄þþß’   :f (
Artinya: Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka. (QS. At-Tahrim: 6)
Ayat tersebut menunjukkanbesarnya peranorang tua
dalammemberikan pendidikan agama kepada anak-anaknya
agar terhindardari siksa api neraka.Keberhasilan keluarga
mempunyai andil besar bagi kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dalillain yang menunjukkan besarnya pengaruh
orang tua terhadapendidikan agama bagi anak- naknya
adalah haditsNabi Muhammad Saw:
  Nþª  Pþª  þ  Rþæ  Nþª  Rþî  Oþß  Mþ“  P’  ü‘þß  O@þó  Rþî  Nþß  Oþ“  Nþ¸   þà  Rþß’  þð  PþÔ  Rþ˜  Nþfi  P)  NþÓ   þ  N@þ  Nþî  OþØ’  O@þó  Nþì  übþî  N’/  Pþç   þŒ  N#  RH  O@þó  NþŁ  übþ…  Nþfi  Pþç’   þŒ  N#  RH
  NOüÝ  übþ   Nþþ·  Pþç   þŒ )þðþ×þ þì þôþ þß’  þØ’1H (
Artinya: Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah
(suci), maka kedua orang tuanyalahyang menjadikananak
itu menjadi yahudi, nasrani atau majusi. (H.R  Baihaqi).
Keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama
mempunyai peran besar dalam pembentukan perilaku
keagamaan pada siswa. Seorang ahli psikologi, Hurlock
berpendapat bahwa keluarga merupakan Training Centre
bagi penanaman nilai-nilai (termasuk juga nilai-nilai
agama). Pendapat ini menunjukkan bahwa keluarga
merupakanpusat pendidikan bagi anak untuk memperoleh
pemahaman tentang nilai-n lai (tata krama, sopan santun,
atau ajaran agama) sekaliguskemampuan mengamalkannya
dalam kehidupansehari-hari.
Upaya penanaman nilai-n lai agama kepada anak,
tidak hanya dilakukan setelah anak lahir tetapi sudah
dimulai sebelum anak lahir. Kebiasaan dan sikap orang tua
(ibu) pada saat mengandung akan berpengaruh terhadap
anaknya ketika lahir. Oleh karena itu seorang ibu
hendaknya melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik serta
menjaga sikap dan emosinya pada saat hamil,agar
berpengaruh positif kepada anaknya.
Upaya orang tua dalam mengembangkan jiwa
beragama anak pada masa kandungan dilakukan secara
tidak langsung, karena kegiatannya bersifat pengembangan
sikap, kebiasaan dan perilaku-perilaku keagamaan pada diri
orang tua itu sendiri.Upaya yangbisa dilakukan orang tua
terutama ibupada masa anak dalam kandunga  seperti rajin
melaksanakan salat wajib dan sunnah, membaca Al -
Quran, memperbanyak dzikir dan berdoa kepada Allah.
Upaya pembentukan perilaku keagamaan pada anak
tetap dilakukan setelah anak lahir. Terlebih anak bukanlah
makhluk dewasa dalam bentuk yang kecil. Tuntunan dan
bimbingan dari orang tua sangat diperlukan agar anak bisa
mencapaikedewasaan. Berbagai upaya yang bisa dilakukan
seperti mendidik anak tentang ajaran-ajaran agama misalnya
salat dan membaca Al Quran, menyadari dan menjadikan
dirinya sebagai figur teladan anaknya serta menjaga
keharmonisan dan memperlakukan anak denganbaik.
Sekolah, keluarga dan masyarakat harus saling
mendukung dan bekerjasama dalam memberikan
pendidikan kepada anak.Apabila dianalisis proses
pendidikan yang dilakukan oleh ketiga lingkungan tersebut,
dapat disimpulkan bahwakeluarga sebagai peletak dasar-
dasar pendidikan  yang kemudian secara akademik-
konseptual dikembangkan oleh sekolah.Pendidikan yang
dilakukan oleh keluarga dan sekolahdisalurkan oleh
masyarakat.Hasil pendidikan yang dilakukanoleh keluarga
dan sekolah akandigunakan oleh masyarakat sebagai
pemakai.
3.   Paradigma Dikotomi Ilmu Umum dan Ilmu Agama
a. Konsep Al Quran tentang Ilmu
Ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan manusiamempunyai
keunggulan dibandingkanmakhlukAllah lainnya. Allah  melebihkan
manusia dengan menjadikannya  sebaik-baik ciptaan. Keistimewaan-
keistimewaan yang diberikan Allah kepada manusia, karena memang
manusia menjadi makhluk terpilih untuk menjalankan fungsi
kekhalifahan di muka bumi-Nya. Kisah penciptaanmanusia pertama di
dunia dan terpilihnya manusia menjadi khalifah atau pemimpin di
muka bumi ini, diceritakan Allah SWT dalam Q.S. Al Baqarah ayat
30.
Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi  ilmu. Orang-
orang yang mencari dan memiliki ilmu pengetahuan mendapatkan
pujian dan penghargaan yang tinggi. Yusuf Qardhawi sebagaimana
dikutip oleh Haitami Salim dan Kurniawan berpendapat bahwa tidak
ada agama selain Islam, dan tidak ada kitab suci selain Al-Quran yang
demikian tinggi menghargai ilmu pengetahuan, mendorong untuk
mencarinya, dan memuji orang-orang yang menguasainya. Termasuk
menjelaskan ilmu dan pengaruhnya di dunia dan akhirat, mendorong
untuk belajar dan mengajar, serta meletakkan kaidah-kaidah yang pasti
untuk tujuan tersebut dalam sumber-sumber Islam yang asasi Al-Quran
dan As-Sunnah (Salim dan Kurniawan, 2012: 41).
Manusia menurut Al-Quran memiliki potensi untuk meraih ilmu
dan mengembangkannya, sehingga banyakyat Al-Quran dan hadist
nabi yang memerintahkan manusiauntuk mencari ilmu.Penegasan
Islam terhadap ilmu dan penekanan kepada umatnya untuk
mencarinya, tersurat dalam ayat Al-Quran maupun hadits yang
membicarakan tentang ilmu. Bahkan katailmu dengan berbagai
bentuknya, terulang dalam Al-Quran sebanyak 854 kali. Ini bukti
bahwa Islam sebagai agama yang memberikan perhatian yang sangat
tinggi terhadap ilmu.
Wahyu yang pertama diturunkan Allah kepada Nabi Muhamad
juga berbicara tentang ilmu. Perintahiqra (membaca) yang terdapat
dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5, menunjukkan pentingnya belajar untuk
mendapatkan ilmu. Demikian pentingnya perintahiqra , sehingga kata
ini diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Perintah iqra
yang diterima oleh nabi Muhammad ini tidak hanya ditujukan kepada
pribadi nabi Muhammad semata-mata tetapi juga untuk umat manusia
sepanjang sejarah kemanusiaan, karena realisasi perintah tersebut
merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup dunia dan ukhrawi
(Quraisy Shihab, 1994 : 167).
Meskipun perintah iqra tersebut tidak disebutkan objek apa
yang harus dibaca, tetapi justru di sinilah letak keumumannya.
Menurut Sayyid Quthb, tidak disebutkannya pokok masalah ilmu
dalam ayat ini karena ia melihat ilmu secara umum. Selain itu ayat ini
juga mengisyaratkan bahwa semua ilmu adalah pemberian dari Allah
(Salim dan Kurniawan, 2012).
Quraisy Shihab mengemukakan suatu kaidah bahwa suatu kata
dalam susunan redaksi yang tidak disebutkan objeknya, maka objek
yang dimaksud bersifat umum, mencakup segala sesuatu yang dapat
dijangkau oleh kata tersebut. Sementara itu, kata iqra yang tidak
disebutkan objeknya, maka objek kata tersebut mencakup segala yang
dapat terjangkau baik bacaan suci yang bersumber dari Tuhan maupun
yang bukan, baik menyangkut ayat-ayat yang tertulis maupn yang
tidak tertulis, sehingga mencakup telaah terhadap alam raya,
masyarakat dan diri sendiri, ayat suci Al-Quran, majalah, koran dan
sebagainya (Quraisy Shihab, 1994 : 168).
Karena semua ilmu adalah pemberian Allah, maka ilmu tidak
boleh menghalangi hubungan manusia dengan Penciptanya.
Sebaliknya ilmu harus bisa mendekatkan hubungan manusia dengan
Penciptanya. Maknabismi rabbikayang disebutkan sesudah kataiqra
bahwa titik tolak atau motivasi pertama untuk mencari ilmu, tujuan
dan pemanfaatn dari ilmu tersebut harus semata-m ta karena Allah.
Menurutpandangan Al-Quran,ilmu terdiri dari 2 macam, yaitu
ilmu yang diperoleh karena upaya manusia (ilm kasby) dan ilmu yang
diperoleh tanpa upaya manusia ( lm laduni ) (Salim dan Kurniawan,
2012 : 45). Perhatikan firman Allah dalam Al-Quran surat AlKahfi
ayat 65:
  R@þôN@þN’  Nþþç P/þNþPþ  ¸ Rþæ Pþª  ’ Kþ“RþNþ  ¸ ’ Nþ“ NþNþî N@þÓ  Kþþä RþàPþ  ¸ Qþþç Oþ“Nþß  Rþæ Pþª  OþŒNþŁ Rþäü‘þàNþ¸NH  þ þç Pþ“RþŁPþ  ¸ Rþæ  þª  KþNRü“N1  OþŒ þŁ
Artinya: Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antar
hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari
sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
Kami.
Ayat-ayat yang menjelaskantentangilmu kasbylebih banyak
dari padaayat-ayat tentangilmu laduni. Pembagian ini dikerenakan
dalam pandanganAl-Quran terdapat hal-hal yang ada tetapi tidak
dapatdiketahui melalui upayamanusia itu sendiri. Ada wujud yang
tidak tampak. Maka objek ilmu itu meliputi materi dan non materi,
fenomena  dan non fenomena, bahkan ada wujud yang tidak bisa
dilihat dan diketahui oleh manusia. Ini menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia itu sangat terbatas. Firman
Allah dalam Q.S Al-Isra  ayat 85:
          Kþü RþôPþàNþ×  ü‘þßP’  PþâRþàPþÌþßR’  Nþæ Pþª  RþâOþRþôPþ RHO’  þ NþªNH
Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.
Ilmu sangat urgen dalam hidup dan kehidupan manusia, karena
merupakan sarana pokok untuk melakukan pekerjaan dan melakukan
ibadah kepada Allah SWT.  Keberhasilan suatu pekerjaan dan
sesuainya dengan tujuan yang diinginkan, mewajibkan suatu ilmu.
Sebagai contoh seseorang yang ingin memasak nasi, kalau dia tidak
mengetahui ilmu tentang memasak nasi tentu dia akan mengalami
suatu kebingungan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Demikian
juga seorang penjual, penjahit, guru, dokter dan pekerjaan-pekerjaan
lainnya, ilmu menjadi suatu keharusan. Begitu pula dalam melakukan
ibadah, ilmu menjadi syarat yang tidak boleh ditinggalkan.
Mencari ilmu merupakan kewajiban yang dibebankan pada
setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan. Bahkan kewajiban
mencari ilmu ini tidak hanya dilakukan setelah manusia lahir saja,
tetapi semenjak manusia dalam buaian ibunya sampai dengan
meninggal dunia.
Besarnya perhatian Islam terhadap ilmu juga dapat diketahui
dari penghargaan yang diberikan kepada orang yang mencarinya.
Firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Mujadalah ayat 11
merupakan janji Allah bahwa Dia akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Bahkan sampai
tidurnya seorang yang berilmu dikatakan Rasul lebih baik dari pada
ibadahnya orang-orang yang tidak berilmu.
Dorongan yang begitu besar dari Al-Quran maupun hadits untuk
menguasai ilmu, telah membangun etos tersendiri bagi umat Islam
untuk mencari ilmu. Munculnya ilmuwan-ilmuwan muslim yang
sangat terkenal seperti Al Khawarizmi, Umar Khaiyam, Ibnu Bajjah,
Ibnu Khaldun, Al Biruni dan lain-lain adalah bukti kemajuan Islam di
bidang ilmu pengetahuan.
Firman Allah dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5, mengisyaratkan
bahwa ada dua cara perolehan dan pengembangan ilmu. Pertama,
Allah mengajarkan ilmu dengan pena apa yang telah diketahui
manusia sebelumnya (allama bi al -qalam). Kedua, Allah mengajar
manusia (tanpa pena) apa yang belum diketahuinya (all ma al-
insaana maa lam yalam). Cara pertama adalah mengajar dengan alat
atau atas dasar usaha manusia, sedangkan cara kedua mengajar tanpa
usaha manusia. Meskipun keduanya berbeda tetapi mempunyai satu
sumber yang sama yaitu Allah SWT (Salim dan Kurniawan,2012 :
46).
Menurut Al-Quran, manusia memiliki potensi untuk meraih ilmu
dan mengembangkannya dalam rangka menjalankan fungsi
kekhalifahannya di muka bumi. Untuk meraih ilmu tersebut, Al-Quran
telah mengisyaratkan empat sarana yang dapat dipergunakan yaitu
pendengaran (al-sam), penglihatan (al-abshar), akal dan hati (al-
afidah ) (Salim dan Kurniawan, 2012 : 46).
Firman Allah SWT :
  Nþ˚ Rþä ü‘þ·þß’  Oþâ OþÜNþß  NþÞNþÌ NþNH  K!þRþô Nþ•  NFRþî OþäNþà RþÌN@þNþß  Rþâ OþÜPþNþþì ü‘þªO’  PFRþîOþ ˜Oþ  Rþæ Pþª  Rþâ OþÜ NþNþfi Rþ§N’  Oýò’NH
  NH  N1þ Nþ…RþNþßR’NH                                                                                    NFRHOþfiOþÜ Rþ‚Nþ  Rþâ OþÜü‘þà þÌNþß  N)  þ“PþÓNþßR’
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur (Q.S. An-Nahl: 78).
Ilmu dapat membuahkan keimanan seseorang. Keimanan ini akan
membuahkan ketundukan dan kepasrahan kepada Allah SWT.
Semakin tinggi ilmu yang dimiliki seseorang, akan semakin
menambah ketundukannya kepada Allah, seperti padi yang semakin
berisi akan semakin menunduk. Seseorang yang mendalami ilmu akan
merasa semakin bodoh, sehingga  perlu terus belajar. Itulah sebabnya
perintah mencari ilmu dalam Islam, mengandung makna yang sangat
luas, serta  membutuhkan waktu dan proses yang panjang.
b. Dikotomi antara Ilmu Umum dan Ilmu Agama
Al -Quran sebagai sumber hukum Islam yang pertama dan utama,
tidak pernah membeda-bedakan ilmu. Islam hanya memerintahkan
kepada umatnya untuk mencari ilmu (Q.S. Al-Alaq : 1-5). Karena
pentingnya ilmu dalam hidup dan kehidupan manusia, bahkan Allah
mewajibkan  untuk mencari ilmu.
Islam mewajibkan kepada setiap muslim untuk menuntut ilmu
dengan sebaik-baiknya karena ilmu merupakan sarana pokok untuk
mencapai pekerjaan dan beribadah kepada Allah. Cita-cita
kebahagiaan dunia akhirat yang menjadi impian setiap orang, tidak
akan terwujud tanpa adanya ilmu. Dalam haditsnya, R sulullah
mengatakan bahwa barang siapa yang menginginkan kebahagiaan di
dunia harus dengan ilmu, barang siapa menginginkan kebahagiaandi
akhirat harus dengan ilmu dan barang siapa yang menginginkan kedua-
duanya (dunia akhirat) maka harusdengan ilmu. Ilmu adalah satu
keniscayaanagarseseorangmemperoleh kebahagiaan dalam hidupnya.
Perintah menuntut ilmu yang bersumber dari ayat- y t Al-Quran
maupun hadits, tidak terbatas pada ilmu-ilmu syariah atau ilmu-ilmu
tertentu saja tetapi mencakup ilmu apa saja selama memberikan
manfaat kepada manusia. Islam tidak memberikan batasan tentang
ilmu apa saja yang harus dicari oleh umatnya. Selama memberikan
manfaat bagi kehidupan manusia sertasebagai alat beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah, maka tidak ada larangan untuk
mencarinya.
Islam berpandangan bahwa semua ilmu itu bersumber dari Allah.
Oleh karena itu ilmu tidak boleh menjadi penghalang hubungan
manusia dengan Allah. Sebaliknya, ilmu harus menjadi sarana untuk
beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah. Jika ada ilmu yang
memisahkan antara manusia dengan PenciptaNya, berarti suatu
penyimpangan dari tujuan ilmu itu sendiri.
Pokok masalah atau objek yang tidak disebutkan dalam wahyu
pertama (Q.S. Al-Alaq ayat 1-5), dikarenakan pandangan terhadap
ilmu yang bersifat umum. Ayat ini bermakna  bahwa objek yang harus
dibaca meliputi apa saja selama ilmu tersebutbismi rabbika (bertitik
tolak dari Allah). Hal ini berarti bahwa ilmu apa saja bisa dipelajari
selama mendatangkan manfaat.
Paradigma Al-Quran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
yang didasarkan pada konsepsi Al-Quran  akan memperkaya khasanah
keilmuan yang ada. Hal ini akan mendorong munculnya ilmu-
alternatif. Dengan demikian, akan mendukung tugas kekhalifahan
manusia di muka bumi. Inilah konsepsi Islam terhadap ilmu
pengetahuan. Perkembangan ilmu yang ada diharapkan membawa
kemaslahatan bagimanusia, bisa menjadi alat mendekatkan diri
(taqarrub) kepada Allah dan bisa mengantarkan manusia memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Selanjutnya dalam perkembangan keilmuan Islam, terdapat
pengelompokan disiplin ilmu antara ilmu agama dan ilmu umum. Hal
ini secara implisit menunjukkan adanya dikotomi dalam ilmu
pengetahuan. Kondisi seperti ini terjadi mulai abad pertengahan
sejarah Islam sampai sekarang.Situasi seperti ini disebabkan
masuknyasistem pendidikan sekular Baratyangmempengaruhi sistem
pendidikan Islam melalui jalur imperialisme.Saat itu kaum
imperialisme Barat melakukan invansi ke berbagai negara Islam yang
maju perkembangan ilmu pengetahuannya sepertiPalestina(1095 M),
Baghdad (1259 M),dan Andalusia (1429 M).
Paradigma dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum ini, tidak
dikenal di kalangan ulama salaf. Pada periode klasik, di mana sejarah
Islam mengalami kejayaan, banyak dijumpai ilmuwan-ilmuwan
muslim yang memiliki berbagai disiplin keilmuwan. Sebagai contoh,
Al -Kindi yang lahir di Kufah sekitar tahun 185 H (801 M), menguasai
ilmu astronomi, ilmu ukur, ilmu alam, astrologi, ilmu pasti, seni musik,
meteorologi, optika, kedokteran, matematika, filsafat dan politik.
Tokoh lain yang memiliki lebih dari satu disiplin ilmu adalahAl-
Farabi. Berdasarkan karya tulisnya, filosof Muslim keturunan Persia
ini menguasai matematika, kimia, astronomi, musik, ilmu alam, logika,
filsafat dan bahasa. Kemudian Ibnu Sina yang di Barat populer dengan
nama Avicenna, menguasai matematika, logika, fisika,, kedokteran,
astronomi dan hukum. Al-Razi menguasai ilmu falak, matematika,
kimia, kedokteran dan filsafat. Berikutnya adalah Ibnu Rusydi. Tokoh
yang mempunyai nama sebutan Averrois ini ahli di bidang hukum,
filsafat, kedokteran, astronomi dan sastra Arab. Selain nama-nama
tersebut masih ada ilmuwan-ilmuwan muslim yang memiliki berbagai
disiplin keilmuan seperti Ibnu Miskawaih, Ibnu Thufail dan Ibnu
Bajjah (Sirajuddin, 2004).
Menurut Kartanegara, dikotomi dalam sejarahkeilmuan Islam,
tidak dimaksudkan sebagai pemisahan, tetapisebagai
penjenisan.Dikotomi dalam arti ini, sebenarnya bukan hal baru
karena sudah ada sebelumnya. Misalnya, Al-Ghazali dalam kitab
Ihya Ulum ad -Din menyebut dua jenis ilmu yaitu  ilm
syariy yahdanghayr syariyyah . Ibn Khaldun membagi ilmu menjadi
al-ulum an-naqliyyah(ilmu yang didasarkan pada otoritas atauilmu-
ilmu tradisional) danal-ulum al -a qliyyah(ilmu yang didasarkan
pada akal atau dalil rasional).Hanya saja, dikotomi tersebuttidak
berdampak banyak pada sistem pendidikan Islam. Situasi seperti ini
berlanjut sampai sistem pendidikan sekular Barat masuk dan
mempengaruhi sistem pendidikan Islam melalui jalur imperialisme.
Dikotomi dalam artipenjenisanterasa menjadi persoalan ketika
ditempatkan dalam perspektif sains Barat, yang sering menganggap
rendah status keilmuan dari ilmu-ilmu keagamaan. Kartanegara lebih
lanjut menjelaskan bahwa ketika Baratberbicara tentang hal-hal gaib
misalnya, maka ilmu agama tidak bisa dipandang ilmiah.
Penyebabnyakarena mereka beranggapan bahwa sesuatu dapat
dikatakan ilmiah jika obyek-obyeknya bersifat empiris, sesuai
perspektif positivisme. Sedangkan ilmu-ilmu agama banyak
membicarakan hal-hal gaib seperti Tuhan, malaikat,surgadanneraka.
Kuatnya tradisi keilmuan Barat yang bersifat positivistik dan
sekularistik, sehingga seseorang yang sedang belajar berbagai
fenomena alam sepertifisika, kimia, biologi dan matematikatidak
dipandangsedang belajar ilmu-ilmu agama.Mereka baru dipandang
belajar ilmu-ilmu agama jika menghafal dan mempelajari ayat-ayat
Al -Quran, mempelajarial-hadits, mempelajari ilmu-ilmu fiqh, usul
fiqh, dan ilmu-ilmu lain yang terkait dengan makna praktek-praktek
ritual keagamaan.
Dampak selanjutnya dari pandangan dikotomis terhadap ilmu
bahwa derajat tinggi dan kemuliaanyang dijanjikan Allah bagi
mereka yang mempelajari ilmu, hanya dialamatkan bagi mereka yang
mempelajari ilmu-ilmu agama.Kemuliaan itu tidakdialamatkanbagi
mereka yang menekuniilmu-ilmu umum atausains. Pandangan
seperti ini adalahpandangan yang salah, karena sesungguhnya
pembelajaran berbagai fenomena alam seharusnya menjadi bagian dari
proses keimanan. Fenomena alam seharusnya menjadi bukti
keberadaan Allah SWT sebagai Dzat Pencipta.
Apabila kita mau mempelajari Al-Quran lebih mendalam lagi,
maka kita akan mendapatkan banyak ayat-ayat Al-Quran yang
mengisyaratkan tentang ilmu-ilmu yang berkembang saat ini. Ayat-
ayat Al-Quran yangmenyentuh fenomena sains antara lain ilmu
botani (Q.S. Qaaf : 9-11), ilmu astronomi (Q.S Yasin :37-40) dan ilmu
kimia (Q.S As Sad :71). Al-Ghozali sebagaimana dikutip oleh Quraisy
Syihab  mengatakan bahwa seluruh cabang ilmu pengetahuan yang
terdahulu danyang kemudian, yang telah diketahui maupun yang
belum, semuanya bersumber dari Al-Quranul karim.
Menurut Quraisy Syihab, membahas hubungan Al-Quran dan
ilmu pengetahuan, bukan dinilai dari banyaknya cabang-cabang ilmu
pengetahuan yang tersimpul di dalamnya dan bukan dengan
menunjukkan kebenaran teori-teori ilmiah. Pembahasannya
hendaknya  diletakkan pada proporsi sesuai dengan kemurnian dan
kesucian Al-Quran dan sesuai dengan logika ilmu pengetahuan itu
sendiri. Tidak perlu melihat apakah di dalamAl -Quran terdapat ilmu
matematika, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu komputer dan lain-lain.
Yang lebih utama adalah melihat adakah jiwa ayat- tnya
menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan atau sebaliknya. , serta
adakah satu ayat Al-Quran yang bertentangan denga hasil penemuan
ilmiah yang telah mapan (Quraisy Shihab, 1994: 41).
Di Indonesia, paradigma dikotomi ilmu umum dan ilmu agama
malah sudah terlembagakan. Hal ini bisa dilihat dengan adanya dua
tipe lembaga  pendidikan yang dinaungi olehkementerian yang
berbeda. Lembaga pendidikan yang berlabel agama di bawah naungan
kementerian agama dan lembaga pendidikan umum di bawah naungan
kementerian pendidikan nasional.
Dalam ceramah umum di IAIN Surakarta pada tanggal 20 Mei
2013, Azyumardi Azraguru besar sejarah sekaligus direktur sekolah
pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, mengatakan bahwa
eksistensi IAIN dan STAIN dalam banyak segi, pada dasarnya turut
melestarikan dikotomi antara pendidikan agama  (Islam) dan
pendidikan umum. Sesuaidengan undang-undang dan ketentuan
tentang pendidikan tinggi yang lama, IAIN dan STAIN hanya
memiliki mandat untuk bergerak dalam bidang yang sering disebut
sebagai ilmu-ilmu agama (Islam), sejak dari syariah, tarbiyah, tafsir
hadits, tasawuf, dakwah, ad b dan semacamnya. IAIN dan STAIN
pada dasarnya tidak memiliki mandat untuk juga bergerak dalam
ilmu -ilmu agama.
Azyumardi Azra juga menyampaikan pernyataan menteri agama
Muhammad Maftuh Basyuni yang menegaskan  bahwa Depag
menghentikan rencan perubahan IAIN menjadi UIN. Alasan Menag
menghentikan perubahan IAIN menjadi UIN, bahwa setelah menjadi
UIN, fakultas agama menjadi tertinggal.Jika tertinggalnya fakultas
agama yang dimaksud oleh Menag adalah dalam segi jumlah peminat,
hal ini tidak terjadi pada IAIN/UIN Jakarta dan Yogyakarta. Meskipun
bagi banyak IAIN dan STAIN penurunan minat itu dalam beberapa
tahun terakhir terlihat cukup kentara, tetapi pada pihak lain, fakultas-
fakultas baru di dalam struktur UIN, seperti psikologi, ekonomi, sains
dan teknologi, kedokteran dan ilmu kesehatan, pertanian dan
peternakan dan sebagainya terus meningkat peminatnya.
Penurunan minat dan jumlah input pada fakultas-fakultas agama
, menurut guru besar UIN Syarif Hidayatullah tersebut hampir tidak
ada hubungannya dengan perubahan status dari IAIN/STAIN menjadi
UIN. Azyumardi Azra menyebutkan tiga hal yang menjadi sumber
penurunan minat dan input pada fakultas-f kultas agama. Pertama,
pergeseran motivasi menempuh pendidikan tinggi, dari semata- t
menuntut ilmu menjadi lebih berorientasi pada lapangan kerja.
Kedua, perubahan-perubahan signifikan pada kebijakan
pendidikan nasional secara keseluruhan. Lahirnya UU Sisdiknas 1989
yang menjadikan madrasah sebagai sekolah umum yang bercirikan
Islam, memunculkan berbagai jurusan umum pada Madrasah Aliyah
seperti IPA, IPS, bahasa dan ketrampilan. Hal ini berdampak
banyaknya lulusan  Madrasah Aliyah dari jurusan umum, sementara
lulusan MA keagamaan sangat sedikit.
Ketiga, munculnya kebijakan Depag/Kemenag yang
berimplikasi pada kian berkurangnya sumber input bagi IAIN/STAIN
khususnya. Misalnya tidak ada kebijakan afirmatif yang mendorong
lebih banyak MA Keagamaan sehingga dapat memperbanyak potensi
input IAIN/STAIN dan fakultas-fakultas agamapada UIN. Akibatnya,
jumlah mahasiswa IAIN/STAIN kian berkurang, bahkan akhirnya
membuat mereka tidak bisa lagisurvive.
Lebih lanjut Azyumardi Azra mengatakan bahwa jika ingin
IAIN/STAIN dan fakultas-fakultas agama UIN tidak marjinal, yang
diperlukan bukan kebijakan menghentikan perubahan IAIN menjadi
UIN, tapi kebijakan khusus yang mendorong kian tersedianya potensi
input bagi mereka. Hal ini bisa dilakukan dengan membangkitkan
kembali MA keagamaan dan pesantrentafaqquh fi al-din, yang
berkonsentrasi dalam bidang keagamaan.
Sedangkan untuk menghasilkan calon-calon kyai, gagasan
Menag sendiri untuk membentuk mahad ali , pesantren tinggi, di
beberapa UIN dan IAIN seyogyanya segera diwujudkan sebagai
kebijakan afirmatif. Jika semua inibisa dilakukan, eksistensi UIN
tidak lagi perlu disesali, tapi justru harus disyukuri karena membuka
peluang lebih besar bagi anak- nak umat.
Jika kita cermati apa yang disampaikan oleh Azyumardi Azra
tersebut, bisa disimpulkan bahwa beliau tidakingin
mempermasalahkan dikotomi antara ilmu-ilmu umum dengan ilmu
agama, seperti yang berkembang saat ini. IAIN/STAIN dan UIN
sebagai lembaga yang sangat krusial dalam revitalisasi peradaban
Islam, harus meningkatkan kualitas baik fisik, akademik, SDM,
jaringan dalam dan luar negeri, agar kontribusi PTAIN lebih
meningkat lagi.
Apa yang telah disampaikan oleh Azyumardi Azra, sejalan
dengan misi yang ingin dicapai oleh UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
tempat beliau mengajar. Salah satu misi dari univers tas tersebut
adalah melakukan reintegrasi epistemologi keilmuan, sehingga tidak
ada lagi dikotomi antara ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama
(Abuddin Nata dkk, 2003 : 12).
Pandangan dikotomis terhadap ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu
agama (Islam),tidak sesuai dengan pandangan integralistik ilmu
pengetahuan pada permulaan sejarah umat Islam. Pandangan seperti
ini menempatkan Islam sebagai suatu disiplin ilmu yang selama ini
terasing dari disiplin ilmu lain dan menyebabkan ketertinggalan
ilmuwan Islam, baik dalam mengembangkan wawasan keilmuwan
maupun untuk menyelesaikan berbagai masalah dengan
multidimensional approach(pendekatan dari berbagai sudut pandang).
Oleh karena itu wajarlah jika dikotomi ilmu pengetahuan
mendapatkan gugatan dalam masyarakt, termasuk gugatan ilmuwan
muslim melalui wacana Islamisasi ilmu pengetahuan.
c. Islamisasi Ilmu Pengetahuan
Agama dan ilmu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Keduanya harus berjalan seiring sejalan agar bisa
memberikan kemaslahatan bagi hidup manusia. Jika ilmu dilepaskan
dari agama, maka hal ini bisa merupakan malapetaka bagi manusia itu
sendiri. Kita bisa membayangkan akibat yang akan terjadi, jika
peledakan nuklir dibenarkan dengan alasan untuk memajukan ilmu
pengetahuan. Berbagai bencana dan kerusakan tidak akan
terhindarkan. Sebaliknya jika agama tidak dilandasi dengan ilmu, bisa
mengakibatkan fanatisme dan kemandekan- emandekan.
Ibnu Arabi mengatakan bahwa ilmu adalah sifat Tuhan yang
meliputi segala sesuatu, sehingga merupakan karunia Tuhan yang
paling besar. Sebagai karunia yang paling besar, ilmu merupakan
tuntutan di samping agama bagi manusia dalam mengabdikan dirinya
sebagai khalifah di muka bumi ini. Manusia dituntut untuk memaknai
hukum-hukum Allah yang kemudian diambil manfaatnya untuk
membangun dunia ini. Namun ilmu yang dijadikan sebagai pegangan,
tidak bisa dilepaskan dari agama. Agama merupakan puncak dari
pencapaian, sedangkan ilmu adalah jalan atau alat dari pencapaian itu
(Abuddin Nata dkk, 2003).
Dikotomisasi ilmu pengetahuan, merupakan suatu kondisi yang
sudah tidak relevan lagi dengan dinamika perkembangan ilmu
pengetahuan yang semakin pesat. Oleh karena itu, gerakan Islamisasi
ilmu pengetahuan atau integrasi ilmu pengetahuan, harus diupayakan
dengan sungguh-sungguh.
Gerakan Islamisasi ilmu pengetahuan atau integrasi ilmu
pengetahuan, didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, umat
Islam membutuhkan suatu sistem sains, material dan spiritual. Sistem
sains modern yang ada sekarang i i, banyak mengandung nilai khas
Barat yang terkadang bertentangan dengan nilai- il i Islam. Kedua,
secara sosiologis, umat Islam yang tinggal di wilayah geografis dan
memiliki kebudayaan yang berbeda dari Barat, tempat sains modern
dikembangkan, jelasbutuh sistem sains yang berbeda. Ini disebabkan
karena sains Barat diciptakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakatnya sendiri. Ketiga, sejarah membuktikan bahwa umat
Islam pernah memiliki peradaban Islam di mana sains berkembang
sesuai dengan nilai dan kebutuhan-kebutuhan umat Islam sendiri
(Abuddin Nata dkk, 2003: 11).
Sebuah fakta yang tak terbantahkan bahwa ilmu itu tidak bebas
nilai (not value-free) tetapi sarat nilai (value laden). Peradaban Barat
yang mengklaim ilmu sebagai bebas nilai, sebenarnya tidak benar-
benar bebas nilai. Tetapi hanya bebas dari nilai-  keagamaan dan
ketuhanan. Ilmu pengetahuan kontemporer yang terlahir dari
peradaban Barat sekuler, secara ontologis tidak mengakui realitas
kebenaran di luar alam fisik dan hanya terbatas pada keterlibatan
manusia dalam sejarah, sosial, politik dan budaya. Ilmu tidak dibangun
di atas wahyu dan kepercayaan agama, namun dibangun di atas tradisi
budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis yang terkait dengan
kehidupan sekuler dan memusatkan manusia sebagai makhluk rasional.
Dari aspek epistemologis, sumber dan metode penyelidikan ilmu
bergantung sepenuhnya pada kaidah-k idah empiris, sensual, rasional
dengan mengabaikan dan memandang rendah cara memperoleh ilmu
melalui kitabsuci atau wahyu. Proses sekularisasi ilmu pengetahuan
kontemporer disebabkan oleh trauma sejarah abad pertengahan di
mana otoritas kebenaran sepenuhnya di tangan gereja. Sekularisasi
terhadap ilmu ini telah memutuskan ilmu dari pondasinya dan
mengalihkannya dari tujuan yang hakiki yaitu ilmu untuk
kemanusiaan.
Oleh karena itu, dari aspek aksiologis, ilmu-ilmu pengetahuan
kontemporer telah melahirkanmasalah-masalah baru selain
memberikan manfaat di sisi yang lain.Sebagai contoh, ilmu ekonomi
yang seharusnya bertujuan untuk kesejahteraan dan keadilan sosial
telah menjadi alat kapitalisme yang menghalalkan manusia sebagai
pemangsa sesamanya. Begitu pula ilmu pengetahuan yang mestinya
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (humanisasi), berubah
menjadi alat perbudakan baru yang merendahkan nilai-
kemanusiaan (dehumanisasi) (Didiek Ahmad Supadie dkk, 2011 :
245).
Krisis epistemologis seperti diuraikan di atas, menuntut perlunya
upaya rekonstruksi ilmu dengan melakukan Islamisasi ilmu
pengetahuan atau integrasi ilmu pengetahuan.Islamisasi ilmu adalah
program epistemologis dalam rangka membangun peradaban Islam,
bukan Islamisasi teknologi yang secara pejoratif dipahami sebagai
Islamisasi kapal terbang, pesawat radio, dan sebagainya.
Berbicara tentang Islamisasi ilmu, berarti tidak akan lepas dari
tokoh yang menggagasnya. Dua tokoh intelektual muslim termasyur
sebagai penggagas ide Islamisasi ilmu pengetahuan adalah Syed
Muhammad Naquib al-Attas dan Ismail Raji al-Faruqi. Berikut ini
akan disampaikan konsep-konsep pemikiran kedua tokoh tersebut
dalam konsepsinya terhadap Islamisasi ilmu pengetahuan.
1) Konsep Syed Muhammad Naquib Al- ttas
Menurut Al-Attas, Islamisasi secara umum berarti
pembebasan manusia, mulai dari magic, mitos, animisme dan
tradisi kebudayaan kebangsaan serta penguasaan sekuler atas akal
dan bahasanya. Jadi seorang muslim adalah individu yang
memiliki akal dan bahasa yang bebas dari pengaruh magic, mitos,
animisme, tradisi kebudayaan kebangsaan dan sekularisme.
Ada dua langkah utama dalam proses Islamisasi menurut Al-
Attas (Didiek Ahmad Supadie dkk, 2011 : 246). Pertama, proses
pengasingan atau mengisolir unsur-unsur dan konsep-konsep
utama Barat dari setiap bidang ilmu pengetahuan.
Islamisasi menurut Al-Attas, tidak berarti menolak semua
unsur dari Barat. Unsur-unsur yang berasal dari Barat tetap
diterima dan dipertahankan asalkan sesuai dan tidak bertentangan
dengan Islam. Unsur-unsur dan konsep pokok Barat yang harus
diisolasi meliputi antroposentris, konsep dualisme hakikat dan
kebenaran, doktrin humanisme, ideologi sekuler dan konsep
tragedi sebagai unsur- nsur dominan bagi eksistensi manusia.
Selanjutnya langkah kedua adalah memasukkan unsur-unsur
Islam beserta konsep-konsep kunci dalam setiap bidang ilmu
pengetahuan saat ini yang relevan. Unsur-unsur ini meliputi konsep
tentang manusia, konsep din, konsep ilmu dan makrifat, konsep
hikmah, konsep adl, konsep amal- dab dan konsep universitas.
2) Konsep Ismail Raji Al-Faruqi
Islamisasi ilmu menurut Al-Faruqi adalah usaha untuk
mengacukan kembali ilmu, yaitu mendefinisikan kembali,
menyusun ulang data, memikir kembali argumen dan rasionalisasi
terkait dengan data tersebut, menilai kembali kesimpulan dan
tafsiran, membentuk kembali tujuan serta memperkaya dengan visi
dan perjuangan Islam (Didiek Ahmad Supadie, 2011: 247).
Al -Faruqi menghendaki adanya hubungan timbal balik antara
realitas dan aspek kewahyuan. Dalam memahami nilai-nilai
kewahyuan, umat Islam harus memanfaatkan ilmu pengetahuan.
Tanpa memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam memahami wahyu,
umat Islam akan terus tertinggal dengan umat lainnya. Karena
relitas yang ada sekarang ini, ilmupengetahuanlah yang amat
berperan dalam menentukan tingkat kemajuan umat mnusia
(Abuddin Nata dkk, 2003).
Islamisasi ilmu mempunyai tujuan-tujuan yang akan dicapai.
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut diperlukan langkah-langkah
tepat yang harus dilakukan. Dua belas langkah-langkah yang
dicanangkan oleh Al-Faruqi adalah a) penguasaan disipin modern-
prinsip metodologi, masalah, tema dan perkembangannya, b)
peninjauan disiplin, c) penguasaan ilmu warisan Islam : antologi,
d) penguasaan ilmu warisan Islam : analisis, e) penentuan relevansi
Islam yang tertentu kepada suat disiplin, f) penilaian secara kritis
disiplin modern dan memberikan panduan untuk menjadikannya
islami, g) penilaian kritis ilmu warisan Islam dan pembenaran
terhadap kesalahpahaman, h) kajian masalah utama umat Islam, i)
kajian masalah manusia sedunia,j) analisis dan sintesis kreatif, k)
pengacuan kembali disiplin dalam kerangka Islam dan l)
penyebarluasan ilmu yang sudah diislamkan (Rosyani, 2005).
Jika dua  konsep yang dikemukakan oleh Al-Attas dan Al-
Faruqi di atas dibandingkan, akan ditemukan asumsi yang sama
tentang ilmu yaitu tidak bebas nilai. Tujuan ilmu dari  konsep
pemikiran dua tokoh tersebut adalah satu yaitu bersandar kepada
dasar ontologi, epistemologi dan aksiologi yang didasarkan kepada
konsep tauhid.
Berikut ini akan dipaparkan secara singkat mengenai dimensi
ontologis, dimensi epistemologis dan dimensi aksiologis dari ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu umum.
a) Dimensi Ontologis Ilmu-Ilmu Agama dan Ilmu-Ilmu Umum
Dimensi ontologis berbicara tentang apakah yang
sebenarnya diketahui oleh ilmu dan bidang apa yang menjadi
kajiannya? Mengenai objek ilmu, mencakup segala sesuatu
yang ada di alam ini. Karena mencakup segala sesuatu yang
ada di alam ini, yang merupakan ciptaan Tuhan, sementara
Tuhan tidak akan berhenti mencipta, maka objek ilmu
pengetahuan begitu luas dan tidak terbatas. Objek ilmu
pengetahuan pada hakikatnya tidak akan pernah habis, karena
semakin ilmu itu digali, akan semakin dalam  dan luas. Orang
yang mendalami suatu ilmu, tidak akan pernah merasa puas
tetapi malah selalu merasa kurang.
Menurut paradigma keilmuan Barat, ilmu dikembangkan
atas pendirian filosofis yang berlandaskan materialisme. Dari
materialisme kemudian berkembang menjadi realisme yang
pada akhirnya menolak segala bentuk realitas selain materi,
termasuk di dalamnya realitas Tuhan. Akibatnya ilmu yang
dikembangkan tidak memiliki landasan spiritual.
Pandangan dunia Islam yang menjadi landasan ontologis
adalah pandangan dunia tauhid. Pandangan ini dimulai dari
konsep keesaan Tuhan, melalui syahadah. Konsep tauhid ini
akan berimplikasi pada keseluruhan kehidupan manusia di
dunia, karena syahadah merupakan pernyataan moral yang
mendorong manusia dalam segala aktifitas kehidupannya
(Didik Ahmad Supadie, 2011: 250).
Oleh karena itu, jika kita hendak melakukan rekonstruksi
ilmu Islami, langkah pertama yang harus dilakukan adalah
merekonstruksi pandangan dunia, dari pandangan sekuler ke
pandangan dunia Islam. Dari pandangan dunia inilah akan
diderivasi konsep-konsep epistemolgi dan aksiologinya.
Mengenai bidang apa yang menjadi kajian ilmu, agama
memasukkan ke dalam ruang lingkup pengkajiannya hal-hal
yang berada di luar jangkauan pengalaman manusia, seperti apa
yang terjadi setelah kematian. Sedangkan batasan ilmu hanya
pada kejadian yang bersifat empiris (yang dialami langsung
oleh manusia dengan pancaindranya).
b) Dimensi Epistemologis Ilmu-Ilmu Agama dan Ilmu-Ilmu
Umum
Landasan epistemologis maksudnya bahwa titik tolak
penelaahan ilmu pengetahuan harus didasarkan pada cara dan
prosedur yang benar dalam memperoleh kebenaran.
Epistemologis membahas secara mendalam dan komprehensif
dari segala aktifitas yang merupakan proses untuk mencapai
sebuah pengetahuan (Abuddin Nata, 2003: 121).
Epistemologi Barat bersifat ekstrim pada salah satu
fakultas kebenaran manusia, sedangkan dalam epistemologi
Islam  ketiga fakultas kebenaran  yang dimiliki manusia (indra,
akal dan intuisi) berjalan secara komprehensif. Begitu juga
terhadap kebenaran wahyu,  epistemologiBarat menolaknya
tetapi epistemologi Islam menerima wahyu sebagai sumber
kebenaran.
Konsep epistemologi yang demikian, akan membuat
dunia ilmu pengetahuan menjadi dinamis sesuai dengan konsep
kedinamisan Al-Quran itu sendiri. Bagi dunia Islam, konsep ini
akan mengubah positivisme yang berkembang di Barat, yang
kemudian menjurus pada materialisme-at is yang meniadakan
etik dan metafisik.
c) Dimensi Aksiologis Ilmu-Ilmu Agama dan Ilmu-Ilmu Umum
Landasan aksiologis dalam pengembangan ilmu adalah
sikap etis yang harus dikembangkan oleh seorang ilmuwan,
terutama dengan nilai-nilai yang harus diyakini kebenarannya.
Nilai-nilai yang menjadi landasan aksiologis dalam
pengembangan ilmu Islami, harus diderifasi dari pandangan
dunia tauhid.
Mengenai nilai guna ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu
umum, keduanya sangat bermanfaat bagi umat manusia.
Seseorang dapat mengubah wajah dunia dengan ilmu, membuat
kemudahan-kemudahan hidupnya, dapat berinteraksi horizontal
(dengan sesama makhluk dan alam sekitar) dan interaksi
vertikal (dengan Allah SWT). Dalam hal ini Nabi bersabda:
Barangsiapa yang menginginkan kebahagiaan di dunia maka
harus dengan ilmu, barangsiapa yang menginginkan
kebahagiaan di akhirat maka harus dengan ilmu dan
barangsiapa yang mengi inkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat maka harus dengan ilmu.
Suatu ilmu baru disebut ilmu jika diamalkan, karena suatu
ilmu baru akan dirasakan manfaatnya jika diamalkan. Tidak
ada ilmu yang berguna sebelum diamalkan dan tidak ada amal
yang bermanfaat jika dilakukan tanpa landasan ilmu. Tujuan
pengamalan ilmu pengetahuan adalah untuk kesejahteraan,
ketenangan dan ketentraman umat manusia, bukan sebaliknya
untuk menghancurkan manusia. Tujuan akhir menuntut ilmu di
dalam Islam adalah untuk menjadi manusia yang baik.
B. Penelitian yangRelevan
Yusronnika dalam penelitian yang berjudul PenanamanBudi Pekerti
padaSiswaKelas X SMA Negeri I JekuloKabupaten Kudus mengemukakan
bahwa pendidikan budi pekerti sangat penting untuk membentuk karakter
manusia Indonesia yang berbudi pekerti luhur.Hasil penelitiannyaadalah: (1)
Penanaman budi pekerti pada siswakelas X melalui kegiatan-kegiatan
keagamaansepertitausiah-tausiah dan pembinaan saat upacara bendera(2)
Penanamanbudi pekertidalamhubungannya dengan sesama warga sekolah
dilakukan dengan menggunakan prinsip hormat, bersosialisasi, dan menjaga
kerukunan hidup dengan seluruh warga sekolah(3) Metodeyang digunakan
melaluiketeladanan, dialogdan ceramahserta kunjungan ke panti asuhan.
Penelitian Abdul Aziz Al Bone dalam PendidikanAgama dan
Pengaruhnya terhadapPerilaku Anak. Penelitiannya merupakan studi kasus
pada majelis talim Nurul Rahmah kelurahan Rawa Badak kecamatan Koja
Jakarta Utara. Penelitian ini menekankan pentingya pendidikan agama
sebagai bagian dari upaya pembentukan manusia seutuhnya. Dlam rangka
penanaman nilai keagamaan bagi anak, timbul bentuk-bentuk pendidikan
agama baik lewat lembaga formal maupun non formal.
Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan bentuk kelompok
pengajian anak-anak dalam kaitannya dengan usaha penanaman nilai-nilai
agama (Islam).Upaya yang dilakukan dalam pengamalan ajaran Islam secara
nyata dari para murid-muridnya, sehingga tergambar sejauh mana peran serta
sumbangan kelompok pengajian dalam pembentukan sikap serta perilaku
keagamaan anak.
Respon dari para orang tuas ngat baik yaitu100% menyatakan sangat
setuju dengan keberadaaan kelompok pengajian tersebut. Sebanyak92%
orangtua menyatakanberpengaruh positif terhadap perilaku anak sedang 8 %
menyatakan kurang berpengaruh.Selanjutnya 69% menyatakan bahwa
pengaruh yang paling dominan adalah pada pelaksanaan ibadah, sedang 31%
menyatakan yang paling dominan pada perilaku dan sikap anak.Mengenai
aspek apa yang perlu ditingkatkan, 58%responden menjawabmateri
pelajaran, 38% menjawabmetode pengajaran dan 4% menjawabspek
kualitas guru.Mengenai tempat pengajian ternyata 74% menyatakan kurang
memadai, 22% menyatakan memadai, dan 4% menyatakan tidak memadai.
Dari segi administrasi, 58% menyatakan cukup baik, 38% menyatakan baik
dan 4% menyatakan tidak baik.
Penelitian Ali Muhtadi dalam PenanamanNilai-nilai Agama Islam
dalam PembentukanSikap dan Perilaku Siswa SDIT Luqman Al Hakim
Yogyakarta. Berangkat dari peran pentingnya pendidikan dalam membentuk
kepribadian dan tingkah laku moral anak, penelitian ini ingin mengkaji
tentang model kurikulum yang dilaksanakan oleh SDIT Luqman Al Hakim,
proses penanaman nilai yang dilakukan sekaligus hasil y ng dicapainya
dalam menanamkan nilai-n lai agama Islam ke dalam sikap dan perilaku
siswa.
Simpulan yang didapat yaitu model kurikulum yang dilaksanakan di
SDIT Luqman Al Hakim mengacu kepada kurikulum Depdiknas dan  Depag
ditambah kurikulum muatan lembaga. Aspek nilai agama Islam yang
ditanamkan meliputi aspek kecintaan kepada Al Quran, ibadah salat dan
berzikir kepada Allah, kebiasaan membaca doa dan mengucapkan syukur,
berpuasa, berpakaian islami, mengucapkan salam jika bertemu teman, guru,
orangtua dan saat memasuki rumah, mencium tangan ibu/bapak, sopan santun
kepada guru, orangtua dan tetangga, menyayangi sesama manusia, beramal
shodaqoh, kejujuran, kedisiplinan, kemandirian, tanggungjawab, menjaga
kelestarian alam sebagai wujudkeimanan dan ketaqwaan kepada Allah.
Proses penanaman nilai-nilai agama Islam di SDIT telah berpengaruh
pada sikap dan perilaku siswa yang taat kepada Allah, berakhlak karimah
kepada sesama manusia dan alam serta kepribadian yang cukup baik, cerdas,
pemberani dan kritis.
Dwi Rahayu dalam UpayaGuru Pendidikan Agama Islam dalam
PembinaanPerilaku KeagamaanSiswa di MAN 3 Malang, melakukan
penelitian dengantujuan untuk mengetahui tiga hal yang berhubungan dengan
upaya pembinaan perilaku keagamaan siswa MAN 3 Malang, yaitu untuk
mengetahui keadaan perilaku keagamaan siswa MAN 3 Malang, upaya/usaha
yang dilakukan guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa MAN 3
Malang serta mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
guru PAI dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa agar mampu
membentuk manusia yang berkepribadian dan berbudi luhur menurut ajaran
agama Islam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukanguru PAI
adalah melalui penyeleksian input siswa, memberikan tradisi spiritual
terutama dalam tingkah laku dan bertutur katadan memanfaatkansarana
prasaranayang ada. Faktor yang mendukung dalam pembinaan perilaku
keagamaan siswa diantaranya adanya keterlibatan semua guru dalam upaya
pembinaan perilaku siswa, karena hal itu merupakan tanggungjawab guru
terhadap perilaku/akhlak siswa. Sedangkan faktor penghambat dalam
membina perilaku keagamaan siswa adalah teknologi informasi yang bisa
mempengaruhi dan menguasai anak-anak baik pikiran, perasaan maupun
perilakunya selain itu juga pergaulan siswa di luar sekolah (masyarakat).
Liza Emilda dalam penelitian yang berjudul PerilakuKeagamaan
Siswa di MAN Maguwoharjo Yogyakarta.Penelitian ya ini dilakukan
berdasar tidak sesuainya perilakuyang dimiliki oleh peserta didik dengan
status madrasah yang bercirikhaskan Islam.Hasil penelitian ini menunjukkan :
(1) Perilaku keagamaan yang dimiliki oleh peserta didik masih belum baik,
sepertibelum melaksanakan salat lima waktusebesar 62,5% dan berkata yang
kurang sopan antar teman-temannya sebesar 95%(2) Usaha yang dilakukan
oleh guru PAI dengan  pemberian materi pembelajaran yang baik, pemilihan
metode yang menyenangkandan media yang tepat.Usaha lain yang
dilakukan denganmemberikan teladan, menciptakan suasana yang religius di
lingkungan madrasah, dan menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan
orangtua peserta didik dan semua pihak madrasah yang lain.
Ririn Astuti dalam Peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis)dalam
MembentukPerilaku KeagamaanSiswa di SMA Negeri I Godean Sleman
Yogyakarta (2010). Latar belakangpenelitiannya adalah masih banyaknya
perilaku remaja yang menyimpang dari nilai-nilai keislaman, maka PAI
mempunyai peran penting untuk mengatasi persoalan tersebut. Namun pada
pelaksanaannya PAI di kelas belum efektif, sebagian lebih terfokus pada
pengembangan kognitif dan minim dalam pembentukan sikap dan
pembiasaan dalam kehidupan. Atas dasar itu maka pihak sekolah meminta
Rohis untuk melaksanakan beberapa kegiatan keagamaan yang bertujuan
untuk lebih meningkatkan peran pendidikan agama terutama PAI dalam
membentuk perilaku keagamaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Bentuk peran Rohis adalah
dengan membuat program-program kegiatan dan melaksanakan kegiatan
keagamaan tersebut. Peran yang dijalankan Rohis dalam membentuk perilaku
keagamaan siswa yaitu dalam bidang dakwah melalui kegiatan mentoring
keagamaan dan pengajian-pengajian, dalam bidang pendidikan kegiatan
Rohis membantu dalam merealisasikanpendidikan agama Islam di sekolah
atau materi yang diajarkan di kelas dapat dipraktekkan dalam perilaku sehari-
hari, dalam bidang sosial melalui kegiatan zakat, dalam bidang kreatifitas
siswa melalui mading serta menjalin silaturohmi antar siswa maupun guru. 2)
Hasil dalam pembentukan perilaku keagamaan di SMA Negeri I Godean
Sleman Yogyakarta adalah meningkatnya pengetahuan keagamaan siswa,
peningkatan perubahan perilaku keagamaan yang dialami oleh siswa setelah
diadakan kegiatan-kegiatan agama di sekolah.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakandalahpenelitiankualitatif (qualitative
research) Penelitian kualitatif adalahpenelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olehsubjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-  dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Moleong, 2007: 6).
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif, baik dirinya sendiri
maupun dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
Data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka. Dengan katalain metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan kata-k ta tertulis atau lisan dari responden dan
perilaku yang diamati. Penelitiandimaksudkan untukmencari penyebab
mengapa SMK Negeri I Karanganyar yang termasuk sekolah umum tetapi
perilaku keagamaan siswanya bagus.
B. Latar Seting Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara
cermat dan mendalam terhadap data-data yang dikumpulkan sehingga
menghasilkan informasi tentang kualitas sesuatu. Data-data yang
dikumpulkan adalah data-data yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan. Adapun tempat dan waktu untuk melakukan penelitian ini adalah:
1.   Tempat Penelitian
Penelitiandilaksanakan di SMK Negeri I Karanganyar yang berlokasi di
Jl. RW. Monginsidi No. 1 Karanganyar.
2.   Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktobersampai  bulan Nopember
tahun 2013.
C.   Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian iniadalah siswa SMK Negeri I Karanganyar yang
beragama Islam, guru sebagai subjek pelaku aktifitas yang melakukan
pembentukan perilaku terhadap siswa dan kepala sekolah sebagai pembuat
kebijakan di sekolah. Informan yangdijadikan sebagai nara sumber adalah
Kepala Sekolah, WKS Kesiswaan, WKS Kurikulum, guru BP, pembina
Rahis, guru PAI, orang tua siswa,tim mentor dan siswa.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara
garis besar ada duajenis yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat
interaktif dan teknik pengumpulan data yang bersifat noninteraktif. Metode
yang bersifat interaktif meliputi wawancara mendalam, observasi berperan
dan focus group discussion. Sedang yang noninteraktif meliputi kuesioner,
mencatat dokumen atau arsip dan observasi tak berperan (Sutopo, 2006 : 66).
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah:
1.   ObservasiBerperan (participant observation)
Teknik o bservasidigunakan untuk menggali data dari sumber data
yang berupa peristiwa, aktifitas, perilaku, tempat atau lokasi dan benda
serta rekaman gambar (Sutopo, 2006 : 74). Dalam penggunaan teknik
ini, peneliti ikut berperan dalam bentuk dialog atau bercakap-cakap yang
mengarah pada pendalaman dan kelengkapan data yang dibutuhkan. Jenis
observasi seperti ini termasuk observasi berperan aktif. Pemilihan metode
ini digunakan untuk mengamatiperilaku keagamaan siswa serta
aktifitasnyadalam mengikuti berbagai kegiatan keagamaan di sekolah.
2.   WawancaraMendalam (in-depth interviewing)
Wawancara adalahpercakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,2007 :186).
Kelonggaran dan kelenturan cara inimampu mengorek kejujuran
informan untuk memberikan informasi yang sebenarnya terutama yang
berkaitan dengan pendapat dan pandangan mereka terhadap perilaku
keagamaan si wa. Teknik wawancara ini dilakukan pada semua
informan.
3.   Dokumentasi
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain darirecord,
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik
(Moleong, 2007 : 216). Dokumentasi merupakan metode untuk
memperoleh atau mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen-
dokumenyang berhubungan denganpenelitian yang dilakukan. Teknik
ini akan digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian yang bersumber dari dokumen ataursip yang terdapat
di SMK Negeri I Karanganyar.Dokumen atau arsip yang dibutuhkan
meliputi profil sekolah, pembagian tugas guru dan karyawan, kurikulum,
tata tertib sekolah dan kegiatan-kegiatan keagamaandi SMKN I
Karanganyar.
E.   Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk mengembangkan keabsahan atau kesahihan data dalam penelitian
ini, peneliti mengunakan teknik trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber
memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda-  untuk menggali data
yang sejenis. Dengan menggunakan beragam sumber data yang berbeda,
maka data yang didapatkan akan lebih mantap kebenarannya(Sutopo, 2006 :
93).
Trianggulasiadalahpemeriksaan keabsahan data denganmemanfaatkan
sesuatu yang lain(Moloeng, 2007 : 330). Dalam penelitian ini, trianggulasi
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari informan-informan
yang berbeda untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.
F.   Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif. Analisis sama sekali
tidak dimaksudkan untuk membuktikan suatu prediksi atau hipotesis
penelitian, tetapi semua simpulan yang dibuat sampai dengan teoriyang
mungkin dikembangkan, dibentuk dari semua data yang telah berhasil
ditemukan dan dikumpulkan di lapangan (Sutopo, 2006: 105).
Menurut Miles dan Huberman, untuk menganalisis data kualitatif dapat
menggunakan model analisis interaktif.Ada empat langkah pokok dalam
analisis model ini yaitu 1) pengumpulan data,  2) penyederhanaan data,  3)
pemaparan data dan 4) penarikan dan pengujian simpulan (Arifin, 2012).
Secara ringkas,penjelasan dari keempat langkahini adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses untuk mencari atau
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan bantuan
metode penelitian yang sudah ditetapkan. Untuk ini peneliti bisa nemilih
informan atau situasi sosial tertentuyang dapat memberikan informasi
mantap dan terpercaya mengenai unsur-unsur pusat perhatian penelitian
(Arifin, 2012: 174).
2. Penyederhanaan Data (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan dan abstraksi dari semua jenis informasi yang tertulis
lengkap dalam catatan lapangan. Proses ini berlangsung terus selama
pelaksanaan penelitian. Bahkan bisa dikatakan bahwa prosesnya sudah
diawali sebelum proses pengumpulan data dimulai.
3. Pemaparan Data (Sajian Data)
Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi
dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan
simpulan penelitian dapat dilakukan. Selain berbentuk narasi kalimat,
sajian data dapat berupa matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan
kegiatan dan tabel sebagai pendukung narasinya.
4. Penarikandan Pengujian Simpulan (Verifikasi)
Hasil penelitian dari reduksi data dan sajian data kemudian ditarik
menjadi simpulan. Simpulanperlu diverifikasi agar cukup mantapdan
bisa dipertanggungjawabkan. Hubungan dari keempat langkah-langkah
dalam penelitian model ini dapat dilihat pada  gambar berikut :
(1)
(2)
Gambar 3
Model Analisis Interaktif
Pengumpulan
data
Sajian
data
Reduksi
data
Penarikan simpulan/
verifikasi
Memperhatikan gambar tersebut,dapat dilihat secara jelas bahwa
pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan
sajian data. Reduksi data berlangsung terus selama pelaksanaan
penelitian. Hasil dari reduksi data kemudian diorganisasikan dalam
bentuk narasi lengkap yang memungkinkan proses selanjutnya yaitu
penarikansimpulan dan verifikasi. Proses verifikasi diperlukan agar data
yang dihasilkan cukup mantap dan dapat dipertanggungjawabkan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A.   Profil SMK Negeri I Karanganyar
1.   Letak Geografis dan Sejarah Singkat Berdirinya SMKN I Karanganyar
SMKN I Karanganyar terletak di komplek persekolahan Jl.
Monginsidi No. 1 Karanganyar.Letak geografis sekolah ini sangat
strategis dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : sebelah barat
berbatasan dengan SMK Bhakti Karya, sebelah timur berbatasan dengan
MAN Karanganyar, sebelah selatan berbatasan dengan perumahan warga
dan sebelah utara berbatasan dengan pertokoan dan perumahan warga.
Gambar 4.1
Denah lokasi SMKN I Karanganyar
Kondisi sosiologis siswa mayoritas berasal dari desa sehingga siswa
memerlukan adaptasi dengan lingkungan barunya. Secara psikologis
siswa berada pada masa puber yang mengalami banyak masalah dalam
proses pendidikannya. Bimbingan dan perhatian dari orang tua
diperlukan untuk membantu siswa menyelesaikan masalahnya tersebut.
Sementara itu kondisi ekonomi orang tua yang rata-r t  pada kelas
menengah ke bawah, sering menjadi masalah dalam hal keuangan.
SMK Negeri I Karanganyar adalahsalah satu sekolah kejuruan yang
ada di kabupaten Karanganyar.Sekolah ini berdiri pada tanggal 7
Nopember 1963 dengan SK MENDIKBUD No.974/B-3/Kedj. Sebelum
bergantinya namasatuanpendidikan dari STM, SMKK, SMPS dan lain-
lain menjadi satu nama SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), sekolah ini
dikenal dengan nama SMEA. Bahkan sampai sekarang masyarakat masih
sering menyebut SMK Negeri I Karanganyar dengan SMEA karena
sudah terlanjur familiar dengan nama lama tersebut.
Pada tahun 2003 SMKN I Karanganyar meraih Sekolah Standar
Nasional (SSN) dengan Surat Penetapan Direktur Dikmenjur No.
1829/C5.3/MN/2003 tanggal 7 Oktober 2003. Pada tahun 2008 menjadi
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) denganSurat Keputusan
Direktur PSMK No. 2858/C5.3/Kep/KU/2008 tanggal 8 Juli 2008.
Sekolah ini jugamemperoleh sertifikat penjamin mutu : SMM ISO 9001
: 2000 dari UKAS Quality Management Inggris dengan sertifikat : 19281
ISSUE No. 1 tanggal 13 Maret 2007.
SMK Negeri I Karanganyar ditetapkan sebagai Tempat Uji
Kompetensi (TUK) untuk menyelenggarakan Uji Kompetensi kepada
siswa SMK dan masyarakat yang ingin mendapat pengakuan tentang
kompetensi yang dimiliki. Sertifikat kompetensi akan diterbitkan oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) jika yang bersangkutan lulus ujian.
Sertifikasi ini sangat membantu dalam mencari pekerjaan.
Program Keahlian yang ditetapkan menjadi Tempat Uji
Kompetensi (TUK) SMKN I Karanganyar adalah Program Keahlian
Multimedia berdasarkan SK Lembaga Sertifikasi Profesi Telematika No.
SKV- 00107- WPT- IX -2007. Program Keahlian Tata Busana
berdasarkan Rekomendasi dari Sertifikasi Program Garmen No. 076- LO/
LSP- G/ IV/ 08 tanggal 27 Oktober 2008. Program Keahlian Penjualan
berdasarkan Rekomendasi dari Asosiasi Profesi Penjualan Indonesia
(APPI) tanggal 21 November 2008. Program Administrasi Perkantoran
berdasarkan SK Lembaga Sertifikasi Profesi Administratif Profesi nal
dan Sekretaris Indonesia No. 003/ SK/ DPP/III/ 09 tanggal 15 Maret
2009. Program Akuntansi berdasarkan SK Lembaga Sertifikasi Profesi
Teknisi Akuntansi No. 106/ SKEP/ LSP-TA/ IAIKAPDI/ XII/ 09.
Pada tahun pelajaran 2013/ 2014,SMK Negeri I Karanganyar
terdiri dari enam program keahlian yaitu Akuntansi, Administrasi
Perkantoran, Pemasaran, Busana Butik, Multimedia dan Usaha
Perjalanan Wisata.Jumlah guru yang ada sekarang ini ada96 guru,
terdiri dari 18 guru normatif, 24 guru adaptif, 42 guru produktif,6 guru
Bimbingan dan Penyuluhan(BP), 6 guru Mulok serta 28 karyawan.
Jumlah rombonganbelajar (rombel) pada tahun pelajaran  ini adalah40
rombongan belajardengan jumlah siswa 1.437.
2.   Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri I Karanganyar
a.   Visi SMK Negeri I Karanganyar
Mewujudkan SMK yang dipercaya oleh masyarakat sebagai lembaga
diklat yang unggul serta mampu menjawab tantangan dan perubahan
di era global.
b.   Misi SMK Negeri I Karanganyar
1.  Membekali peserta diklat dengan kompetensi yang memadai
sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dan mampu
berwirausaha
2.   Membekali peserta diklat agar memiliki etos kerja yang tinggi
dan berbudi pekerti luhur
c.   Tujuan SMK Negeri I Karanganyar
1.     Menyiapkan siswa menjadi insan cerdas, terampil dan kompetitif
untuk memasuki lapangan kerja, memilih karir dan mampu
mengembangkan diri sesuai bidang keahliannya
2.  Menyiapkan siswa memungkinkan melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi
3. Struktur Organisasi Sekolah di SMK Negeri I Karanganyar
Personil struktur organisasi sekolah lengkap tahun pelajaran 2013/
2014 terbentuk berdasarkan SK Kepala SMKN I Karanganyar tanggal 1
Juli 2013. Personil struktur organisasi tersebut dapat dilihat dari gambar
berikut:
Gambar 4.2
Struktur Organisasi SMKN I Karanganyar
Struktur organisasi SMKN I Karanganyar tahunpelajaran 2013/ 2014
terdiri dari :
1. Kepala Sekolah : Tenang Pranata, S.Pd, M.Pd
2.   Wakil Kepala Sekolah :
a.   WKS1 Kurikulum : Hadiyansah, S.Si
b.   WKS 2 Kesiswaan : Drs. Sugeng Kristiyono
c. WKS 3 Sarana Prasarana : Dra. Nanik Nurhayati
d. WKS 4 Humas : Drs. Joko Nursanto
e.   WKS 5 Ketenagaan dan QMR : Drs. Parmanto
3.   Ketua Program Studi Keahlian (Kaprodi)
a. Akuntansi : Endang Mardiyati, S.Pd
b.   AdministrasiPerkantoran : Tetro Harjanto, S.Pd
c. Pemasaran : Munadi, S.Pd, M.Pd
d. Multimedia : Agus Trimarwanto,S.Pd
e.   Busana Butik : Eka Pethit C, S.Pd
f.   Usaha PerjalananWisata : Suwarni, S.ST
4.   Koord. Mapel Normatif Adaptif : Paryanta, S.Pd
4.  Program Keahlian di SMK Negeri I Karanganyar
a.   Program Keahlian Akuntansi
Program Keahlian Akuntansi adlah salah satu program keahlian
yang ada di SMKN I Karanganyar. Program keahlian yang diketuai
oleh Ibu Endang Mardiyati, S.Pd. ini termasukprogram keahlian
yang paling banyak diminati siswa. Hal ini dibuktikan dengan jumlah
pendaftar yang selalu melampaui program keahlian lain. Pada tahun
pelajaran 2013 / 2014, program keahlian yang biasanya membuka dua
rombel ini ditambah satu rombel, sehingga menjadi tiga rombel.
Tujuan dari Program Keahlian Akuntansi adalah menyiapkan
siswa untuk :
1) Memasuki lapangan kerja dan dapat mengembangkan sikap
profesional dalam lingkup bisnis dan manajemen khususnya
akuntansi.
2) Mampu memilih karir, berkompetisi dan mampu menyiapkan diri
dalam bidang akuntansi
3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk bidang akuntansi
4) Menjadi tenaga kreatif yang produktif, adaptif dan kreatif
Lingkup pekerjaan yang dapat dimasuki Program Keahlian
Akuntansi meliputi operator komputer, operator mesin TIK, operator
telepon dan pemegang buku.
b.   Program Keahlian Administrasi Perkantoran
Program Keahlian Administrasi Perkantoran adalah pilihan tepat
bagi yang ingin menjadi sekretaris, staf administrasi, manajer muda
yang handal. Para siswa dibekali dengan berbagai ilmu baik teori
maupun praktek agar siap terjun dalam dunia usaha setelah lulus.
Program keahlian yang diketuai oleh Bapak Tetro Hardjanto,
S.Pd ini mempunyai tujuan  menyiapkan siswa untuk :
1) Memasuki lapangan kerja dan dapat mengembangkan sikap
profesional dalam lingkup bisnis dan manajemen, khususnya
sekretaris
2) Mampu memilih karir, berkompetisi dan mampu menyiapkan diri
dalam bidang sekretaris
3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk bidang sekretaris
4) Menjadi tenaga kreatif yang produktif, adaptif dan kreatif
Adapun lingkup pekerjaan yang bisa dimasuki oleh Program
Keahlian Administrasi Perkantoran adalah staf administrasi,
reseptionis, operator telepondan asisten sekretaris.
c. Program Keahlian Pemasaran
Program KeahlianPemasaran memberikan pendidikan yang bisa
langsung berguna untuk memperoleh pekerjaan maupun berwirausaha.
Program keahlian yang diketuai oleh Drs. H. Munadi, M.Pd ini tidak
hanya menyiapkan tenaga terampil yang siap bekerja di mana  saja
tetapi juga mendiik para siswa untuk menjadi wirausahawan /
wirausahawati yang mampu mempekerjakan diri mereka sendiri dan
membuka lapangan kerja bagi orang lain.
Siswa Program Keahlian Pemasaran dibekali dengan berbagai
keterampilan seperti menata produk, mengoperasikan komputer kasir
dan lain-lain. Tujuan dari program keahlian ini adalah menyiapkan
siswa untuk :
1) Memasuki lapangan kerja dan dapat mengembangkan sikap
profesional dalam lingkup bisnis dan manajemen, khususnya
pemasaran
2) Mampu memilih karir, berkompetisi dan mampu menyiapkan diri
dalam bidang pemasaran
3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk bidang pemasaran
4) Menjadi tenaga kreatif yang produktif, adaptif dan kreatif
Lingkup pekerjaan yang dapat dimasuki oleh lulusan Program
Keahlian Pemasar n meliputi pramuniaga, kasir, pergudangan,
pembungkusan, salesman, sortir barang, petugas distribusi barang,
medical representative, tellerdan customer service.
d. Program Keahlian Busana Butik
Program Keahlian Busana Butik yang diketuai oleh IbuEka
Pethit C., S.Pd, memiliki laboratorium menjahit yang dilengkapi
dengan mesin jahit manual dan otomatis serta mesin obras yang sesuai
dengan standar dunia usaha. Selain laboratorium, program keahlian ini
juga memiliki sanggar busana yang berfungsi untukmenyediakan
berbagai kebutuhan dalam mendesain busana.
Tujuan Program Keahlian Busana Butik adalah menyiapkan
siswa untuk :
1) Memasuki lapangan kerja dan dapat mengembangkan sikap
profesional dalam lingkup tata busana
2) Mampu memilih karir, berkompetisi dan mampu menyiapkan diri
dalam bidanglingkup tata busana
3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk bidang tata busana
4) Menjadi tenaga kreatif yang produktif, adaptif dan kreatif
5) Lulus berprestasi langsung ditempatkan bekerja
Lingkup pekerjaan yang dapat dimasuki oleh lulusan Program
Keahlian Busana Butik meliputi operator potong, operator poladan
supervisor jahit.
e. Program Keahlian Multimedia
Program Keahlian Multimedia merupakan salah satu program dari
bidang keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi yang ada di
SMKN I Karanganyar. Program keahlian ini mempersiapkan peserta
didik dalam bidang desain grafis, animasi 2D dan 3D, video shooting
dan Web Desain. Dengan mengacu pada kurikulum yang berbasis pada
dunia usaha dan dunia industri diharapkan dapat mempersiapkan
peserta didik yang sesuai  dengan tuntutan dunia kerja.
Peserta didik juga mengikuti OJT (on the job training) di lokasi
praktek yang sesuai dengan bidangnya. Program keahlian yang
diketuai oleh Bapak Agus Trimarwanto, S.Pd ini mempunyai tujuan
menyiapkan siswa untuk :
1) Memasuki lapangan kerja dan dapat mengembangkan sikap
profesional dalam lingkupmultimedia
2) Mampu memilih karir, berkompetisi dan mampu menyiapkan diri
dalam bidang multimedia
3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan
dunia usaha/ industri di bidang multimedia
4) Menjadi tenaga kreatif yang produktif, adaptif dan kreatif
Lingkup pekerjaan yang dapat dimasuki oleh lulusan Program
Keahlian Multimedia meliputi operator web, operator multimedia
madyadan operator multimedia unggul.
f. Program Keahlian Usaha Perjalan Wisata (UPW)
Program Keahlian Usaha Perjalanan Wisata (UPW) merupakan
program keahlian termudadi SMKN I Karanganyar yang berdiri tahun
pelajaran 2009/ 2010. Program keahlian yang diketuai oleh Ibu
Suwarni, S.ST ini berada di bidang kepariwisataan. Peserta didik
dipersiapkan untuk terjun ke dunia kerja yang berhubungan dengan
kepariwisataan, seperti perhotelan, tempat wisata dan pemandu wisata.
Oleh karena itu program keahlian ini mendapatkan bahasa asing selain
bahasa Inggris yaitu bahasa Jepang dan bahasa Mandarin.
Tujuan program keahlian UPW adalah menyiapkan siswa untuk :
1) Memasuki lapangan kerja dan dapat mengembangkan sikap
profesional dalam bidang kepariwisataan
2) Mampu memilih karir, berkompetisi dan mampu menyiapkan diri
dalambidang kepariwisataan
3) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan
dunia usaha/ industri di bidang kepariwisataan
4) Menjadi tenaga kreatif yang produktif, adaptif dan kreatif
Lingkup pekerjaan yang dapat dimasuki oleh lulusan Program
Keahlian UPW meliputi pemandu wisata, layanan penyedia jasa dan
produk wisata, menghitung harga tiket penerbangandan mengelola
perjalanan wisata.
B.   Pembentukan Perilaku Keagamaan pada Siswa di SMK Negeri I Karanganyar
1.  Manajemen Sekolah dalam Mengelola Perilaku Keagamaan Siswa di
SMKN I Karanganyar
Ruang lingkup manajemen pendidikan di sekolah meliputi : 1)
manajemen kurikulum, 2) manajemen kesiswaan, 3) manajemen
personel/ sumber daya manusia, 4) manajemen sarana dan prasarana,  5)
manajemen keuangan,6) manajemen ketatausahaan dan 7) manajemen
hubungan masyarakat (humas).
Tugas dan tanggungjawab yang berhubungan dengan masing-
masing bidang ditangani oleh  lima orang Wakil Kepala Sekolah yaitu
Wakil Kepala Sekolah (WKS) 1 Kurikulum, WKS 2 Kesiswaan, WKS 3
Sarana dan Prasarana, WKS 4 Humas dan Hubungan Industri dan WKS 5
Ketenagaan dan QMR. Personil Wakil Kepala Sekolah termasuk Ketua
Program Keahlian dipilih secara demokratis setiap dua tahun sekali
Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Sekolah dibantu oleh lima orang
Wakil Kepala Sekolah yang menangani lima bidang yang berbeda
(Catatan Lapangan CL. PW. 01).
Urusan ketatausahaan dikepalai oleh Kepala Tenaga Administrasi.
Kepala Tenaga Administrasi membawahi urusan ketatausahaan termasuk
yang berhubungan dengan keuangan. Pembagian tugas administrasi
ketatausahaan didasarkan pada SK Kepala Sekolah.
Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan siswa mulai dari
proses penerimaan sampai siswa tersebut keluar dari sekolah karena telah
lulus termasuk urusan manajemen kesiswaan. Namun tidak semua
kegiatan yang berhubungan dengan siswa ditangani oleh manajemen
kesiswaan. Pembagian kelas siswa misalnya, menjadi bidang garapan
dari manajemen kurikulum. Sedangkan masalah pembayaran SPP/ BOP
menjadi tanggungjawab manajemen keuangan.
Kegiatan-kegiatan dari manajemen kesiswaan yang ada di SMK
Negeri I Karanganyar meliputi :
a.   Penerimaan Siswa Baru
Penerimaan siswa baru ditentukan oleh Kepala Sekolah
bersama-sama dengan panitia penerimaan siswa baru dan dibantu
oleh TU. Adapun proses penerimaan siswa baru di SMK Negeri I
Karanganyar adalh sebagai berikut:
1) Pihak sekolah membuat brosur berisi informasi mengenai
penerimaan siswa baru di SMK Negeri I Karanganyar
2) Pendaftaran:
Penentuan peserta didik yang diterima didasarkan pada rata-rat
nilai UN, bonus prestasi dan tes khusus.
3)    Teskhusus
Tes khusus terdiri darites kesehatan dan tes bidang akademik
yang meliputi Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika
dan IPA.
4) Pengumuman
Siswa yang diterima diumumkan pada waktu yang telah
ditentukan. Selanjutnya calon siswa yang dinyatakan diterima
menindaklanjutidengan proses daftar ulang (Catatan Lapangan
CL.PW.03).
b. Pencatatan Siswa Dalam Buku Induk
Siswa yang diterima dan sudah melakukan daftar ulang
kemudian dicatat dalam buku induk. Pencatatan siswa ke dalam
buku induk ini dilakukan oleh tenaga TU. Buku induk memuat data-
data tentang siswa seperti nomor induk siswa, nama jelas, jenis
kelamin, tempat dan tanggal lahir, status kewarganegaraan, agama,
anak keberapa, alamat, asal sekolah, nama orangtua, dan data-data
lain yang mendukung.
c.   Kegiatan Kemajuan Belajar
Kemajuan belajar siswa secara periodik  dilaporkan  kepada
orangtua siswa. Laporan hasil kemaju n belajar siswa kepada orang
tua juga dimaksudkan agar orangtua siswa  ikut berpartisipasi secara
aktif dalam membina belajar anak- naknya. Laporan hasil kemajuan
belajar siswa disampaikan kepada orangtua dengan menghadirkan
mereka langsung ke sekolah.Kesempatan seperti ini sering
dimanfaatkan oleh orangtua maupun guru untuk berdiskusi tentang
siswa.
Untuk mengetahui kemajuan belajar siswadi SMK Negeri I
Karanganyar,dilakukan melalui kegiatan ulangan harian terpadu
(UHT), ulangan tengah semester (UTS) dan ulangan semesteran
(semester gasal dan semester genap). Khusus kelas XII ditambah
dengan kegiatan Ujian Sekolah, Ujian Praktek, Ujian Kompetensi
Keahlian (UKK) dan Ujian Nasional(Catatan Lapangan CL.PW.02).
d. Bimbingan dan Pembinaan Disiplin
Kehidupan siswa selama di sekolah diatur dengan tata tertib
siswa. Bagaimana siswa berpakaian, bagaimana siswa bersikap dan
aturan-aturan lain yang berhubungan dengan siswa diatur dalam tata
tertib siswa. Tata tertib siswa dibuat dalam rangka pembinaan
kedisiplinan kepada siswa.
Kegiatan bimbingan dan pembinaan disiplin terhadap siswa
dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran/wali kelas dan guru BP.
Proses bimbingan yang diberikan kepada siswa lebih mengarah
kepada bimbingan belajar karena merupakan bagian integral dari
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Sedangkan untuk pembinaan
disiplin terhadap siswa dibuat tata tertib siswa. Tata tertib ini berisi
ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan siswa sehari-hari di
sekolah serta sanksi terhadap pelanggarnya.
Setiap siswa wajib memiliki buku saku yang berisi tata tertib
siswa. Buku saku ini harus dibawa setiap hari dengan tujuan agar
siswa senantiasa mengingat akan tugas dan kewajibannya sebagai
siswa di SMKN I Karanganyar. Setiap terjadi pelanggaran tata tertib
sekolah, akan dicatat di buku saku. Sub urusan 7 K (pembinaan
OSIS) berkewajiban merekap pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan siswa satu bulan sekali. Hasil rekapitulasi ini akan
ditindaklanjuti bersama-sama dengan wali kelas (Catatan Lapangan
CL.PW.03).
Adapun tata tertib siswa di SMKN I Karanganyar adalah
sebagai berikut:
1. Tertib H ukum
1.1Siswa wajib menjaga nama baik almamater
1.2Siswa wajib menaati segala peraturan/ tata tertib sekolah
1.3Siswa wajib bersikap baik dan berbudi luhur, santun
berbusana dan santun berperilaku
1.4Memenuhi kesanggupan pernyataan selama menjadi siswa :
1.4.1 Sanggup tidak menikah selama menjadi siswa
1.4.2 Sanggup melestarikan keindahan dan kebersihan
sekolah dan lingkungannya
1.4.3 Sanggup menjaga keamanan sekolah
1.4.4 Sanggup menerima sanksi yang ditetapkan sekolah
apabila ternyata melakukan pelanggaran
2. Tertib Upacara
2.1Setiap siswa wajib mengikuti upacara sekolah dengan
ketentuan berpakaian seragam sekolah lengkap OSIS
2.2Setiap siswa wajib mengikuti upacara nasional dengan
seragam sekolah yang sudah ditentukan
3. Tertib Organisasi
3.1Setiap siswa wajib menjadi anggota OSIS SMK Negeri I
Karanganyar
3.2Setiap siswa wajib memiliki kartu OSIS
3.3Setiap siswa wajib memenuhi kewajibannya sebagai anggota
OSIS
3.4Setiap siswatidak dibenarkan mengikuti organisasi lain selain
OSIS
3.5Setiap siswa wajib saling menghormati sesama anggota/
teman
3.6Setiap siswa wajib menjadi anggota perpustakaan sekolah
4. Tertib Administrasi
4.1Setiap siswa wajib memenuhi kewajibannya membayar iuran
BOP yangbesarnya ditentukan oleh rapat BOP
4.2Setiap siswa wajib memenuhi kewajibannya membayar iuran
BOP yang telah ditentukan paling lambat tanggal 10 setiap
bulan dari mulai berjalan
4.3Setiap siswa wajib daftar ulang setiap kenaikan tingkat/ kelas
4.4Setiap siswa wajibmemenuhi kewajiban administrasi lain bila
diperlukan sewaktu-waktu
5. Tertib Bersikap
5.1Siswa wajib berperilaku dan berbicara santun di manapun
berada
5.2Siswa tidak merokok selama di sekolah atau selama masih
berpakaian seragam sekolah
5.3Siswa dilarang membawa senjata tajam selama di sekolah atau
sewaktu berpakaian seragam sekolah
5.4Siswa dilarang minum minuman keras atau yang sejenis / obat
terlarang (termasuk NAZA)
5.5Siswa dilarang menggunakan/ membawa perhiasan berharga
5.6Siswa dilarang membawa/menggunakan barang-barang
terlarang seperti buku/ gambar porno, obat terlarang (naza),
handphone dan lain-lain
5.7Siswa dilarang melakukan tawuran antar siswa/ remaja
5.8Siswa dilarang melakukan pelecehan dan atau penghinaan
terhadap sesama teman, guru maupun masyarakat sekitar
5.9Siswa dilarang mengungkapkan kata-k ta kotor kepada
siapapun
5.10 Siswa dilarang melakukan tindakan kekerasan baik fisik
maupun mental
5.11 Siswa dilarang memberikan hukuman fisik terhadap teman
sekolahnya
6. Tertib Berbusana
6.1Setiap siswa wajib mengenakan pakaian sekolahsesuai
dengan ketentuan yang berlaku baik bentuk/ potongan, atribut
maupun waktu pemakaiannya
6.2Siswa dilarang memakai rock wiru
6.3Siswa dilarang memakai rock medel-medel
6.4Pemakaian jilbab sesuai dengan jilbab yang diberikan oleh
sekolah
6.5PakaianSeragam OSIS/Khusus
6.5.1 Hari Senin  SelasaSeragam OSIS, bed OSIS dan
memakai dasi
6.5.2 Hari Rabu  Kamis SeragamKhusus bed SMK
Negeri I   Karanganyar dan memakai dasi
6.6Pakaian seragam Pramuka dipakai pada hari Jumat- Sabtu
6.7Pakaian Olah Raga
6.7.1 Pakaian Olah Raga dipakai pada waktu mengikuti
pelajaran olah raga
6.7.2 Pakaian Olah Raga (warna, potongan, bentuk)
ditentukan sekolah
6.8Tertib Berdandan
6.8.1 Siswa tidak diperkenankan memakai perhiasan/
asesoris berupa apapun
6.8.2 Rambut ditata rapi tidak dicat warna, tidak gondrong
(siswa putra)
6.8.3 Siswa tidak diperkenankan memakai jaket selama di
lingkungan sekolah
6.8.4 Siswa tidak bertato dan bertindik (siswa putra)
7. Tertib Mengikuti Pelajaran
7.1Setiap siswa wajib mengikuti semua bidang diklat/ bidang
studi
7.2Setiap siswa wajib melaksanakan/ mengerjakan tugas yang
diberikan dalam setiap bidang diklat/ bidang studi
7.3Setiap siswa wajib mengikuti tes/ ulangan harian, ulangan
semester
7.4Setiap siswa wajib mengikuti peringatan keagamaan
8. Tertib Makan dan Minum
8.1Setiap siswa wajib meletakkan sisa/ bungkus makan n/
minuman di tempat sampah yang telah ditempatkan
8.2Setiap siswa dilarang makan/ minum di ruang kelas,
laboratorium
8.3Sekolah menyediakan kantin bagi siswa yang memerlukannya
8.4Setiap siswa dilarang makan/ minum di luar lingkungan
sekolah pada jam sekolah
9. Tertib Masuk dan Meninggalkan Sekolah
9.1Tertib Masuk
Siswa terlambat masuk diatur sebagai berikut:
9.1.1 Siswa terlambat masuk lebih dari 5 menit dari jam
masuk yang  ditentukan harus memperoleh izin tertulis
dari guru piket atau guru Bimbingan dan Konseling
9.1.2 Siswa terlambat masuk lebih dari 10 menit dari jam
masuk tidak boleh mengikuti pelajaran jam
berikutnya, boleh masuk setelah mendapat izin tertulis
dari guru piket atau guru BP/ BK
9.1.3 Siswa terlambat 4 kali dalam satu bulan akan diundang
orangtuanya untuk dimintai keterangan
9.1.4 Siswa diharuskan memasuki lingkungan sekolah lewat
pintu yang tersedia
9.1.5 Siswa yang membawa sepeda/ kendaraan harus
diletakkan secara teratur/ rapi sesuai tempat yang telah
ditentukan dan harus dikunci. Apabila terjadi
kehilangan menjadi tanggungjaw b siswa sendiri
9.1.6 Keluar masuk lingkungan sekolah di luar jam yang
seharusnya, harus seizin petugas pintu sekolah
9.1.7 Siswa wajib berpakaian sekolah saat masuk/ keluar
lingkungan sekolah (kecuali siswa praktik)
9.1.8 Pintu gerbang sekolah ditutup pukul 07.00 WIB
10. Tertib Keluar
10.1 Siswa boleh keluar hanya untuk keperluan yang amat
penting dan harus izin sekolah lewat guru piket atau guru
BP/ BK
10.2 Siswa boleh keluar (10.1) sesudah jam pelajaran ketiga
10.3 Apabila siswa sakit lapor terlebih dahulu kepada guru
pembina UKS
10.4 Siswayang pulang tanpa izin, maka seluruh jam pelajaran
yang diikuti hari itu dianggap Alpha (A)
11. Siswa Izin Sementara Keluar Kelas
Siswa izin sementara karena keperluan ke belakang , membeli alat
tulis, ganti pakaian atau yang lain harus izin/ seizin guru yang
bersangkutan dan kepadanya hanya diberi waktu maksimal 10
menit
12. Siswa Tidak Masuk
Siswa yang oleh karena sesuatu hal sehingga memungkinkan
tidak masuk sekolah :
12.1 Menyampaikan izin tertulis dari orangtua/ wali siswa
Surat izin dianggap sah apabila ditandatangani oleh orangtua
atau wali dan cap RT
12.2 Tiga hari berturut- urut tidak masuk karena sakit wajib
melampirkan surat keterangan dokter
13. Tertib Kelas
13.1 Organisasi Kelas
13.1.1 Setiap kelas harus membentuk organisasi kelas  yang
terdiri dari ketua kelas, wakil ketua, sekr taris,
bendahara dan lain-lain
13.1.2 Setiap kelas membentuk jadwal regu kerja
13.2 Tertib semua pelajaran
13.2.1 Siswa harus sudah berada di dalam kelas jam 06.55
WIB
13.2.2 Apabila bapak/ ibu guru belum hadir, siswa tetap di
kelas dan ketua kelas meminta penjelasan kepada guru
piket
13.2.3 Memulai dan menutup pelajaran dengan doa bersama
yang dipimpin ketua kelas/ yang ditugasi
13.2.4 Menyanyikan lagu kebangsaan
13.3 Siswa dilarang mencoret-coret dengan menggunakan media
apapun pada dinding, meja dan kursi
13.4 Siswa piket menyalakan LCD proyektor pada awal
pelajaran dan mematikannya pada akhir jam pelajaran
13.5 Siswa dilarang berbuat gaduh baik di dalam/ di luar kelas
sehingga mengganggu teman/ kelas lain
13.6 Siswa keluar masuk wajib lapor kepada bapak/ ibu guru
yang bersangkutan
13.7 Siswa dilarang menerimat mu dari luar selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung (kecuali keperluan sangat
penting)
13.8 Kreasi Kelas
Agar suasana kelas dapat dirasakan indah, atas persetujuan
wali kelas ruang kelas dapat dipasang :
13.8.1 Gambar Presiden dan Wakil Presiden
13.8.2 Bendera Merah Putih dan Garuda Pancasila
13.8.3 Daftar Regu Kerja
13.8.4 Struktur Pengurus Kelas
13.8.5 Jadwal Pelajaran
13.8.6 Denah Tempat Duduk
13.8.7 Tempat perlengkapan whiteboard dan profil prodi
masing-masing
13.8.8 Papan Absensi Siswa
13.9 Pergantian Pelajaran
Pada jam pergantian pelajaran siswa tetap berada di dalam
kelas
13.10 Istirahat
Pada jam istirahat semua siswa diharuskan keluar kelas
14. Sanksi
Siswa yang  melakukan pelanggaran tata tertib yang tertuang
dalam buku saku ini akan dikenakan sanksi sesuai dengan jenis
pelanggarannya:
14.1 Peringatan Lisan
14.2 Peringatan Tertulis diketahui orangtua wali
14.3 Panggilan orangtua/ home visit
14.4 Pembinaan/ skorsing
14.5 Dikembalikan pembinaannya kepada orangtua/ wali
(dikeluarkan dari sekolah)
15. Penutup
Buku saku Tata Tertib Siswa ini dibuat untuk menciptakan situasi
pendidikan yang kondusif di SMK Negeri I Karanganyar,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Kepedulian dari semua
pihak, baik dari siswa, guru, karyawan maupun orangtua/ wali
siswa. Hal-hal yang belum diatur dalam buku saku tata tertib
siswa ini akan diatur di kemudian hari (Catatan Lapangan
CL.PA.03).
Tata tertib siswa dibuat untuk mengatur kehidupan siswa selama di
sekolah. Bagaimana siswa berpakaian, bagaimana siswa bersikap dan
lain-lain yang berhubungan dengan siswa diatur dalam tata tertib ini. Tata
tertib ini untuk memberikan bimbingan dan pembinaan kepada siswa.
Pemberian bimbingan dan pembinaan kepada siswa sebagai upaya
pembentukan perilaku (termasuk perilaku keagamaan) pada siswa.
Proses pembentukan perilaku keagamaan pada siswa di SMKN I
Karanganyar pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari  pembentukan
perilaku keagamaan siswa  sebelumnya. Penyebabnya karena siswa
masuk di sekolah ini, sudah memiliki pengalaman keagamaan yang
diperoleh sebelumnya, baik dari rumah, sekolah sebelumnya (SMP)
maupun dari masyarakat.Pengalaman keagamaan yang sudah dimiliki
siswa ini perlu dikelola dengan baik agar terus berkembang dan tidak
terpengaruh dengan perilaku-perilaku yang menyimpang dari ajaran
agama(Catatan Lapangan CL.PW.05).
Secara umum, perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri I
Karanganyar  bagus. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya siswa putri yang
memakai pakaian muslim (80 %). Indikator lain seperti siswa selalu
bersalaman denganbapak/ ibu guru setiap datang ke sekolah, antusias
siswa mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kegiatan
mentoring agama, kegiatan Jumat Bersih, kegiatan Jumat Kerohanian,
kegiatan Ramadhan, salat dluha, jamaah salat dhuhur, pengumpulan dan
penyaluran zakat serta penarikan infak dan dana serkuler setiap ada siswa
yang mendapatkan musibah (Catatan Lapangan CL.PW.03).
Indikator lain yang menunjukkan bagusnya perilaku keagamaan
siswa di SMK Negeri I Karanganyar adalah pelanggaran-pelanggaran
yang dilakukan oleh siswa sebagai bentuk penyimpangan-penyimpangan
terhadap perilaku keagamaan. Berdasarkan wawancara dengan Bapak
Drs. Soenardjo selaku koordinator BP, prosentase siswa yang melakukan
penyimpangan terhadap perilaku keagamaand  terpaksa dikembalikan
kepada orangtuanya jumlahnya kurang dari 1 %. Ini sesuai dengan
sasaran mutu bidang BP yaitu menekan pelanggaran-pel ggaran siswa
1% (Catatan Lapangan CL.PW.04).
BP mempunyai kesempatan masuk kelas satujam tatap muka dalam
satu minggu. Kesempatan ini dimanfaatkan untuk memberikan
bimbingan dan pembinaan kepada siswa, karena kerja BP yang tidak
hanya bersifat kuratif tetapi juga bersifat preventif. Yang lebih
membanggakan  ada siswa-siswa bermasalah yangdatang sendiri ke BP
untuk berkonsultasi. Cara seperti ini disebut denganno  directive
counseling.
Secara garis besar adatiga faktor yang mempengaruhi perilaku
keagamaan siswa, yaitu pengaruh dari keluarga, sekolah dan masyarakat.
Ketika ditanya prosentase besarnya pengaruh ketiga lingkungan tersebut,
Purwanti,  mengatakan bahwa pengaruh sekolah  sebesar 50%, keluarga
40% dan masyarakat 10%.Hal ini berarti bahwa bagusnya perilaku
keagamaan siswa bukan semata-m ta hasil kerja darisekolah saja, tetapi
keluarga dan masyarakat juga mempunyai andil terhadap bagusnya
perilaku keagamaan siswa.Kegiatan-kegiatan keagamaan dan
pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan di sekolah banyak
memberikan motifasi siswa berperilaku baik. Misalnya terbiasa
mengucapkan terimakasih, menebarkan salam, berdoadan disiplin
berpakaian.Waktu istirahat biasanya saling mengajak teman untuksalat
dluhadan waktu salat dluhursaling mengingatkan dengan teman apakah
sudah salat atau belum (Catatan Lapangan CL.PW.08.1).
Berbagai upaya dilakukan oleh SMK Negeri I Karanganyar dalam
rangka mencapai Standar Kompetensi Lulusan(SKL) yang telah
ditetapkan. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
ketrampilan. SKL inilah yang menjadi acuan dari semua kegiatan
pendidikan di sekolah. Dengan mengacu pada SKL yang ada, diharapkan
bahwa setelah lulus anak tidak hanya kompeten dalam berbagai ilmu
yang sudah diajarkan tetapi jugamemiliki skill/ ketrampilan dan sikap
atau akhlak yang baik.
Untuk membentuk siswa yang kompeten dalam berbagai bidang
ilmu serta memiliki skill yang baik, dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran baik yang bersifat teori maupun praktik. Sedang untuk
membentuk siswa menjadi manusia yang memiliki sikap/ perilaku yang
baik dilakukan dengan upaya-upaya :
1) PenanamanPengetahuanKeagamaan padaSiswa
Penanaman pengetahuan keagamaan pada siswa dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Mata
pelajaran yang paling berkompeten adalah mata pelajaran
Pendidikan Agama. Penanaman pengetahuan keagamaan yang
dilakukan di luar kegiatan pembelajaran dilakukan melaluikegiatan
mentoring agama, kegiatan Jumat kerohanian, kegiatan ramadhan
dan perpustakaan kejujuran(Catatan Lapangan CL.PW.05).
Lebih jauh dikatakan oleh Bapak Ngadiyanto bahwa kegiatan
mentoring / kajian agama dilakukan bekerjasama dengan team
mentor dari LP2R(Lembaga Peduli Pelajar dan Remaja) kabupaten
Karanganyar. Waktu kegiatan dilaksanakan seminggu sekali sesuai
kesepakatan antara mentor dengan kelas yang diampu. Untuk kelas
X mengikuti mentoring hukumnya adalah wajib. Sedang kelas XI
dan XII menjadi kegiatan ekstrakurikuler pilihan (Catatan Lapangan
CL. PW. 05).
Kegiatan Jumat Kerohanian dilaksanakan sebulan sekali setiap
Jumat ke empat. Bentuk kegiatannya adalah pengajian yang diikuti
oleh seluruh siswa, bapak ibu guru dan karyawan. Pemateri diambil
dari bapak ibu guru dengan diselingi pemateri dari luar supaya tidak
membosankan. Siswa diberikan tugas untuk membuat resume dari
materi yang disajikan kemudian dikumpulkan kepada guru agama
masing-masing. Menurut Purwanti dari kelas XII-8 yang
mengomentari kegiatan Jumat kerohanian :Kegiatan Jumat
kerohanian misalnya, bagus untuk menambah pengetahuan agama
kita, karena banyak ilmu  baru yang didapatkan dan tidak
didapatkan di mata pelajaran agama (Catatan Lapangan CL. PW.
08).
Kegiatan Ramadhan dikemas dalam berbagai kegiatan yaitu
tadarus bersama, siraman rohani dan lomba-lomba. Lomba-lomba
yang diadakan meliputi lomba kaligrafi, qiroah, khithobah, CCAI
dan kreasi seni Islami. Pemenang Idari masing-masing program
keahlian akan difinal dengan programkeahlian lain. Mengomentari
tentang kegiatan ramadhan ini, Purwanti kelas XII-8 mengatakan
bahwa kegiatan ramadhan yang dikemas dalam bentuk lomba-lo ba
sangat menarik karena di samping menambah pengetahuan agama
kita, kesan lemas dan tidak bersemangat ketika berpuasa menjadi
hilang. Rasa cinta dan bangga terhadap program keahlian juga
terpupuk melalui kegiatan ramadhan (Catatan Lapangan CL.PW.08).
Perpustakaan kejujuran adalah perpustakaan yang dikelolaoleh
anak-anak ROHIS yang berisi buku-buku keagamaan. Siswa
mengambil sendiri buku yang ingindipinjam hanya dengan menulis
nama,  nomor HP dan tanggal peminjaman di buku yang sudah
disediakan. Waktu peminjaman maksimal 2 minggu. Bila dalam
waktu dua minggu buku belum dikembalikan, ada SMS dari petugas
yang meminta agar segera mengembalikan buku. Koleksi buku-
di perpustakaan yang baru berdiri pada tahun pelajaran 2012/ 2013
ini masih terbatas yaitu sekitar 150 buku ditambah dengan majalah-
majalah (Catatan Lapangan CL.PW.09).
2) Pembiasaan-pembiasaan  perilaku baik  kepada siswa
Pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan terhadap siswa
mulai dari siswa masuk sampai pulang kembali, dilakukan tidak
hanya di dalam kegiatan pembelajarantetapi juga di luar
pembelajaran. Pembiasaan-pembiasaan ini meliputijabat tangan pagi
dengan bapak ibu guru,  tertib berpakaian sesuai ketentuan yang
telah ditetapkan dan menyapa ketika ketemu dengan bapak ibu guru
atau teman lain. Di dalam kelas siswa dibiasakan untuk mengawali
dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa, tadarus atau
membaca Al Quran secara bersama-s ma, wajib berpakaian muslim
saat mengikuti mata pelajaran PAI, menghargai bapak ibu guru atau
teman lain di dalam kelas, menjaga kebersihan, disiplin waktu
belajar dan waktu istirahat. Pembiasaan lain yang dilakukan di luar
jam pembelajaran seperti salat sunnah dhuha dan jamaah salat
dhuhur (Catatan Lapangan CL. PW. 05).
Selain pembiasaan-pembiasaan yang bersifat harian ada juga
pembiasaan-pembiasaan yang bersifat mingguan. Pembiasaan-
pembiasaan ini seperti kegiatan Jumat Bersih, kegiatan Jumat
Sehat, kegiatan Jumat Kerohanian, kegiatan mentoring agama dan
infaq setiap ada mata pelajaran PAI. Kegiatan-kegiatan lain seperti
kegiatan Ramadhan, pengumpulan dan penyaluran zakat, perayaan
hari besar Islam dan halal bihalal.
3) Pemberian bimbingan dan pembinaan disiplin
Siswa memerlukan bimbingan dan pembinaan dalam proses
pendidikan agar mencapai kedewasaan. Ada pengaruh-pengaruh
negatif yang dihadapi siswa dan pengaruh negatif ini biasanya lebih
mudah untuk ditiru oleh siswa. Oleh karena itu bimbingan dan
pembinaan dalam proses pendidikan siswa sangat diperlukan.
Kegiatan bimbingan dan pembinaan disiplin terhadap siswa
dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran/wali kelas dan guru BP.
Proses bimbingan yang diberikan kepada siswa lebih mengarah
kepada bimbingan belajar karena merupakan bagian integral dari
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Sedangk  untuk pembinaan
disiplin terhadap siswa dibuat tata tertib siswa. Tata tertib ini berisi
ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan siswa sehari-hari di
sekolah serta sanksi terhadap pelanggarnya (Catatan Lapangan CL.
PW. 03).
2.   Keterlibatan Orang Tua (Keluarga) dan Masyarakat
Proses pendidikan di sekolah tidak akan bisa berjalan dengan baik
dan mencapai tujuan yang diharapkan tanpa dukungan dan kerjasama
dengan orang tua (keluarga) dan masyarakat. Hal ini dikarenakan se olah
bukan merupakan satu-satunya lingkungan yang dihadapi anak. Keluarga
dan masyarakat adalah lingkungan lain yang mempunyai pengaruh besar
terhadap anak.
Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan di SMKN I
Karanganyar yaitu setiap penerimaan hasil belajar siswa, orang tua selalu
diundang ke sekolah untuk mengetahui kemajuan belajar anaknya.
Kesempatan ini biasanya digunakan wali untuk berkomunikasi secara
langsung dengan orang tua. Khusus untuk siswa-siswa yang bermasalah,
ada home visitedari sekolah ke rumah siswa untuk mencari solusi
masalah yang dihadapi siswa(Catatan Lapangan CL. PW. 03).
Sekolah memberikan bantuan kepada siswa untuk meringankan
beban yang harus ditanggung orang tua. Bantuan ini dalam bentuk
beasiswa, infaq dan JKKS (Jaminan Kesehatan dan Keselamatan Siswa).
Beasiswa yang diberikan kepada siswa ada yang bersumber dari pusat
dan ada yang bersumber dari sekolah. Beasiswa dari sekolah
diperuntukkan bagi siswa yang tidak mampu dansiswa berprestasi. Infaq
diberikan kepada siswa kurang mampu atau memang membutuhkan
dalam bentuk pembayaran satu bulan BOP. Dana infaq berasal dari
sebagian potongan zakat guru dan karyawan. JKKS diperuntukkan bagi
siswa yang sakit atau opname di rumah sakit. Klaim yang bisa diajukan
siswa antara lima puluh sampai dua ratus ribu rupiah. Dana JKKS berasal
dari iuran masing-masing siswa sebesar lima ribu rupiah untuk satu tahun
(Catatan Lapangan PW.03).
Masyarakat juga memegang peranan pentingdalam proses
pendidikan anak. Sehebat apapun sekolah tidak akansurvive tanpa
dukungan dari masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam proses
pendidikan di SMKN I Karanganyar menurut Bapak Tenang Pranata,
S.Pd, M.Pd selaku Kepala Sekolah bahwasekolah selalu melibatkan
masyarakat dalam event-event besar sekolah sebaliknya sekolah juga
sering diundang dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Sekolah
memang harus menjalin komunikasi dengan masyarakat bahkan
masyarakat mempunyai andil dalam menjaga keamanan sekolah
(Catatan Lapangan CL. PW. 01).
Bentuk keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan di sekolah
seperti turut serta dalam kegiatan penyembelihan hewan kurban,
penyaluran  zakat, keamanan sekolah dan kegiatan dalam rangka ulang
tahun sekolah. Sebaliknya sekolah juga sering mendatangi undangan-
undangan dalam kegiatan di masyarakat. Dukungan masyarakat dan
orang tua diwujudkan dengan mempercayakan putra-putrinya sekolah di
SMKN I Karanganyar.
Sekolah juga melibatkan masyarakat dalam upaya pembentukan
perilaku keagamaan pada siswa, seperti kegiatan Jumat Kerohanian yang
diadakan sebulan sekali, melibatkan pemateri dari  luar. Perayaan hari
besar Islam juga mengundang penceramah dari luar.  Kegiatan Mentoring
Agama dilaksanakan bekerjasama dengan LP2R (Lembaga Peduli Pelajar
dan Remaja) Kabupaten Karanganyar. Artinya, ada kerjasama yang baik
antara sekolah dengan masyarakat dalam pembentukan perilaku
keagamaan siswa di sekolah.
C.   Penafsiran
Dari pemaparandi atas, menunjukkan bahwa pembentukan perilaku
keagamaan pada siswa di SMKN I Karanganyar bagus karena : 1.
pengalaman keagamaan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya, 2.
manajemen sekolah dalam mengelola perilaku keagamaan siswa sudah baik,
3. dukungandan kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua dan
masyarakat.
1.   Pengalaman Keagamaan Siswa
Perkembangan agamaanak sangat ditentukan oleh lingkungan di
mana dia beradabaik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Pengalamankeagamaananakdi rumahmengikuti pola keagamaan orang
tuanya. Anak yang mempunyai latar belakang keluarga yang taat kepada
agama akan memiliki pengalaman keagamaan yang berbeda dengan anak
yang hidup di keluarga yang tidak taat kepada agama.Pr ktek
keagamaanorang tuayang benar akan memberikan  keuntunganb gi
anak dalam pengalaman keagamaannya.
Di sekolah, keagamaan anakbanyakditentukan oleh guru agama.
Dasar agama di lingkungan keluarga akan dikembangkan di sekolah
sesuai tingkat pengetahuannya. Semakin bertambah umur, semakin
bertambah pula konsep agama yangdimiliki anak.
Siswa masuk di SMKN I Karanganyar sudah membawa
pengalaman keagamaan yang diperoleh sebelumnya baik dari keluarga,
sekolah sebelumnya (SMP) maupun dari masyarakat. Pengalaman
keagamaan yang sudah dimiliki siswa ini harus dikelola dengan baik agar
terus berkembang dan tidak terpengaruh dengan pengaruh-pengaruh
negatif yang menyimpang dari ajaran agama.
Faktor sosiologis siswa SMKN I Karanganyar yang kebanyakan
berasal dari desa, jelas memasuki lingkungan yang berbeda ketika masuk
di SMKN I Karanganyar. Lingkungan sekolah yang dihadapi siswa jauh
lebih heterogen dibandingkan dengan lingkungan sebelumnya. Di
sekolah siswa bertemu dengan siswa-siswa lain yang memiliki latar
belakang dan perilaku keagamaan yang berbeda- .
Teman bergaul mempunyai peran besar terhadap perilaku
keagamaan siswa. Kesalahan dalam memilih teman dapat berakibat fatal.
Banyak anak yang mempunyai latar belakang keluarga taat beragama
tetapi melakukan penyimpangan perilaku keagamaan karena pengaruh
teman pergaulannya. Sebaliknya, ada anak yang pada awalnya
berperilaku menyimpang dari ajaran agama, tetapi menjadi baik karena
pengaruh teman pergaulannya yang baik.
Pengaruh lain yang harus diperhatikan terhadap perilaku
keagamaan siswa adalah pengaruh dunia maya. Kemajuan teknologi
membuat siswa mudah mengakses dunia ini dengan cepat. Jika anak
tidak dibekali dengan pengetahuan agama yang baik maka proses
filterisasi dapat terkendala. Pengaruh-pengaruh yang diserap siswa bukan
pengaruh-pengaruh yang baik tetapi justru pengaruh-pengaruh yang tidak
baik.
Sebagai sebuah institusi yang memberikan pelayanan pendidikan
kepada masyarakat, SMKN I Karanganyar melakukan berbagai upaya
untuk mengelola perngalaman keagamaan yang sudah dimiliki siswa agar
terus berkembang dengan baik dan tidak terpengaruh dengan pengaruh-
pengaruh negatif yangmeyimpang dari perilaku keagamaan. Dengan
demikian tujuan pendidikan yang ingin menghasilkan manusia-manusia
yang tidak hanya pandai dalam ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki
ketrampilan dan sikap yang baik akan terwujud.
2.   Manajemen Sekolah dalam Mengelola Perilaku Keagamaan Siswa
Proses pengelolaan perilaku keagamaan siswa di SMKN I
Karanganyar berjalan dengan baik, mulai siswa datang sampai siswa
pulang. Upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Setiap guru
melakukan upaya pembentukan karakter dalam setiap kegiatan
pembelajarannya. Hal ini tentu akan memberikan kontribusi positif
terhadap upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa.
Kegiatan-kegiatan di luar pembelajaran yang memberikan
kontribusi positif terhadap pembentukan perilaku keagamaan siswa
seperti kegiatan mentoring agama, kegiatan Jumat Kerohanian, kegiatan
Jumat Bersih, kegiatan Ramadhan, bimbingan dan pembinaan kepada
siswa dan piket pagi guru. Secara garis besar upaya pembentukan
perilaku keagamaan pada siswa yang dilakukan di SMKN I Karanganyar
meliputi : 1. pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik pada siswa, 2.
penanaman pengetahuan agama kepada siswa,  3. pembinaan dan
bimbingan kedisiplinan kepada siswa.
Keberhasilan pembentukan perilaku keagamaan siswa di sekolah ini
tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi, baik  faktor-
faktor yang merupakan kekuatan dan kelemahan serta peluang dan
tantangan yang harus dihadapi (SWOT). Faktor-faktor tersebut dapat
dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 4.1 Analisis SWOT
KEKUATAN KELEMAHAN PELUANG TANTANGAN
Letak geografis
sekolah yang
strategis dan
eksistensinya  yang
sudah dikenal oleh
masyarakat luas
Kemampuan siswa
yang berbeda-beda
dalam belajar
termasuk dalam
memahami ajaran
agama
Semangat siswa
untuk belajar agama
yang dibutuhkan
dalam
kehidupannya
Pengaruh negatif
dari dunia maya
maupun teman
bergaul untuk
berperilaku sesuai
tuntunan agama
Pengalaman
keagamaan yang
sudah dimiliki
siswa sebelumnya
Kondisi masjid yang
terbatas sehingga
tidak bisa
menampung seluruh
siswa
Optimisme segenap
civitas akademika
dengan slogan SMK
BISA
Beban belajar yang
terlalu banyak
sehingga anak
sudah capek pad
jam-jam siang
Keterlibatan
seluruh
stakeholder dalam
proses pendidikan
termasuk
pembentukan
perilaku
Kesibukan guru
khususnya guru
agama dengan tugas
lain di luar jam
mengajar, sehingga
harus meninggalkan
tugasnya
Kepercayan
masyarakat
menyekolahkan
anak-anaknya di
SMKN I
Karanganyar
Siswa-siswa yang
tidak sesuai
jurusannya dengan
pilihan awalnya
keagamaan
Usia sekolah yang
sudah mencapai
setengah abad,
sehingga
mempunyai
pengalaman yang
banyak dalam
menangani siswa
Kebijakan
pemerintah dalam
bidang pendidikan
yaitu 70% untuk
SMK dan 30%
untuk SMA
Perkembangan
IPTEK  menuntut
guru agama dapat
mengikuti
perkembangan
3.   Dukungan dan KerjaSamaantara Sekolah, OrangTua dan Masyarakat
Sekolah tidak dapat berdiri sendiri dalam menjalankan proses
pendidikannya termasuk dalam pembentukan perilaku keagamaan siswa.
Sekolah harus menjalin komunikasi dan kerja sama yang baik dengan
orang tua dan masyarakat.
Jika sekolah menghendaki hasil yang baik dari pendidikan siswanya,
perlu adanya kerjasama atau hubungan yang eratant ra sekolah (guru)
dankeluarga (orang tua).Dengan adanyakerjasama itu, orang tua akan
dapat memperoleh pengetahuan danpengalaman dari guru dalam hal
mendidik anaknya. Sebaliknya  guru dapat memperolehketerangan dari
orang tua tentang kehidupan dan sifat anak-anaknya. Keterangan-
keterangan orang tua sangat besar manfaatnya bagi guru dalam
melaksanakan tugasnya. Demikian pula orang tua dapatmengetahui
kesulitanyang dihadapi anak-anaknyaselamadi sekolah.
SMKN I Karanganyar menyadari betul peranan orang tua dan
masyarakat dalam proses pendidikan siswa. Sekolah selalu membangun
komunikasi dan kerja sama yang baik dengan orang tua dan masyarakat.
Komunikasi dan keja sama ini diwujudkan denga  selalu mengundang
orang tua ke sekolah untuk mengetahui kemajuan belajar anaknya.
Sekolah juga mengadakankunjungan ke rumah siswa jika memang
diperlukan. Sekolah berupaya meringankan beban orang tua dengan
pemberian beasiswa, infaq dan JKKS. Sebaliknya orang tua banyak yang
berkomunikasi dengan sekolah tentang kondisi anaknya, baik lewat
telepon maupun datang langsung ke sekolah.
Hubungan sekolah dengan masyarakat juga terjalin dengan baik.
Sekolah banyak melibatkan masyarakat dalam melaksanakan proses
pendidikannya. Sebaliknya, sekolah juga ikut terlibat dalam kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan.
Kegiatan-kegiatan sekolah seperti kegiatan penyembelihan hewan
kurban, kegiatan Jumat Kerohanian, kegiatan Mentoring Agama adalah
bentuk keterlibatan masyarakat dalam upaya pembentukan perilaku
keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar. Kerja sama dengan orang tua
(keluarga) dan masyarakat memang harus dilakukan oleh sekolah
mengingat sekolah bukan merupakan satu- t nya lingkungan tempat
siswa berada. Selain sekolah, siswa juga hidup di tengah keluarga dan
masyarakat. Oleh karena itu, kerja sama dan dukungan antara sekolah
dengan masyarakat adalah suatu keharusan dalam proses pendidikan di
sekolah termasuk dalam pembentukan perilaku keagam an pada siswa.
BAB V
PENUTUP
A.   Kesimpulan
Dari pemaparan di depan, dapat disimpulkan bahwa meskipun termasuk
sekolah umum tetapi perilaku keagamaan  siswa di SMK Negeri I
Karanganyar bagus. Indikator yang menunjukkan bagusnya perilaku
keagamaan siswa dapat dilihat antara lain dari banyaknya siswa putri yang
berpakaian muslim, sikap siswa ketika bertemu dengan guru, antusias siswa
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan dan kecilnya
angka penyimpangan terhadap perilaku keagamaan (kurang dari1%).
Pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar bagus
karena : 1) pengalaman keagamaan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya;
2) manajemen sekolah yang baik dalam mengelola perilaku keagamaan siswa;
3) dukungan dan kerjasama yangbaik antara sekolah, keluarga dan
masyarakat.
Pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar
padadasarnya merupakan tindak lanjut dari pembentukan perilaku keagamaan
siswa sebelumnya karena siswa  masuk sekolah ini sudah membawa
pengalaman keagamaan yang diperoleh dari lingkungan sebelumnya. Proses
pengelolaan perilaku keagamaan dilakukan dari siswadat ng sampai siswa
pulang kembali dan dilakukan di dalam kegiatan pembelajaran maupun di luar
pembelajaran.
Upaya untuk membentuk perilaku keagamaan siswa dilakukan melalui
1) pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik pada siswa; 2) penanaman
pengetahuan agama kepada siswa; 3) pemberian bimbingan dan pembinaan
kedisiplinan siswa.
Pembiasaan perilaku yang baik pada siswa dilakukan lewat jabat tangan
dan menyapa dengan bapak ibu guru, selalu berdoa setiap mengawali dan
mengakhiri kegiatanpembelajaran, tadarus, infaq, menebarkan salam dan
berpakaian muslim setiap mengikuti mata pelajaran PAI.Penanaman
pengetahuan agama lewat KBM Mapel Agama dan di luar KBM seperti
kegiatan Mentoring Agama, Jumat Kerohanian, kegiatan Ramadhan, salat
Jumat dan perpustakaan kejujuran. Pemberian bimbingan dan pembinaan
kedisiplinan siswa dilakukan dalam rangka pelaksanaan tata tertib siswa.
B.  Saran
Pembentukan perilaku keagamaan pada siswa adalah suatu keharusan
yang mutlak dilakukan  agarsiswa terhindar dari penyimpangan-
penyimpangan perilakuyang bertentangan dengan agama. Dukungan dan
kerja sama yang baik antara sekolah, keluarga dan masyarakat diperlukan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Pembentukan perilaku keagamaan siswa di sekolah bukan hanya tugas
dan tanggungjawab guru agama, tetapi semua pihak yang terlibat dalam
proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu diperlukan dukungan dan
kerjasama yang baik dari pihak-pihak yang terlibat dalam proses pendidikan
terutama dalam menciptakan kondisi belajar yang religius.
127
DAFTAR PUSTAKA
Al Bone, Abdul Aziz. (2003).Pendidikan Agama dan Pengaruhnya terhadap
Perilaku Anak
Arifin, HM. (1994). Ilmu pendidikan Islam. Jakarta:Bumi Aksara
Arifin, Zainal. (2012).Penelitian pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset
Arikunto, Suharsimi. (2002).Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek.
Jakarta: Rineka Cipta
Astuti, Ririn. (2010). Peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri I Godean Sleman
Yogyakarta.
Daradjat, Zakiah (1970).Ilmu Jiwa Agama.Jakarta : Bulan Bintang
______________ (1976). Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia.Jakarta : Bulan
Bintang
______________ (1978). Peran Agama Dalam Kesehatan Mental.Jakarta :
Gunung Agung
Depag RI. (1993).Al Quran dan terjemahnya. Semarang: CV. Al Waah
Djamaludin Ancok, Fuat Nashori Suroso. (2005).Psikologi islam solusi islam
atas problem-problem psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Emilda, Lisa. (2008).Perilaku Keagamaan Siswa di MAN Maguwoharjo
Yogyakarta.
Hidayatulah, M. Furqan. (2009).Guru sejati : membangun insan berkarakter
kuat dan cerdas. Surakarta: Yuma Pustaka
_____________________. (2010).Pendidikan karakter membangun peradaban
bangsa. Surakarta: Yuma Pustaka
Hambali, Adang dan Jaenudin, Ujam. (2013).Psikologi kepribadian (lanjutan).
Bandung: CV. Pustaka Setia
Hawa, Said. (1994).Perilaku Islam. Studio Press
Jalaluddin. (2001).Psikologi agama. Jakarta: Raja Grafindo Persada
Kafi, Jamaluddin. (1994).Psychology dakwah. Jakarta: Depag
Moleong J. Lexy. 2007. Metodologipenelitian kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya
Muhtadi, Ali. Penanaman Nilai-nilai Agama Islam dalam Pembentukan Sikap dan
Perilaku Siswa SDIT Luqman Al Hakim Yogyakarta
Mulyati. (2010).Diagnosa kesulitan belajar.Semarang: Semarang Press
Nata, Abuddin, dkk. (2003).Integrasi ilmu agama dan ilmu umum.Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada
Ngalim Purwanto. (2000).Ilmu pendidikan teoretis dan praktis. Bandung: Remaja
Rosdakarya
______________. (2002).Psikologi pendidikan. Bandung: Remaja Rosda Karya
Rahayu, Dwi. (2010).Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan
Perilaku Keagamaan Siswa di MAN 3 Malang
Rosyani Hasyim. (2005).Gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan kontemporer.
Sagala, Syaiful. (2010).Konsep dan makna pembelajaran.Bandung: Alfabeta
Salim, Moh. Haitami dan Kurniawan, Syamsul. (2012).Studi ilmu pendidikan
Islam. Jogjakarta: Ar- Ruzz Media
Shihab, Quraisy. (1994).Membumikan Al-Quran.Bandung : Mizan
Sunarto dan Hartono B. Agung. (1995).Perkembangan peserta didik. Dirjen
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Supadie, Didiek Ahmad dkk. (2011).Pengantar studi Islam.Jakarta : Rajawali
Pers
Sutopo.(2006). Metodologipenelitiankualitatif. Surakarta: UNS Press.
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 1988
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN 1989)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS 2003).
Usman Ali M.(1989). Haditsqudsipola pengembanganakhlakmuslim. Bandung:
CV. Diponegoro.
Usman, Basyiruddin M.(2002). Metodologipembelajaranagama Islam. Jakarta:
Ciputat Pers
Yusronnika. (2012)Penanaman Budi Pekerti pada Siswa Kelas X SMA Negeri I
Jekulo Kabupaten Kudus

DAFTAR GAMBAR
Gambar 3      Model Analisis Interaktif............................................................   83
Gambar 4.1   Denah Lokasi SMKN I Karanganyar..........................................   85
Gambar 4.2   Struktur Organisasi SMKN I Krang yar...................................   89
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1     Panduan Pengamatan...............................................................  131
Lampiran 2     Pedoman Wawancara...............................................................  133
Lampiran 3     Panduan Analisis Data.............................................................  136
Lampiran 4     Catatan Lapangan.....................................................................  137
Lampiran 5     Pengujian Keabsahan Data............................................  185
Lampiran 6     Analisis Data............................................................................  202
Lampiran 7     Data Guru dan Karyawan SMKN I Karanganyar....................  209
Lampiran 8     Personil Struktur Organisasi Sekolah Th. 2013/ 2014.............  211
Lampiran 9     Pembagian Tugas Administrasi Ketatausahaan.......................  213
Lampiran 10   Uraian Tugas Petugas Khusus ................................................  214
Lampiran 11   Uraian Tugas Administrasi Ketatausahaan.............................  219
Lampiran 12   Struktur Kurikulum SMKN I Karanganyar Th. 2013/ 2014.... 222
Lampiran 13   Sasaran Mutu Bidang Kurikulum.............................................. 228
Lampiran 14   Brosur Penerimaan Siswa Baru................................................. 229
Lampiran 15  Jadwal Kegiatan Ramadhan 1434 H ......................................... 230
Lampiran 16  Jadwal Kegiatan Jumat Kerohanian...  231
Lampiran 17 Jadwal Kegiatan Salat Jumat...  232
Lampiran 18 Gambar Kegiatan di SMKN I Karanganyar............................. 233
DAFTAR TABEL
Tabel 1.1   Jumlah Pendaftar dan Daya Tampung Calon Siswa
SMKN I Karanganyar Tahun Pelajaran 2004/ 2005 2013/ 2014...   6
Tabel 1.2   Hasil Akreditasi Program Keahlian di SMKN I Karanganyar.........   7
Tabel 4.1   Analisi  SWOT............................................................................... 119
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
                                Tesis ini kupersembahkan kepada : 
          1.   Allah SWT yang selalu memberi kekuatan dan membimbing orang-
orang yang ingin mendapatkan bimbingan-Nya 
          2.     Kedua orang tuaku yang telah merawat dan mengiringiku dengan doa-
doa mereka 
          3.  Suami dan anak-anakku yang selalu mendukung dan memberikan 
motifasi 
          4.   Almamaterku IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Foto-Foto Kegiatan
Profil Sekolah Kedatangan Siswa Ke Sekolah
Penyerahan Piala Hasil Lomba dalam Upacara Bendera Lomba dalam Rangka Hari Guru
Doa Bersama Sebelum Pelajaran                                              Menyanyikan Lagu Nasional
Tadarus Al-Quran KULIMA (Kuliah Lima Menit)
Tadarus Al-Quran                                                                       KULIMA (Kuliah Lima Menit)
Jamaah Sholat Dzuhur                                                              Kegiatan Mentoring Agama
Kegiatan Jumat Bersih                                                      Kegiatan Jumat Kerohanian
Acara Buka Bersama KegiatanPenyembelihan Hewan Qurban
Kegiatan Wisata Religi ke Kudus                                              Kegiatan Wisata Religi ke Demak
LAMPIRAN -LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
PANDUAN-PANDUAN
Lampiran 1.1
Panduan Pengamatan
No. Aktivitas Hal yang diamati
1. Kedatangan siswa 1. Kedisiplinan siswa datangdi sekolah
2. Ketertiban dan kerapian dalam berpakaian
3. Pengaruh piket salaman pagi guru bagi
siswa
4. Sanksi untuk siswa yang terlambat
2. Proses belajar
mengajar
1. Penanaman nilai-nilai religius dan nilai-
nilai karakter oleh guru dalam setiap KBM
yang dilakukan
2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran
3. Motivasi guru terhadap siswa
4. Sikap siswa dalam mengawali dan
mengakhiri kegiatan pembelajaran
3. Kegiatan istirahat 1. Aktivitas yang dilakukan siswa ketika
istirahat pertama dan kedua
2. Siswa-siswa yang memanfaatkan waktu
istirahat untuk melakukan kegiatan salat
dluha
4. Kegiatan salat
Jumat
1. Persiapan salat Jumat
2. Pengaturan salat Jumat untuk siswa
3. Pelaksanaan salat Jumat
5. Kegiatan Jumat
Kerohanian
1.  Bentuk kegiatan
2.  Peserta kegiatan
3.  Pelaksanaan kegiatan
6. Kegiatan
Mentoring Agama
1.  Peserta kegiatan
2.  Bentuk kegiatan
3.  Pelaksanaan kegiatan
Lampiran 1.2
Pedoman Wawancara
No. Informan Pertanyaan
1. Kepala Sekolah 1. Bagaimana gambaran umum tentang
perilaku keagamaan siswa di SMKN I
Karanganyar?
2. Bagaimana kontribusi kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan terhadap
pembentukan perilaku keagamaan pada
siswa?
3. Bagaimana Bapak Kepala Sekolah
mengelola sekolah sehingga proses
pendidikan dapat berjalan dengan baik?
4. Bagaimanasekolah melibatkan masyarakat
dalam proses pendidikannya?
5. Apa saran-saran bapak untuk kegiatan-
kegiatan keagamaan agar bisa memberikan
kontribusi yang lebih terhadap pembentukan
perilaku keagamaan siswa?
2. WKS Kurikulum 1. Bagaimana upaya yang dilakukanoleh
sekolahuntuk mengetahui kemajuan belajar
siswanya?
2. Bagaimana sekolah melibatkan orang tua
dalam proses pendidikan?
3. WKS Kesiswaan 1. Bagaimanaproses perekrutan siswa baru di
SMKN I Karanganyar?
2. Bagaimana gambaran umum tentang
perilaku keagamaan siswa di SMKN I
Karanganyar?
3. Bagaimana sekolah melakukan upayauntuk
membentuk perilaku keagamaan siswa di
SMKN I Karanganyar?
4. Bagaimana sekolah memberikan
pembinaan terhadap kedisiplinan siswa?
5. Bagaimana sekolah membantu orang tua
dalam proses pendidikan anaknya?
4. Guru BP 1. Apakah siswa-siswa yang bermasalah
dengan penyimpangan perilaku keagamaan
cukup banyak dan apa sanksi yang dilakukan
terhadap siswa tersebut?
2. Bagaimana BP memperoleh informasi
tentang siswa-siswa yang bermasalah dan
bagaimana menindaklanjutinya?
5. Pembina
Kerohanian
1. Bagaimana pengelolaan perilaku
keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar?
2. Bagaimanaupaya yang dilakukan untuk
membentuk perilaku keagamaan siswa di
SMKN I Karanganyar?
3. Bagaimana kegiatan mentoring/ kajian
agama dilaksanakan?
6. Tim Mentor 1. Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti
kegiatan mentoring/ kajian agama?
2. Bagaimana bentuk kegiatan mentoring/
kajian agama?
7. Orangtua siswa 1. Bagaimana perkembangan perilaku
keagamaan siswa selama sekolah di SMKN I
Karanganyar?
2. Bagaimana tingkat kepuasan orangtua
dalam menyekolahkan putranya di SMKN I
Karanganyar?
8. Siswa 1. Bagaimana pendapat siswa tentang
kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di SMKN I Karanganyar?
2. Bagaimana kontribusi kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan terhadap
pembentukanperilaku keagamaan siswa?
3. Bagaimana prosedur peminjaman buku di
perpustakaan kejujuran ?
Lampiran 1.3
Panduan Analisis Dokumen
No. Dokumen Unsur yang dianalisis
1. Profil SMKN I
Karanganyar
1. Letak geografis
2. Sejarah singkat berdirinya SMKN I
Karanganyar
3. Visi, misi dan tujuan SMKN I
Karanganyar
4. Struktur organisasi sekolah di SMKN I
Karanganyar
5. Program keahlian di SMKN I Karanganyar
6. Tata tertib sekolah
2. Kurikulum 1. Pembagian tugas mengajar guru
2. Struktur kurikulum
3. Sasaran mutu bidang kurikulum
3. Jadwal Kegiatan
Ramadhan
1. Jadwal Kegiatan
2. Tempat pelaksanaan
3.  Bentuk Kegiatan
4. Jadwal Penceramah
Jumat Kerohanian
1.  Waktu dan Bentuk Kegiatan
2.   Jadwal Penceramah
5. Jadwal Pembagian
Salat Jumat
1.  Pengaturan Kegiatan Salat Jumat
2.  Jadwal Khatib Salat Jumat
LAMPIRAN  2
CATATAN LAPANGAN
Lampiran 2.1
Catatan Lapangan atas Pengamatan
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. P. 01
Hari/ tanggal : Selasa, 29 Oktober 2013
Jam : 06.15
Tempat : Gerbang utama SMKN I Karanganyar
Subjek : Siswa
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Kedatangan siswa ke sekolah
Kode Panduan : P. 01
A.   Deskripsi
Hari Selasa tanggal 29 Oktober 2013 jam 06.10 WIB peneliti sudah
datang di sekolah. Hari ini peneliti ingin mengamati aktifitas kedatangan pagi
siswa ke sekolah. Sudah ada dua orang guru yang bertugas menyambut
kedatangan siswa di pintu masuk utama.Setiap hari ada sekitar 12 guru yang
mendapatkan tugas piket pagi. Para guru ini terbagi ke empat pintu masuk
sekolah untuk menyambut kedatangan siswa. Peneliti memilih pintu utama,
karena kebanyakan siswa masuk lewat pintu ini. Penelitipun mencari posisi
yang enak agar bisa mengamati kedatangan siswa.
Beberapa siswa sudah terlihat datang, tetapi belum begitu banyak.
Siswa yang datang, berjabat tangan dengan bapak ibu guru yang sudah siap
menyambut kedatangan mereka. Jam 06.30  guru yang berada di pintu utama
bertambah dua sehingga menjadi empat. Sementara ada tiga guru yang
bertugas di pintu parkir timur. Siswa-siswa yang datang semakin  banyak, ada
yang lewat pintu utama dan ada yang lewat pintu timur. Dari pengamatan
peneliti, ada yang menarik, siswa yang pada awalnya memakai jaket,
langsung melepas jaketnya begitu masuk dan akan bersalaman dengan bapak
ibu guru. Begitu pula siswa-siswa yang dasinya masih ditaruh di tas, langsung
dipakai sendiri sebelum masuk dan bersalaman dengan bapak iu guru. Siswa
yang lupa melepas jaketnya atau lupa memakai dasi dan pelanggaran-
pelanggaran lainnya langsung ditegur oleh guru piket. Dengan teratur para
siswa mengantri untuk bersalaman dengan bapak ibu guru.
Tepat jam 07.00 ketika bel berbunyi, bapak ibu guru yang piket
meninggalkan tempat. Peneliti tetap pada posisinya untuk melanjutkan
pengamatannya. Masih ada beberapa siswa yang datang terlambat. Siswa-
siswa yang datang terlambat langsung minta surat keterangan ke resepsionis
yang dijaga oleh dua orang siswa program keahlian Administrasi
Perkantoran. Setelah minta surat keterangan ini, siswa mencari guru piket
untuk meminta tanda tangan. Guru piket mengarahkan siswa yang terlambat
ke perpustakaan, karena ada tugas khusus di perpustakaan seb gai syarat
siswa bisa masuk kelas. Setelah mendapatkan tanda tangan dari petugas
perpustakaan, siswa baru masuk ke kelas dengan memberikan surat
keterangan terlambat.
B.   Tafsir
Aktifitas yang dilakukan siswa begitu datang di sekolah denganbersalaman
dan menyapa pada bapak ibu guru, masuk dengan teratur dan mengantri,
tertib berbusana,  meminta surat keterangan  bagi siswa yang terlambat adalah
bentuk pembiasaan baik yang dilakukan di SMKN I Karanganyar. Hal ini
sebagai upaya sekolah dalamembentuk perilaku keagamaan siswa di
sekolah.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. P. 02
Hari/ tanggal : Rabu, 30 Oktober 2013
Jam : 06.45
Tempat : Ruang kelas
Subjek : Siswa
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Kegiatan Pembelajaran PAI
Kode Panduan : P. 02
A.   Deskripsi
Hari Rabu tanggal 30 Oktober 2013 jam 06.45 WIB peneliti masuk ke
ruang 5, ruang dimana jam 1-2 nya adalah mapel PAI yang diampu oleh
Bapak Hanif. Sebelumnya peneliti sudah meminta izin kepada Bp. Hanif
untuk mengadakan pengamatan kelas. Ketika peneliti masuk kelas, terlihat
beberapa siswa yang sedang membersihkan kelas. Siswa-sis a yang lain
duduk di kursi sambil mengerjakan berbagai aktifitas. Sebagian siswa sedang
mengobrol dengan temannya, ada yang membacabuku, ada yang
mengerjakan tugas dan ada yang asyik dengan laptopnya.
Ketika bel berbunyi, siswa-siswa masuk ke kelas semuanya. Mereka
duduk di kursi masing-masing sambil menunggu pak guru datang. Tidak
berapa lama, pak Hanif masuk kelas dengan mengucapkan salam yang
dijawab oleh siswa secara bersama-sama.
Pembelajaran diawali dengan berdoa secara bersama-  dipimpin
ketua kelas. Seorang siswa maju ke depan kelas untuk memimpin
menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. Selesai menyanyi dilanjutkan dengan
tadarus bersama. Sesekali pak Hanif membetulkan bacaan yang salah. Selesai
tadarus pak Hanif menanyakan siapa yang mendapat gilirankulima (kuliah
lima menit) hari ini. Seorang siswa maju ke depan menyampaikankulima.
Sambil mendengarkankulima, ada dompet keliling untuk infaq siswa. Setiap
ada pelajaran PAI siswa dilatih untuk infaq. Hasil infaq dikelola untuk
membantu siswa-siswa yang membutuhkan, untuk dana sosial dan untuk
keperluan masjid (membeli mukena, Al Quran, karpet danlai -lain).
Selesai kulima, kegiatan pembelajaran dimulai. Pak Hanif menanyakan
materi tentang jual beli kepada siswa sebagai langkah appersepsi. Rupanya
materi pembelajarannya adalah muamalah. Metode yang digunakan adalah
diskusi.
Siswa dibentuk menjadi enam kelompok yang dipilih secara acak.
Masing-masing kelompok kemudian menata tempat duduk untuk diskusi.
Tiap-tiap kelompok ditunjuk ketua, sekretaris dan pengamat yang bertugas
mengamati jalannya diskusi kelompok kecil dan memberikan penilaian
terhadap masing-masing individu. Ketua diskusi disuruh mengambil soal
yang harus didiskusikan. Setelah semua kelompok mendapat soalnya, diskusi
kelompok dimulai. Masing-masing kelompok kelihatan aktif mengikuti
diskusi. Siswa yang membawa laptop membuka internet untuk mencari
jawaban dari soal yang diberikan. Setelah selesai menulis administrasi
pembelajaran, pak Hanif berkeliling mengamati pelaksanaan diskusi sambil
sesekali menjawab pertanyaan yang diajukan siswa.
Kurang 5 menit jam ke-2 habis, pak Hanif menghentikan diskusi. Beliau
menjelaskan bahwa  hasil diskusi dipresentasikan minggu depan. Presentasi
disajikan dalam bentuk powerpoint. Karena tidak ada yang bertanya,
pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama. Pak Hanif
mengakhiri pembelajaran dengan salam. Setelah menjawab salam, para siswa
mengucapkan terimakasih bersama-sama yang dibalas dengan jawaban
sama-sama oleh pak Hanif sebelum akhirnya meninggalkan ruang.
B.   Tafsir
Dalam pembelaj ran, siswa juga diberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik
seperti menjawab salam, berdoa, cinta tanah air, tadarus, berani berbicara,
infaq, menghargai guru dan temannya serta suka mengucapkan terimakasih.
Setiap guru yang mengajar memberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik
kepada siswanya. Pembiasaan-pembiasaan seperti ini sebagai bagian dari
upaya membentuk perilaku keagamaan siswa di sekolah. Kerjasama dari
semua civitas akademika diperlukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. P. 03
Hari/ tanggal : Kamis, 31 Oktober 2013
Jam : 11.20
Tempat : Masjid
Subjek : Siswa
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Kegiatan salat dhuha dan jamaah salat dhuhur
Kode Panduan : P. 03
A.   Deskripsi
Hari Kamis tanggal31 Oktober 2013 jam 09.00 WIB suasana sekolah
masjid masih sepi karena para siswa masih mengikuti kegiatan pembelajaran
di kelas. Beberapa bapak ibu guru sedang menunaikan salat sunah dhuha.
Setelah salat dhuha, peneliti duduk di pojok masjid sambil membaca uku.
Hari ini peneliti akan mengamati aktifitas salat dhuha sekaligus jamaah salat
dhuhur di masjid. Kebetulan hari Kamis peneliti kosong jam mengajar
sehingga bisa leluasa mengadakan pengamatan.
Jam 09.10 sebelum bel istirahat berbunyi, terlihat beberapa kelas yang
sudah istirahat. Seharusnya istirahat jam 09.15. Serombongan siswa
memasuki masjid untuk menunaikan salat dhuha. Setelah bel berbunyi,
terlihat semakin banyak siswa yang keluar masuk masjid untuk menunaikan
salat dhuha. Kebanyakan siswa yang menunaikan salat dhuha adalah siswa
kelas XII, meskipun kelas X dan XI juga tidak sedikit yang menunaikan salat
dhuha. Sampai bel masuk berbunyi, masih terlihat beberapa siswa yang masih
menunaikan salat di masjid. Setelah itu tinggal beberapa bapak ibu guru yang
masih keluar masuk masjid untuk salat. Peneliti kemudian turun ke kantor
untuk minum dan makan siang.
Jam 11. 30 peneliti kembali ke masjid untuk mengamati aktifitas jamaah
salat dhuhur. Setelah wudlu, peneliti kembali mencari posisi yang enak untuk
mengamati. Masjid masih sepi, karena KBM masih berlangsung. Begitu bel
berbunyi, serombongan siswa terlihat memasuki masjid. Ada yang langsung
ke tempat wudlu tetapi ada yang langsung mengambil mukena. Terlihat juga
bapak ibu guru yang memasuki masjid untuk salat. Setelah adzan
dikumandangkan, rombongan pertama melaksanakan jamaah salat dhuhur
dengan diimami oleh bapak Ngadiyanto.
Di tempat wudlu masih banyak siswa yang mengantri untuk wudlu.
Siswa yang belum mendapatkan mukena juga kelihatan mengantri mukena
yang sedang dipakai untuk salat. Selesai rombongan pertama dilanjutkan
dengan rombongan kedua yang dipimpin oleh bapak Sutopo. Setelah
rombongan kedua masih ada rombongan-rombongan lagi yang melaksanakan
salat jamaah. Jamaah salat dhuhur   tidak bisa dilakukan sekaligus karena
kondisi masjid yang tidak memungkinkan, sehingga pelaksanaannya secara
bergiliran.
B.   Tafsir
Banyak siswa yang memanfaatkan waktu istirahat untuk menunaikan salat
dhuhadi masjid. Sedangkan jamaah salat dhuhur tidak dilakukan sekaligus
karena kondisi masjid yang tidak memungkinkan. Pelaksanaan jamaah salat
dhuhur dilakukan secara bergantian. Hal ini sebagai gambaran bagusnya
perilaku keagamaan siswa. Hal ini juga sebagaiupaya sekolah dalam
mengelola perilaku keagamaan siswa. Guru mempunyai peran memberikan
bimbingan dan motifasi kepada siswa.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. P. 04
Hari/ tanggal : Jumat, 18 Oktober 2013
Jam : 11.30
Tempat : Masjid
Subjek : Siswa
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Kegiatan Salat Jumat
Kode Panduan : P. 04
A.   Deskripsi
Hari Jumat tanggal 18 Oktober 2013 jam 11.30 WIB para siswa
bersiap-siap ke masjid untuk mengikuti salat Jumat. Di dalam masjid sudah
terlihat beberapa bapak guru dan siswa yang sedang duduk. Sementara di
tempat wudlu terlihat  siswa-siswa sedang mengantri untuk wudlu. Beberapa
saat kemudian masjid terlihat penuh. Hari Jumat ini yang mendapat giliran
wajib salat Jumat adalah kelas XI-1 dan XI-2. Pelaksanaan salat Jumat
dilakukan secara bergilir karena tempat yang tidak memungkinkan. Setiap
Jumat ada dua kelas yang mendapat giliran.
Bapak Hanif yang menjadi khatib hari ini naik ke atas mimbar
mengucapkan salam. Salah seorang siswa kemudian berdiri untuk
mengumandangkan adzan. Selesai dikumandangkan adzan, Bapak Hanif
berdiri menyampaikan khutbah. Materi yang disampaikan adalah tentang
pentingnya ukhuwahIslamiyah. Setelah khutbah selesai, jamaah salat Jumat
dilaksanakandengan diimami oleh Bapak Hanif.
B.   Tafsir
Meskipun mayoritas SMKN I Karanganyar siswanya putri, tetapi salat Jumat
tetap diadakan dalam rangka membentuk perilaku keagamaan siswa. Masjid
yang tidak memungkinkan untuk jamaah seluruh siswa disikapidengan
pembagian jadwal salat Jumat secara bergilir. Pelaksanaan salat Jumat selain
sebagai ibadah juga sebagai upaya menanamkan pengetahuan agama kepada
siswa.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. P. 05
Hari/ tanggal : Jumat, 25 Oktober 2013
Jam : 06.45
Tempat : Halaman sekolah
Subjek : Siswa
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Kegiatan Jumat Kerohanian
Kode Panduan : P. 05
A.   Deskripsi
Hari Jumat tanggal 25 Oktober 2013 jam 06.45 WIB para siswa
bersiap-siap ke halaman untuk mengikuti kegiatan. Hari ini adalah Jumat ke-
4 dengan agenda kegiatan Jumat kerohanian. Bapak ibu guru juga ikut ke
halaman untuk mengikuti kegiatan. Kebetulan yang mengisi adalah Bapak
Ngadiyanto sendiri selaku pembina kerohanian. Bp. Darmadi menyiapkan
siswa di halaman sampai kondisinya betul-betul siap untuk mengikuti
kegiatan. Pak Hanif mengawali kegiatan dengan memimpin membaca
Asmaul Husna secara bersama-sama. Para siswa terlihat khusuk mengikuti
lantunan Asmaul Husna yang dipimpinnya.
Bapak Ngadiyanto memulai tausiyahnya setelah selesai lantunan asmaul
husna. Dengan gayanya yang khas beliau berbicara di hadapan seribu empat
ratus lebih siswa ditambah dengan bapak ibu guru dan karyawan. Materi yang
disampaikan tentang nasehat Rasulullah jika ingin bahagia sesudah kematian.
Para siswa menyiapkan catatan karena ada tugas resume yang harus
dikumpulkan kepada guru agama masing-masing. Jam 07.35 Bapak
Ngadiyanto selesai memberikan tausiyah. Sisa waktu yang masih ada
digunakan oleh bapakDarmadi untuk memberikan pengumuman-
pengumuman. Setelah selesai siswa kembali ke kelas masing-masing untuk
mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari wali kelas.
B.   Tafsir
Kegiatan Jumat kerohanian yang dilakukan dengan pengajian menjadi sarana
menanamkan pengetahuan agama pada siswa. Pemateri disampaikan oleh
bapak ibu guru dari SMKN I Karanganyar dan dari luar. Kegiatan ini tidak
hanya diikuti oleh siswa-siswa saja tetapi juga semua bapak ibu guru.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. P. 06
Hari/ tanggal : Jumat, 25 Oktober 2013
Jam : 12.00
Tempat : Ruang kelas
Subjek : Siswa
Metode : Pengamatan
Aktifitas : Kegiatan Mentoring Agama
Kode Panduan : P. 06
A.   Deskripsi
Hari Jumat tanggal 25 Oktober 2013 jam 11.30 WIB sua ana sekolah
masih ramai. KBM sudah berakhir jam 11.15, karena hari jumat pembelajaran
hanya sampai jam ke-5. Siswa-siswa akan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Khusus kelas X, setelah KBM mengikuti kegiatan mentoring
agama kemudian dilanjutkan dengan Pramuka karena keduanya hukumnya
wajib. Khusus siswa laki-laki tidak mengikuti kegiatan mentoring karena
harus melaksanakan salat Jumat yang dilaksanakan di masjid.
Peneliti menunggu di luar kelas yang di dalamnya siswa kelas X AK 3
siap mengikuti kegiatan mentoring. Jam 12.00 Mbak Titi dari team mentor
datang. Peneliti meminta izin kepada Mbak Titi untuk mengadakan
pengamatan. Dengan senang hati Mbak Titi mempersilahkan kepada peneliti.
Dengan mengucapkan salam, peneliti masuk kelas bersamate  mentor dan
langsung mencari tempat paling belakang supaya bisa leluasa mengadakan
pengamatan. Beberapa  siswa terlihat penasaran, karena tidak seperti
biasanya. Begitu kegiatan dimulai perhatian siswa tertuju ke depan kelas.
Kegiatan mentoring dibuka dengan berdoa bersama-sama. Salah
seorang siswa disuruh membaca Al-Quran lengkap dengan artinya, sementara
siswa yang lain menyimak. Selesai membaca, team mentor menanyakan
kepada siswa tentang isi dari ayat yang baru saja dibaca. Para siswa terlihat
antusias menjawab pertanyaan dari team mentor. Hari ini materi mentoring
tentang hijab bagi muslimah. Materi disajikan dengan menarik dalam bentuk
game, sehingga menarik siswa.
B.   Tafsir
Para siswa terlihat bersemangat dalam mengikutikeg atan mentoring agama
dan antusias dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
team mentor. Kegiatan mentoring agama sebagai upaya  membentuk perilaku
keagamaan siswa dengan penanaman pengetahuan agama kepada siswa.
Mentoring agama juga sebagai bentuk kerjasama sekolah dengan masyarakat
karena dilakukan bersama-s ma dengan team mentor dari LP2R (Lembaga
Peduli Pemuda dan Remaja).
Lampiran 2.2
Catatan Lapangan atas wawancara
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PW. 01
Hari/ tanggal : Senin, 4Nopember 2013
Jam : 10.30
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Subjek : Bp. Tenang Pranata, S.Pd, M.Pd (Kepala Sekolah)
Aktifitas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 01
A.   Deskripsi
Hari Senin tanggal 4 Nopember 2013 suasana di SMKN I Karangnyar
masih sangat ramai. Kegiatan belajar mengajar berlangsung seperti biasa.
Jam-jam seperti ini siswa-siswa masih lengkap, karena kegiatan belajar
mengajar hari Senin berlangsung sampai jam ke-11 yaitu jam 15.40. Sebagian
guru berada di dalam kelas untuk melaksanakan tugasnya mengajar. Guru-
guru yang kebetulan tidak ada jam mengajar berada di dalam kantor untuk
mengerjakan administrasi pembelajaran. Peneliti yang kebetulan tidak ada
jam mengajar menuju ke ruang kepala sekolah untuk melakukan wawancara
dengan bapak kepala sekolah.
Al hamdulillah Bapak Kepala Sekolah sedang berada di ruangannya.
Penelitipun mengucapkan salam dan meminta izin untuk masuk. Bapak
Kepala Sekolah menyambut dengan ramah dan mempersilahkan peneliti
untuk duduk. Dengan ramah bapak kepala sekolah menanyakan maksud
kedatangan peneliti. Penelitipun mengatakan maksud kedatangannya untuk
melakukan wawancara. Dengan senang dan terbuka bapak kepala sekolah
mempersilahkan kepada peneliti. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya, wawancarapun dimulai.
Ketika ditanya tentangBagaimana gambaran umum tentang perilaku
keagamaan siswayang ada di SMKN I Karanganyar, Bapak Tenang
mengatakan bahwa perilaku keagamaan siswa bagus, terbukti dengan
banyaknya siswa putri yang berpakaian muslim meskipun tidak wajib
hukumnya. Selain pakaian indikator lain adalah antusias siswa dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan agama, antusias siswa dalam mengikuti kegiatan
agama, banyak siswa yang memanfaatkan kesempatan istirahat untuk salat
dluha, jamaah salat dluhur yang dilaksanakan. Memang harus diakui bahwa
tidak semua siswa perilaku keagamaannya bagus, tetapi kalau dibandingkan
jumlah siswa secara keseluruhan, prosentasenya masih kecil.
Pertanyaanbagaimanakegiatan-kegiatankeagamaan yang dilaksanakan
memberikan kontribusi terhadap pembentukan perilaku keagamaan siswa,
dijawab oleh Bapak Tenang bahwakegiatan keagamaan yang dilaksanakan
jelas memberikan kontribusi terhadap pembentukan perilaku keagamaan
siswa.  Tetapi kitatidak boleh menafikankegiatan lain yang juga mempunyai
kontribusi positif terhadap pembentukan perilaku keagamaan siswa seperti
piket pagi guru, Jumat bersih, kegiatan upacara bendera dan lain-l i .
Pokoknya hanya dengan saling bekerjasama  dari semua pihak yang terlibat
dalam pendidikan, tujuan pendidikan akan tercapai.
Ketika ditanyakan bagaimana Bapak Kepala Sekolah mengelola sekolah
sehingga proses pendidikan dapat berjalan dengan baik, dengan bicaranya
yang santai beliau menjawab bahwa sekolah adalah sebuahinstitusi
pendidikan yang di dalamnya terdapat bidang-bidang yang harus ditangani
untuk mencapai tujuan pendidikan.Tugas dan tanggungjawab yang
berhubungan dengan masing-masing bidang ditangani oleh  lima orang Wakil
Kepala Sekolah yaitu Wakil Kepala Sekolah (WKS) 1 Kurikulum, WKS 2
Kesiswaan, WKS 3 Sarana dan Prasarana, WKS 4 Humas dan Hubungan
Industri dan WKS 5 Ketenagaan dan QMR. Personil Wakil Kepala Sekolah
termasuk Ketua Program Keahlian dipilih secara demokratis setiap dua tahun
sekali. Para WKS inilah yang membantu tugas-tugas Kepala Sekolah.
Bagaimana bentuk hubungan sekolah dengan masyarakat yang diajukan
kepada beliau, dengan tersenyum beliau menjawab sekolah selalu
melibatkan masyarakat dalam event-event besar sekolah sebaliknya sekolah
juga sering diundang dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Sekolah
memang harus menjalin komunikasi dengan masyarakat bahkan masyarakat
mempunyai andil  dalam menjaga keamanan sekolah.
Sementara ketika diajukan pertanyaan mengenai saran-s rannya sebagai
Kepala Sekolah terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan,
Bapak Kepala Sekolah memberikan jawaban kegiatan-kegiatan yang lebih
memberikan action amaliyah kepada siswa terhadap ajaran agamanya,
sehingga siswa tidak hanya pandai dalam berbagai disiplin ilmu tetapi juga
memiliki  perilaku keagamaan yang baik.
B.   Tafsir
Dari hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah tersebut, secara
umum perilaku keagamaan siswa sudah bagus. Begitu pula kegiatan-kegiatan
keagamaan yang sudah dilaksanakan. Tetapi tetap harus ditingkatkan agar
bisa memberikan kontribusi yang lebih terhadap pembentukan perilaku
keagamaan siswa. Kepala sekolah sebagai manager di sekolah mempunyai
peran besar dalam mengelola proses pendidikan agar dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Kerjasama dari semua pihak sangat diperlukan agar bisa
menekan penyimpangan-penyimpangan perilaku siswa seminimal mungkin.
Sekolah menjalin hubungan baik dengan masyarakat karena keberhasilan
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari peran serta masyarakat.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PW. 02
Hari/ tanggal : Rabu, 6 Nopember 2013
Jam : 14.00
Tempat : Ruang kelas
Subjek : Hadiyansyah, S.Pd (WKS. Kurikulum)
Aktifi tas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 02
A.   Deskripsi
Hari Rabu tanggal 6 Nopember 2013 peneliti menemui Bapak
Hadiyansyah, S.Pd di ruangnya. Ketika peneliti mengucapkan salam dan
meminta izin untuk masuk, beliau terlihat sedang sibuk dengan laptopnya.
Begitu peneliti masuk beliau mempersilahkan untuk duduk dan menanyakan
maksud kedatangan peneliti. Setelah mengetahui maksud kedatangan peneliti,
beliau mempersilahkan peneliti untuk mengadakan wawancara.
Berbekal pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan, peneliti memulai
wawancara. Ketika ditanyabagaimana upaya yang dilakukan untuk
mengetahui kemajuan belajar siswa,  beliau menjawab bahwa untuk
mengetahui kemajuan belajar siswa di SMK Negeri I Karanganyar, dilakukan
melalui kegiatanUlanganHarianTerpadu (UHT),UlanganTengahSemester
(UTS) dan ulangan semesteran (semester gasal dan semester genap). Khusus
kelas XII ditambah dengan kegiatan Ujian Sekolah, Ujian Praktek, Ujian
Kompetensi Keahlian (UKK) dan Ujian Nasional kata beliau menambahkan.
Pertanyaan tentang keterlibatan keluarga (orang tua) dalam proses
pendidikan, dengan santai  Bapak Hadi menjawab Setiap penerimaan hasil
belajar siswa, orang tua selalu diundang ke sekolah untuk mengetahui
kemajuan belajar anaknya. Kesempatan ini biasanya digunakan wali untuk
berkomunikasi secara langsung dengan orang tua. Khusus untuk siswa-sis a
yang bermasalah, ada home visite dari sekolah ke rumah siswa untuk
mencari solusi masalah yang dihadapi siswa.
B.   Tafsir
Sekolah selalumelibatkan keluarga (orang tua) dalam proses pendidikan di
sekolah. Baik sekolah, keluarga dan masyarakat mempunyai peran terhadap
keberhasilan pendidikan anak. Oleh karena itu harus dijalin komunikasi yang
baik antara ketiga lingkungan tersebut.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PW. 03
Hari/ tanggal : Rabu, 6 Nopember 2013
Jam : 14.00
Tempat : Ruang kelas
Subjek : Drs. Sugeng Kristiyono (WKS. Kesiswaan)
Aktifitas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 03
A.   Deskripsi
Hari Rabu tanggal 6 Nopember 2013 peneliti menemui Bapak Sugeng
Kristiyono untuk mengadakan wawancara. Begitu sampai di ruangannya,
peneliti disambut dengan ramah oleh Bapak Sugeng. Penelitipun
mengemukakan maksud kedatangannya. Dengan terbuka Bapak Sugeng
mempersilahkankepada peneliti.
Pertanyaan mengenai bagaimanaproses perekrutan siswa baru di
SMKN I Karanganyar, dengan sangat ramah beliau menjelaskan.Penerimaan
siswa baru ditentukan oleh Kepala Sekolah bersama-sama dengan     panitia
penerimaan siwa baru dan dibantu oleh TU. Adapun proses penerimaan
siswa baru di SMK Negeri I Karanganyar dimulai dengan pembuatan brosur
dari sekolah yang berisi informasi mengenai penerimaan siswa baru, proses
pendaftaran , tes masuk/ tes khusus yang terdiri dari tiga mapel (Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika yang mempunyai bobot nilai 40%)
dan pengumuman untuk siswa-siswa yang diterima. Selanjutnya calon siswa
yang dinyatakan diterima menindaklanjuti dengan proses daftar ulang
Pertanyaan tentang gambaran umumperilaku keagamaan siswa dijawab
oleh Bapak Sugengsecara umum, perilaku keagamaan siswa di SMK
Negeri I Karanganyar  bagus. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya siswa putri
yang memakai pakaian muslim (80%). Indikator lain sepertisiswa selalu
bersalaman dengan bapak/ ibu guru setiap datang ke sekolah, antusias siswa
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kegiatan mentoring agama,
kegiatan Jumat Bersih, kegiatan Jumat Kerohanian, kegiatan Ramadhan,
salat dluha, jamaah salatdhuhur, pengumpulan dan penyaluran zakat serta
penarikan infak dan dana serkuler setiap ada siswa yang mendapatkan
musibah.
Pertanyaanbagaimanaupaya yang dilakukan untuk membentuk perilaku
keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar, dijawabbahwa sekolah banyak
mengadakankegiatan yang bersifat agamis seperti Jumat kerohanian,
kegiatan ramadhan, mentoring agama yang bisa menanamkan pengetahuan
agama kepada siswa di samping pembelajaran mata pelajaran agama. Ada
juga perpustakaan kejujuran yang bisa dimanfaatkan untuk belajar ilmu
agama. Siswa juga dibiasakan dengan pembiasaan-pembiasaan baik dalam
setiap harinya seperti datang pagi bersalaman dengan bapak ibu guru,
menyapa bapak ibu guru, disiplin berpakaian dan lain-lain.
Ketika peneliti menanyakanbagaimana sekolah memberikan pembinaan
terhadap kedisiplinan siswa, dengan sangat jelas beliau menjelaskan.Setiap
siswa wajib memiliki buku saku yang berisi tata tertib siswa. Buku saku ini
harus dibawa setiap hari dengan tujuan agar siswa senantiasa mengingat akan
tugas dan kewajibannya sebagai siswa di SMKN I Karanganyar. Setiap terjadi
pelanggaran tata tertib sekolah, akan dicatat di buku saku. Sub urusan 7 K
(pembinaan OSIS) berkewajiban merekap pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan siswa satu bulan sekali. Hasil rekapitulasi ini akan ditindaklanjuti
bersama-sama dengan wali kelas
Pertanyaan terakhir tentang bagaimana sekolah membantu orang tua
dalam proses pendidikan anaknya dijawab bahwa sekolah memberikan
bantuan kepada siswa untuk meringankan beban yang harus ditanggung orang
tua. Bantuan ini dalam bentuk beasiswa, infaq dan JKKS (Jaminan Kesehatan
dan Keselamatan Siswa). Beasiswa diperuntukkan bagi siswa yang tidak
mampu dan siswa berprestasi. Infaq yang berasal dari potongan zakat
diberikan kepada siswa kurang mampu  dalam bentuk pembayaran satu bulan
BOP. Sementara JKKS yang berasal dari iuran siswa sebesar lima ribu rupiah
dalam satu tahun diperuntukkan bagi siswa yang sakit. Klaim yang bisa
diajukan siswaantara lima puluh sampai dua ratus ribu rupiah.
B.   Tafsir
Perekrutan siswa baru dilakukan dengan  membentuk kepanitiaan
khusus yang dipimpin oleh kepala sekolah. Perilaku keagamaan siswa di
SMKN I Karanganyar pada umumnya bagus dan proses pengelolaan
dilakukan dengan baik.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PW. 04
Hari/ tanggal : Jumat, 8 Nopember 2013
Jam : 10.30
Tempat : Ruang BP
Subjek : Bp. Drs. Soenardjo
Aktifitas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 04
A.   Deskripsi
Hari Jumat tanggal 8 Nopember 2013 peneliti menemui bapak
Soenardjo selaku koordinator BP. Dengan ramah dan terbuka bapak
Soenardjo mempersilahkan peneliti untuk duduk. Setelah mengemukakan
maksud kedatangan peneliti, bapak Soenardjopun mempersilahkan peneliti
untuk melaksanakan wawancara.
Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti mengenaigambaran umum
perilaku keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar, dijawab oleh Bapak
Soenardjo bahwa perilaku keagamaan siswa secara umum bagus. Indikator
bagusnya perilaku keagamaan siswa ini bisa dilihat dari jumlah siswa yang
berpakaian muslim.Sekarang banyak siswa kita yang berpakaian muslim,
sekitar 80% ada. Ini adalah sesuatu yang membanggakan,kata beliau.
Tetapi tetap harus diwaspadai siswa-siswa yang perilakunya menyimpang.
Ketika ditanyakan apakah siswa-siswa yang bermasalah dengan
penyimpangan perilaku keagamaan cukup banyak, dan apa sanksi yang
diambil terhadap siswa tersebut, beliau menjawab.Siswa -siswa yang
melakukan penyimpangan perilaku keagamaan dan terpaksa dikembalikan
kepada orangtuanya prosentasenya kurang dari 1 %. Prosentase 1% untuk
jumlah siswa 1400 lebih tentunya masih tergolong kecilkata beliau. Ini
sesuai dengan sasaran mutu bidang BP yang berusaha menekan pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan siswa 1%. Sanksi dikembalikan  kepada
orangtuanya kembali dilakukan jika pelanggaran yang dilakukan siswa sudah
tidak bisa ditolerir lagi
PertanyaanbagaimanaBP memperoleh informasi tentang siswa-siswa
yang bermasalah dan bagaimana menindaklanjutinya, dijawab bahwa BP
memperoleh informasi dari berbagai sumber, bisa dari sesama guru BP, dari
guru-guru lain, dari sesama siswa, dari wali murid, dari masyarakat maupun
dari sumber-sumber yang lain.
Ada anak-anak bermasalah yang secara sukarela datang ke BP untuk
berkonsultasi (non directive counseling). Upaya menindaklanjuti bisa
dilakukan dengan anak dipanggil secara langsung (directive counseling) dan
dilakukan kunjunganbersama-sama dengan wali kelas untuk menentukan
langkah selanjutnya. Kerja BP tidak hanya bersifatkuratif tetapi juga bersifat
preventif.Oleh karena itu BP memanfaatkan kesempatan satu jam dalam satu
minggu masuk kelas untuk memberikan bimbingan dan pembinaan kepada
siswa.
B.   Tafsir
Dari wawancara dengan BP yang berkompeten menangani masalah-
masalah siswa di sekolah, diketahui bahwa prosentase pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa dengan sanksi terberat siswa dikembalikan kepada
orang tuanya kembali  masih tergolong kecil  yaitu kurang dari 1%. Meskipun
begitu sekolah harus tetap waspada terhadap penyimpangan-penyimpangan
perilaku yang dilakukan oleh siswa. Prosentase kurang dari 1% akan terus
diupayakan  untuk terus menurun. BP memperoleh informasi dariberbagai
sumber baik dari sesama siswa, guru, orang tua wali, masyarakat maupun dari
sumber-sumber yang lain. Artinya, ada hubungan baik antara sekolah, orang
tua  dan masyarakat dalam proses pendidikan di sekolah.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL.PW. 05
Hari/ tanggal : Sabtu, 9 Nopember 2013
Jam : 14.00
Tempat : Ruang kelas
Subjek : Bp. Ngadiyanto, S.Ag (Pembina Kerohanian)
Aktifitas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 05
A.   Deskripsi
Hari Sabtu tanggal 9 Nopember 2013 peneliti menemui Bapak
Ngadiyanto, S.Ag selaku Pembina Kerohanian untuk mengadakan
wawancara. Setelah mengucapkan salam, peneliti masuk ke ruangan beliau
dan mengemukakan maksud kedatangan peneliti. Dengan terbuka Bp.
Ngadiyanto pun mempersilahkan kepada peneliti. Dengan gaya bahasanya
yang santai Bapak Ngadiyanto menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepadanya.
Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti adalah bgaimana proses
pengelolaan perilaku keagaman siswa di SMKN I Karanganyar. Menurut
beliau, proses pengelolaan perilaku keagamaan siswa di SMKN I
Karanganyar pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari pengelolaan
perilaku keagamaan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Siswa masuk di
sekolah ini sudah membawa pengalaman keagamaan yangdiperoleh
sebelumnya. Pengalaman keagamaan yang sudah dimiliki siswa ini perlu
dikelola dengan baik agar terus berkembang dan tidak terpengaruh dengan
perilaku-perilaku yang menyimpang dari ajaran agama.
Pertanyaanbagaimanaupaya yang dilakukan untuk membentuk perilaku
keagamaan siswa, dengan tetap santai beliau menjawab,up ya -upaya untuk
membentuk perilaku keagamaan siswa dilakukan dengan menanamkan
pengetahuan agama kepada siswa baik melalui kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan di luar pembelajaran.
Pembentukan perilaku keagamaan terutama menjadi tugas mapel
Pendidikan Agama. Dalam  pembelajaran PAI siswa dibiasakanmengawali
dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa, tadarus atau membaca
Al Quran secara bersama-sama,infaq, menebarkan salam,wajib berpakaian
muslim saat mengikuti mata pelajaran PAI, menghargai bapak ibu guru atau
teman lain di dalam kelas, menjaga kebersihan, disiplin waktu belajar dan
waktu istirahat. Pembiasaan lain yang dilakukan di luarjam pembelajaran
seperti salat sunnah dhuha dan jamaah salat dhuhur. Sedangkan kegiatan-
kegiatan di luar pembelajaran seperti kegiatan mentoring agama, kegiatan
Jumat kerohanian, kegiatan ramadhan, perpustakaan kejujuran, penarikan
dana serkuler dan lain-lain.
Ketika ditanyakan tentang kegiatan mentoring/ kajian yang dilakukan di
sekolah, jawaban beliau. Kegiatan mentoring / kajian agama dilakukan
bekerjasama dengan team mentor dari LP2R kabupaten Karanganyar. Waktu
kegiatan dilaksanakan seminggu sekali sesuai kesepakatan antara mentor
dengan kelas yang diampu. Untuk kelas X mengikuti mentoring hukumnya
adalah wajib. Sedang kelas XI dan XII menjadi kegiatan ekstrakurikuler
pilihan.
B.   Tafsir
Proses pengelolaan perilaku keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar pada
dasarnya merupakan tindak lanjut dari pengelolaan perilaku keagamaan yang
sudah dimiliki siswa sebelumnya. Perilaku keagamaan siswa pada umumnya
bagus. Upaya pembentukan perilaku keagamaan dilakukan melalui
penanaman pengetahuan agama kepada siswa yang dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Mapel yang paling
berkompeten adalah Pendidikan Agama. Upaya pembentukan perilaku
keagamaan yang lain melalui pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik
kepadasiswa yang dilakukan mulai dari siswa datang sampai siswa pulang
kembali.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PW. 06
Hari/ tanggal : Jumat, 15 Nopember 2013
Jam : 11.30
Tempat : Ruang kelas
Subjek : Fitriana (Team mentor)
Aktifitas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 06
A.   Deskripsi
Hari Jumat KBM  berakhir pada jam 11.15 karena  hanya sampai jam
ke-5. Meskipun KBM sudah berakhir tetapi suasana sekolah masih ramai
karena siswa-siswa melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Ada yang
mengikuti kegiatan Pramuka, kajian/ mentoring agama, debat bahasa Inggris
dan ada siswa-siswa yang masih mengerjakan tugas di sekolah. Peneliti masih
duduk di kantor karena hari ini ada janji ketemu dengan ibu Fitriana dari team
mentor. Tepat jam 14.00 peneliti naik ke lantai atas untuk bertemu dengan ibu
Fitriana. Ternyata beliau sudah menunggu di atas. Peneliti menyampaikan
maksud dan tujuannya. Dengan terbuka Ibu Fitriana mempersilahkan kepada
peneliti.
Menurut Ibu Fitriana antusias siswa mengikuti mentoring atau kajian
agama baik. Mereka aktif mengikuti kegiatan mentoring, kalau terpaksa tidak
ikut mereka biasanya ijin lewat SMS. Ketika mengikuti kajian atau mentoring
mereka tidak segan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada team mentor.
Mengenai modelpembelajaran dalam kegiatan mentoring/ kajian agama,
menurut Ibu Fitriana LP2R (Lembaga Peduli Pelajar dan Remaja) mempunyai
kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman dalam pembelajaran. Materi
disampaikan kepada siswa dengan variasi game supaya lebih mudah dipahami
dan tidak menjenuhkan siswa.
B.   Tafsir
Dari wawancara dengan salah seorang team mentor diketahui bahwa antusias
siswa mengikuti mentoring agama baik dengan indikator keaktifan dan berani
mengajukan pertanyaankepada team mentor. Kegiatan mentoring
dilaksanakan dengan metode yang menyenangkan supaya tidak menjenuhkan
siswa.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PW. 07
Hari/ tanggal : Sabtu, 16 Nopember 2013
Jam : 16.00
Tempat : Rumah Ibu Sutati
Subjek : Ibu Sutati (Orang tua siswa)
Aktifitas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 07
A.   Deskripsi
Hari Sabtu tanggal 16 Nopember 2013 peneliti menemui Ibu Sutati
orangtua Astisya kelas XI-8. Ketika peneliti datang, Ibu Sutati sedang santai-
santaimelihat televisi bersama dengan anak-anaknya. Setelah mengemukakan
maksud kedatangan peneliti, Ibu Sutati mempersilahkan untuk mengadakan
wawancara.
Menjawab pertanyaan bagaimana perkembangan perilaku keagamaan
siswa setelah sekolah di SMKNI Karanganyar, Ibu Sutati menjawab.
Alhamdulillah, sekarang salatnya sudah rutin. Di rumah mau membaca Al-
Quran, bahkan ikut mengajar TPA di masjid kalau pas tidak sampai  sore
sekolahnya.
Pertanyaan apakah orangtua merasa puas dengan menyekolahkan
putranya di SMKN I Karanganyar, menurut Ibu Sutati merasa puas. Sekarang
sudah bisa membuat baju sendiri padahal dulu gak bisa. Adik-adiknya
dibuatkan baju sendiri. Sak rupa-rupane iso ndadekke klambinggo adhine,
kata Ibu Sutati. Selain skill menurut Ibu Sutati anaknya  juga mengalami
perubahan perilaku keagamaannya.
B.   Tafsir
Ada perubahan-perubahan perilaku keagamaan pada siswa sehingga orang tua
merasa puas telah menyekolahkan putranya di SMKN I Karanganyar.
Putranya tidak hanya memiliki ilmu-ilmu saja tetapi juga memiliki
ketrampilan dan sikap yang baik. Kepuasan orang tua akan perubahan-
perubahan perilaku keagamaan anaknya sebagai indikator keberhasilan
sekolah dalam mengelola perilaku keagamaan siswa.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PW. 08.1
Hari/ tanggal : Jumat, 22 Nopember 2013
Jam : 12.00
Tempat : Kantor guru
Subjek : Purwanti (siswa kelas XII-8)
Aktifitas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 08.1
A.   Deskripsi
Hari Jumat tanggal 22 Nopember 2013 setelah mengajar, peneliti tetap
di ruang  kantor karena menunggu seorang siswa. Suasana kantor sudah sepi,
karena bapak ibu guru banyak yang sudah pulang. KBM berakhir jam 11.15.
Di halaman masih banyak siswa dengan berbagai aktifitasnya. Hari ini ada
ekstrakurikuler pramuka, debat bahasa Inggris, mentoring/ kajian agama dan
ada siswa-siswa yang sedang mengerjakan tugas sekolah. Tepat jam 12.00,
siswa yang peneliti tunggu datang. Purwanti siswa kelas XII-8 yang juga
mantan ketua OSIS. Purwanti masuk kantor sambil mengucapkan salam.
Peneliti mengajak siswa ngobrol santai. Setelah itu barulah peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian.
Ketika ditanya pendapatnya tentang kegiatan-kegiatan keagamaan yang
ada di sekolah dengan semangat Purwanti menjawabkegiatan Jumat
Kerohanian itu bagus untuk menambah pengetahuan agama kita, karena
banyak ilmu  baru yang didapatkan dan tidak didapatkan di mata pelajaran
agama.Kegiatan ramadhan yang dikemas dalam bentuk lomba-lomba sangat
menarik karena di samping menambah pengetahuan agama kita, kesan lemas
dan tidak bersemangat ketika berpuasa menjadi hilang. Rasa cinta dan
bangga terhadap program keahlian juga terpupuk melalui kegiatan
ramadhan .
Purwanti juga mengatakan bahwakegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilakukan mempunyai kontribusi positif dalam pembentukan perilaku
keagamaan siswa.Ya ada dong bu kontribusi positifnya,  meskipun ada juga
siswa yang tidak terpengaruh dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.
Dengan sering mendengarkan tausiyah seperti pada kegiatan mentoring/
kajian agama, kegiatan Jumat kerohanian atau kegiatan ramadhan yang
diadakan di sekolah, bisa menambah pengetahuan agama kita. Kita juga
mendapatkan siraman rohani dan motifasi untuk senantiasa meningkatkan
amal ibadah kita ungkapnya dengan suara yang tetap bersemangat.
Ketika ditanya kira-kira berapa prosentase pengaruh sekolah, keluarga
dan masyarakat, dengan berpikir sejenak kemudian dia menjawab. 50% bu,
ya 50% untuk pengaruh sekolah, 40% untuk pengaruh keluarga dan 10%
untuk pengaruh masyarakat,jawabnya sambil kelihatan berpikir.Kegiatan-
kegiatan keagamaan dan pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan di
sekolah banyak memberikan motifasi siswa berperilaku baik. Misalnya
terbiasa mengucapkan terimakasih, menebarkan salam, berdoa dan disiplin
berpakaian. Waktu istirahat biasanya saling mengajak teman untuk salat
dluha dan waktu salat dluhursaling mengingatkan dengan teman apakah
sudah salat atau belum.
B.   Tafsir
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilakukan di SMKN I Karanganyar sudah bagus tetapi harus
lebih ditingkatkan lagi. Kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembiasaan-
pembiasaan baik terhadap siswa memberikan kontribusi positif dalam
pembentukan perilaku keagamaan siswa. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilakukan sebagai upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PW. 08.2
Hari/ tanggal : Jumat, 22 Nopember 2013
Jam : 09.20
Tempat : Serambi masjid
Subjek : Tiara (siswa kelas XII-4)
Aktifitas : Wawancara
Kode Panduan : PW. 08.2
A.   Deskripsi
Hari Jumat tanggal 22 Nopember 2013 setelah salat dluhasecara
kebetulan peneliti bertemu dengan Tiara yang juga selesai menunaikan salat
dluha. Peneliti mengajak Tiara untuk ngobrol di serambi masjid. Ketika
peneliti meminta penjelasan tentang perpustakaan kejujuran, dengan
bicaranya yang khas Tiara menjawab perpustakaan kejujuran adalah
perpustakaan yang dikelola oleh anak- nak ROHIS yang berisi buku-buku
keagamaan. Siswa mengambil sendiri buku yang ingin dipinjam hanya
dengan menulis nama,  nomor HP dan tanggal peminjaman di buku yang
sudah disediakan. Waktu peminjaman maksimal 2 minggu. Bila dalam
waktu dua minggu buku belum dikembalikan, ada SMS dari petugas yang
meminta agar segera mengembalikan buku. Koleksi buku-  di
perpustakaan yang baru berdiri pada tahun pelajaran 2012/ 2013 ini masih
terbatas yaitu sekitar 150 buku ditambah dengan majalah-majalah.
Ketika ditanyakan tentang antusias siswa dalam meminjam buku di
perpustakaan, menurut Tiara setiap hari selalu ada yang meminjam buku di
perpustakaan kejujuran. Hanya saja buku-bukunyamasih terbatas, sehingga
perlu penambahan buku-buku lagi. Apalagi sekarang ada masalah bu,
sebagian buku-buku yang dipinjam oleh kakak kelas yang telah lulus tidak
kembali katanya melaporkan. Rak buku di perpustakaan memang terlihat
agak kosong. Hanya sedikit buku-buku yang masih ada di dalam rak, yang
paling banyak adalah Al Quran.
Menjawab pertanyaan apakah perpustakaan ini ada manfaatnya, dengan
tegas dia menjawab ada.Teman -teman senang koq bu, katanya banyak ilmu
yang didapatkan dengan membaca buku-buku di perpustakaan agama.
Apalagi prosedurnya yang mudah, bisa memilih sendiri bukunya dan gak
perlu ngantri, sayang bukunya belum banyakkata Tiara lebih lanjut.
B.   Tafsir
Perpustakaan kejujuran mempunyai banyak manfaat. Banyak ilmu-ilmu yang
didapatkan dengan membaca buku-buku di sana. Keberadaan perpustakaan
kejujuran sebagai upaya penanaman pengetahuan agama kepada siswa.
Lampiran 2.3
Catatan Lapangan Analisis Dokumen
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PA. 01
Hari/ tanggal : Kamis, 21 Nopember 2013
Jam : 11.20
Tempat : Ruang QMR
Subjek : WKS. Ketenagaan
Metode : Dokumentasi
Aktifitas : Profil sekolah
Kode Panduan : PA. 01
A.   Deskripsi
Hari Kamis tanggal 21 Nopember 2013 jam 09.15 WIB , peneliti
menemui WKS Ketenagaan yaitu Bapak Parmanto untuk mencari data
tentang letak geografis dan sejarah singkat berdirinya SMKN I Karanganyar,
visi misi dan tujuan sekolah, jumlah siswa serta jumlah guru dan karyawan.
Dengan senang hati Bapak Parmanto mencarikan data-data yang peneliti
minta di laptopnya. Setelah ketemu, beliau meng-copykan ke flasdisk
peneliti. Letak geografis sekolah ini sangat strategis dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut : sebelah barat berbatasan dengan SMK Bhakti
Karya, sebelah timur berbatasan dengan MAN Karanganyar, sebelah selatan
berbatasan dengan perumahan warga dan sebelah utara berbatasan dengan
pertokoan dan perumahan warga.
Sejarah singkat SMKN I Karanganyar, berdiri pada tanggal 7
Nopember 1963dengan SK MENDIKBUD No.974/B-3/Kedj. Pada tahun
2003 SMKN I Karanganyar meraih Sekolah Standar Nasional (SSN) dengan
Surat Penetapan Direktur Dikmenjur No. 1829/C5.3/MN/2003 tanggal 7
Oktober 2003. Pada tahun 2008 menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI) dengan Surat Keputusan Direktur PSMK No.
2858/C5.3/Kep/KU/2008 tanggal 8 Juli 2008. Sekolah ini jugamemperoleh
sertifikat penjamin mutu : SMM ISO 9001 : 2000 dari UKAS Quality
Management Inggris dengan sertifikat : 19281 ISSUE No. 1 tanggal 13 Maret
2007.
Visi SMK Negeri I Karanganyar adalah mewujudkan SMK yang
dipercaya oleh masyarakat sebagai lembaga diklat yang unggul serta mampu
menjawab tantangan dan perubahan di era global.Misi SMK Negeri I
Karanganyaradalah membekali peserta diklat dengan kompetensi yang
memadai sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dan mampu berwirausaha
serta membekali peserta diklat agar memiliki etos kerja yang tinggi dan
berbudi pekerti luhur. Sedangkan tujuan SMK Negeri I Karanganyaradalah
menyiapkan siswa menjadi insan cerdas, terampil dan kompetitif untuk
memasuki lapangan kerja, memilih karir dan mampu mengembangkan diri
sesuai bidang keahliannya dan menyiapkan siswa memungkinkan
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pada tahun pelajaran 2013/ 2014,SMK Negeri I Karanganyar terdiri
dari enam program keahlian yaitu Akuntansi, Administrasi Perkantoran,
Pemasaran, Busana Butik, Multimedia dan Usaha Perjalanan Wisata. Jumlah
guru yang ada sekarang ini ada96 guru, terdiri dari 18 gurunormatif, 24 guru
adaptif, 42 guru produktif,6 guru Bimbingan dan Penyuluhan(BP), 6 guru
Mulok serta28 karyawan. Sedangkan jumlahrombonganbelajar (Rombel)
pada tahun pelajaran  ini adalah40 rombongan belajardengan jumlah siswa
1.437.
B.   Tafsir
Usia SMKN I Karanganyar yang sudah mencapai setengah abad
tentulah usia yang cukup matang dan berpengalaman. Keberadaan sekolah ini
sudah diakui oleh masyarakat luas, terbukti antusias masyarakat
menyekolahkan putra-putri mereka di sekolah tersebut.Sejakpertama berdiri
sampai sekarang SMKN I Karanganyar mengalami perkembangan yang
cukup pesat, baik bangunan fisik maupun jumlah siswanya.
Visi, misi dan tujuan SMKN I Karanganyar dibuat dalam rangka
mewujudkan harapan orang tua/ wali yang telah mempercayakan putra-
putrinya sekolah di SMKN I Karanganyar. Bila dicermati visi, misi dan
tujuan yang sudah ada, sekolah ingin membekali peserta diklat dengan
kompetensi yang memadai sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dan
mampu berwirausaha serta membekali peserta diklat agar memiliki etos kerja
yang tinggi dan berbudi pekerti luhur. Lulusan dari SMKN I diharapkan tidak
hanya menguasai berbagai disiplin ilmu, tetapi juga memiliki skill dan sikap
yang baik sehingga siap terjun di masyarakat.Dengan demikian, siswa yang
telah lulus sudah dibekali dengan skill/ keterampilan untuk bekerja jika tidak
melanjutkan studinya. Sebaliknya siswa yang ingim melanjutkan studinya,
juga sudah dibekali dengan pengetahuan-pe getahuan yang diperlukan untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang dikehendaki.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PA. 02
Hari/ tanggal : Rabu, 30 Oktober 2013
Jam : 10.00
Tempat : Ruang WKS Kurikulum
Subjek : WKS. Kurikulum
Metode : Dokumentasi
Aktifita : Sasaran bidang kurikulum
Kode Panduan : PA. 02
A.   Deskripsi
Hari Rabu tanggal 30 Oktober 2013 jam 10.00 WIB , peneliti menemui
Bp. Hadiyansyah untuk meminta beberapa dokumen yang berhubungan
dengan kurikulum. Dari dokumen tentang pembagian tugasmengajar guru
tercantum jadwal mengajar semua guru yang berisi hari, jam mengajar, kelas,
kode guru dan mata pelajaran yang diampu.
Struktur kurikulum  SMKN I Karanganyar tahun pelajaran 2013/ 2014
menggunakan kurikulum 2013 karena  sekolahini termasuk salah satu
sekolah sasaran yang sudah menerapkan kurikulum 2013. Ada beberapa
perubahan dalam struktur kurikulum 2013. Mata pelajaran terbagi menjadi
tiga kelompok yaitu kelompok A (wajib), kelompok B (wajib) dan kelompok
C (kejuruan). Kelompok C terdiri dari C1 (dasar bidang keahlian), C2 (dasar
program keahlian) dan C3 (paket keahlian).  Jumlah jam tatap muka dalam
satu minggu juga terdapat perubahan seperti mata pelajaran Pendidikan
Agama yang sekarang menjadi Pendidikan Agama dan Budi Pekerti menjadi
3 jam tatap muka dari sebelumnya hanya 2 jam tata muka.
Sasaran mutu bidang kurikulum adalahtersusunnya program tahunan
WKS 1, tersusunnya dokumen kurikulum seluruh program keahlian, jumlah
kelulusan siswa 100% dengan peningkatan rata-rata nilai dari tahun
sebelumnya dan pelaksanaan akreditasi untuk program keahlian UPW.
B.   Tafsir
Semua tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMKN I
Karanganyar mempunyai tugas dan tanggungjawab yang jelas dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan. Manajemen sekolah dikelola dengan baik di
bawah tanggungjawab Kepala Sekolah sebagai manager.
Kegiatan-kegiatan apapun yang dilakukan di sekolah mempunyai tujuan
tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas. Bagian Kurikulum yang
bertanggungjawab dengan kegiatan kemajuan belajar siswa, mempunyai
sasaran mutu yang menjadi target kerjanya.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PA. 03
Hari/ tanggal : Rabu, 30 Oktober 2013
Jam : 11.00
Tempat : Ruang WKS Kesiswaan
Subjek : WKS. Kesiswaan
Metode : Dokumentasi
Aktifitas : Tata Tertib Siswa
Kode Panduan : PA. 03
A.   Deskripsi
Hari Rabu tanggal 30 Oktober 2013 setelah menemui WKS Ketenagaan,
peneliti menemui Bapak Sugeng Kristiyono selaku WKS Kesiswaan untuk
menanyakan tentang Tata Tertib Siswa di SMKN I Karanganyar. Bapak
Sugeng kebetulan sedang duduk santai di ruangnya. Peneliti mengucapkan
salam dan dipersilahkan masuk. Setelah peneliti menyatakan maksudnya,
Bapak Sugeng kemudian mencarikan dokumen tentang Tata Tertib Siswa.
Setelah membaca Tata Tertib Siswa di SMKN I Karanganyar, peneliti
baru mengetahui bahwa dalam Tata Tertib tersebut telah tertulis lengkap
mengenai hal-hal yang mengatur kehidupan siswa selama di sekolah. Apa
yang harus dilakukan dan apa saja yang tidak boleh dilakukan oleh siswa
tertulis jelas dalam Tata Tertib termasuk sanksi yang diperlakukan bagi siswa
jika melakukan pelanggaran.
Tata Tertib disusun dalam rangka pemberian bimbingan dan pembinaan
kedisiplinan kepada siswa. Bimbingan dan pembinaan kedisiplinan kepada
siswa diperlukan sebagai upaya pembentukan perilaku keagamaan kepada
siswa.
B.   Tafsir
Tata Tertib Siswa dibuat untuk memberikan bimbingan dan pembinaan
kedisiplinan kepada siswa. Pemberian bimbingan dan pembinaan kepada
siswa dilakukan sebagai upaya membentuk perilaku keagamaan kepada
siswa.
Sementara untuk memberikan bimbingan dan pembinaan kedisiplinan
siswa, disusun tata tertib siswa yang berisi aturan-aturan tentang siswa
termasuk sanksi pelanggarannya. Bimbingan dan pembinaan kedisiplinan ini
dilakukan bersama-sama wali dan guru BP sebagai upaya pembentukan
perilaku (termasuk perilaku keagamaan) pada siswa.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PA. 04
Hari/ tanggal : Kamis, 7 Nopember 2013
Jam : 11.00
Tempat : RuangBP dan QMR
Subjek : Pembina Kerohanian
Metode : Dokumentasi
Aktifitas : Jadwal Kegiatan Ramadhan 1434 H
Kode Panduan : PA. 04
A.   Deskripsi
Hari Kamis tanggal 7 Nopember 2013  peneliti menemui Bapak
Ngadiyanto selaku Pembina Kerohanian di ruangnya. Setelah dipersilahkan
masuk, peneliti kemudian menanyakan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan kegiatan keagamaan. Setelah mencari, Bapak Ngadiyanto
memberikan tiga dokumen yaitu jadwal kegiatan Ramadhan, jadwal
penceramah Jumat Kerohanian dan jadwal pembagian salat Jumat.
Dari dokumen jadwal kegiatan Ramadhan tahun 1434 H terlihat bahwa
kegiatan Ramadhan di SMKN IKaranganyar dilaksanakan dalam bentuk
lomba-lomba yang meliputi lomba kaligrafi, khitobah dan kreasi seni Islami.
Sebelum lomba dilaksanakan, para siswa melaksanakan tadarus bersama yang
di dalam kelas sesuai dengan kelas masing-masing.Setelahselesai tadarus,
siswa berkumpul di aula untuk mengikuti kajian agama yang disampaikan
oleh tim mentor.
Pelaksanaan kegiatan Ramadhan tahun 1434 H hampir sama dengan
kegiatan Ramadhan pada tahun-tahun sebelumnya.   Perbedaannya adalah
waktu kegiatan. Kalau pada tahun-tahun sebelumnya masing-masing
program keahlian waktunya dua hari, pada tahun 1434 H masing-masing
program keahlian hanya diberi waktu satu hari. Berkurangnya waktu ini
mempengaruhi jenis lomba yang dilaksanakan.
B.   Tafsir
Kegiatan Ramadhan sebagai upaya menanamkan pengetahuan agama
kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan Ramadhan yang dikemas dalam bentuk
lomba menghilangkan kesan lemas dan malas beraktifitas dalam bulan
Ramadhan. Bahkan kreatifitas siswa dan rasa cinta terhadapprogram keahlian
terpupuk dengan kegiatan ini karena masing-masing program keahlian
berusaha untuk menjadi yang terbaik.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PA. 05
Hari/ tanggal : Kamis, 7 Nopember 2013
Jam : 11.00
Tempat : RuangBP dan QMR
Subjek : Pembina Kerohanian
Metode : Dokumentasi
Aktifitas : Jadwal Penceramah Jumat Kerohanian
Kode Panduan : PA. 05
A.   Deskripsi
Hari Kamis tanggal 7 Nopember 2013  peneliti menemui Bapak
Ngadiyanto selaku Pembina Kerohanian di ruangnya. Setelah dipersilahkan
masuk, peneliti kemudian menanyakan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan kegiatan keagamaan. Setelah mencari, Bapak Ngadiyanto
memberikan tiga dokumen yaitu jadwal kegiatan Ramadhan, jadwal
penceramah Jumat Kerohanian dan jadwal pembagian salat Jumat.
Dari dokumen jadwal penceramah kegiatan Jumat Kerohanian terlihat
bahwa kegiatan Jumat Kerohanian di SMKN I Karanganyar sudah
direncanakan dan dilaksanakan dengan baik.Kegiatan Jumat Kerohanian
yang dilaksanakan satubulan sekali setiap Jumat ke-4, melibatkan
penceramah-penceramah dari luar selain dari bapak ibu guru. Kegiatan
dilksanakan di halaman sekolah dan diikuti oleh semua siswa, guru dan
karyawan.
B.   Tafsir
Kegiatan Jumat Kerohanian sebagaiupaya untuk menanamkan
pengetahuan agama kepada siswa. Penceramah-penceramah yang tidak hanya
berasal dari sekolah tetapi juga diambilkan dari luar sebagai upaya untuk
menghilangkan kejenuhan. Selain itu juga sebagai bukti adanya keterlibatan
masyarakat dalam upaya pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMKN I
Karanganyar.
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PA. 06
Hari/ tanggal : Kamis, 7 Nopember 2013
Jam : 11.00
Tempat : RuangBP dan QMR
Subjek : Pembina Kerohanian
Metode : Dokumentasi
Aktifitas : Jadwal Kegiatan Salat Jumat
Kode Panduan : PA. 06
A.   Deskripsi
Hari Kamis tanggal 7 Nopember 2013  peneliti menemui Bapak
Ngadiyanto selaku Pembina Kerohanian di ruangnya. Setelah dipersilahkan
masuk, peneliti kemudian menanyakan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan kegiatan keagamaan. Setelah mencari, Bapak Ngadiyanto
memberikan tiga dokumen yaitu jadwal kegiatan Ramadhan, jadwal
penceramah Jumat Kerohanian dan jadwal pembagian salat Jumat.
Dari dokumen jadwal pembagian salat Jumat terlihat bahwa meskipun
mayoritas siswa SMKN I Karanganyar adalah siswa putri tetapi tetap
dilaksanakan salat Jumat. Sekolah menyikapi fasilitas masjid yang tidak
dapat menampung seluruh  siswa dengan mengatur pembagian jadwal siswa
dalam mengikuti kegiatan salat Jumat.
B.   Tafsir
Kegiatan salat Jumat sebagai upaya menanamkan pengetahuan agama
kepada siswa selain sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Materi yang
disampaikan khatib dalam salat Jumat terkadang menjadi pengetahuan baru
yangtidak diperoleh siswa di dalam pembelajaran.
LAMPIRAN  3
PENGUJIAN KEABSAHAN DATA
Lampiran 3.1
Pengujian Keabsahan Data atas Manajemen Sekolah dalam Mengelola Perilaku
Keagamaan Siswa (A1)
Kode Data
CL.PA.01.1 Visi, misi dan tujuan SMKN I Karanganyar dibuat dalam
rangka mewujudkan harapan orang tua/ wali yang telah
mempercayakan putra-putrinya sekolah di SMKN I
Karanganyar. Bila dicermati visi, misi dan tujuan yang sudah
ada, sekolah ingin membekali peserta diklat dengan
kompetensi yang memadai sesuai dengan kebutuhan
lapangan kerja dan mampu berwirausaha serta membekali
peserta diklat agar memiliki etos kerja yang tinggi dan
berbudi pekerti luhur. Lulusan dari SMKN I diharapkan tidak
hanya menguasai berbagai disiplin ilmu, tetapi juga memiliki
skill dan sikap yang baik sehingga siap terjun di masyarakat.
Visi, misi dan tujuan sekolah ini yang dijadikan acuan dari
setiap kegiatan pendidikan yang dilaksanakan.
CL.PA.02.1 Semua tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMKN
I Karanganyar mempunyai tugas dan tanggungjawab yang
jelas dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Manajemen
sekolah dikelola dengan baik di bawah tanggungjawab
Kepala Sekolah sebagai manager.
CL.PA.02.2 Kegiatan-kegiatan apapun yang dilakukan di sekolah
mempunyai tujuan tercapainya tujuan pendidikan yang
berkualitas. Bagian Kurikulum yang bertanggungjawab
dengan kegiatan kemajuan belajar siswa, mempunyai sasaran
mutu yang menjadi target kerjanya.
CL.PW.01 Kepala sekolah sebagai manager di sekolah mempunyai
peran besar dalam mengelola proses pendidikan agar dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.Sekolah adalah sebuah
institusi pendidikan yang di dalamnya terdapat bidang-bidang
yang harus ditangani untuk mencapai tujuan pendidikan.
Tugas dan tanggungjawab yang berhubungan dengan
masing-masing bidang ditangani oleh  lima orang Wakil
Kepala Sekolah yaitu Wakil Kepala Sekolah (WKS) 1
Kurikulum, WKS 2 Kesiswaan, WKS 3 Sarana dan
Prasarana, WKS 4 Humas dan Hubungan Industri dan WKS
5 Ketenagaan dan QMR. Personil Wakil Kepala Sekolah
termasuk Ketua Program Keahlian dipilih secara demokratis
setiap dua tahun sekali. Para WKS inilah yang membantu
tugas-tugas Kepala Sekolah.
CL. PW. 05 Proses pengelolaan perilaku keagamaan siswa di SMKN I
Karanganyar pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari
pengelolaan perilaku keagamaan yang sudah dimiliki siswa
sebelumnya. Siswa masuk di sekolah ini sudah membawa
pengalaman keagamaan yang diperoleh sebelumnya.
Pengalaman keagamaan yang sudah imiliki siswa ini perlu
dikelola dengan baik agar terus berkembang dan tidak
terpengaruh dengan perilaku-perilaku yang menyimpang dari
ajaran agama.  Proses pengelolaan dilakukan mulai dari
siswa masuk sampai pulang kembali.
CL. PW.03 Perekrutan siswabaru dilakukan dengan  membentuk
kepanitiaan yang dipimpin oleh kepala sekolah. Panitia inilah
yang menangani proses penerimaan siswa baru mulai dari
pendaftaran sampai pengumumannya. Sementara untuk
memberikan bimbingan dan pembinaan kedisiplinan siswa,
disusun tata tertib siswa yang berisi aturan-aturan tentang
siswa termasuk sanksi pelanggarannya. Bimbingan dan
pembinaan kedisiplinan ini dilakukan bersama-sama wali dan
guru BP sebagai upaya pembentukan perilaku (termasuk
perilaku keagamaan) pada siswa.
Kesimpulan :
Manajemen sekolah dalam mengelola perilaku keagamaan siswa sudah baik.
Kepala Sekolah selaku manajer mampu menjalankan fungsi kepemimpinannya
mulai dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian dan
pengawasan. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Sekolah dibantu oleh lima
orang Wakil Kepala Sekolah yang menangani lima bidang yang berbeda.
Lampiran 3.2
Pengujian Keabsahan Data atas  Perilaku Keagamaan Siswa (A 2)
Kode Data
CL.PW.01 Perilaku keagamaan siswa bagus, terbukti dengan
banyaknya siswa putri yang berpakaian muslim meskipun
tidak wajib hukumnya. Selain pakaian indikator lain
adalah antusias siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
agama, banyak siswa yang memanfaatkan kesempatan
istirahat untuk salat dluha, jamaah salat dluhur. Memang
harus diakui bahwa tidak semua siswa perilaku
keagamaannya bagus. Ada siswa-siswa yang melakukan
penyimpangan terhadap perilaku keagamaan tetapi kalau
dibandingkan jumlah siswa secara keseluruhan,
prosentasenya masih kecil.
CL.PW.03 Secara umum,perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri I
Karanganyar bagus. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya
siswa putri yang memakai pakaian muslim. Indikator lain
seperti siswa selalu bersalaman dengan bapak/ ibu guru
setiap datang ke sekolah, antusias siswa mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kegiatan mentoring
agama, kegiatan Jumat Bersih, kegiatan Jumat
Kerohanian, kegiatan Ramadhan, salat dluha, jamaah salat
dhuhur, pengumpulan dan penyaluran zakat serta
penarikan infak dan dana serkuler setiap ada siswa yang
mendapatkan musibah.
CL.PW.04 Prosentase pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dengan
sanksi terberat siswa dikembalikan kepada orangtuanya
kembali  masih tergolong kecil  yaitu kurang dari 1%.
Meskipun begitu sekolah harus tetap waspada terhadap
penyimpangan-penyimpangan perilaku yang dilakukan
oleh siswa. Prosentase kurang dari 1% akan terus
diupayakan  untuk terus menurun.
CL.PW.06Se Antusias siswa mengikuti mentoring agama baik, dengan
indikator keaktifan dan berani mengajukan pertanyaan
kepada team mentor.
CL.PW.07 Ada perubahan-perubahan perilaku keagamaan pada siswa
sehingga orangtua merasa puas telah menyekolahkan
putranya di SMKN I Karanganyar. Putranya tidak hanya
memiliki ilmu-ilmu saja tetapi juga memiliki ketrampilan
dan sikap yang baik.
CL.P.01 Aktifitas yang dilakukan siswa begitu datang di sekolah
dengan bersalaman dan menyapa pada bapak ibu guru,
masuk dengan teratur dan mengantri, tertib berbusana,
meminta surat keterangan  bagi siswa yang terlambat.
CL.P.05 Banyak siswa yang memanfaatkan waktu istirahat untuk
menunaikan salat dhuha di masjid. Sedangkan jamaah salat
dhuhur tidak dilakukan sekaligus karena kondisi masjid
yang tidak memungkinkan. Pelaksanaan jamaah salat
dhuhur dilakukan secara bergantian
CL.P.03 Kegiatan Jumat kerohanian yang dilakukan dengan
pengajian menjadi sarana menanamkan pengetahuan
agama pada siswa. Seluruh siswa mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan sebulan sekali di halaman sekolah ini.
CL.P.04 Ke Kegiatan mentoring dilaksanakan seminggu sekali yang
disajikan dengan menarik dalam bentuk game/ permainan
sehingga tidak menimbulkan kejenuhan bagi siswa. Para
siswa terlihat bersemangat dalam mengikuti kegiatan
mentoring agama dan antusias dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh team mentor.
Kegiatan mentoring agama sebagai upaya  membentuk
perilaku keagamaan siswa dengan penanaman pengetahuan
agama kepada siswa. Mentoring agama juga sebagai
bentuk kerjasama sekolah dengan masyarakat karena
dilakukan bersama-sama dengan team mentor dari LP2R
(Lembaga Peduli Pemuda dan Remaja).
Kesimpulan :
Perilaku keagamaan siswa SMKN I Karanganyar secara umum bagus.
Indikator bagusnya perilaku keagamaan siswa ini seperti banyaknya siswa
putri yang berpakaian muslim, antusias siswa mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan, banyak siswa yang memanfaatkan kesempatan istirahat untuk
salat dluha, jamaah salat dluhur, sikap siswa ketika bertemu dengan bapak ibu
guru, tertib berpakaian, menebarkan salam, tadarus, berdoa ketika mengawali
dan mengakhiri pembelajaran, infaq dan penarikan dana serkuler serta
kecilnya jumlah siswa yang melakukan penyimpangan terhadap perilaku
keagamaan (kurang dari 1%).
Lampiran 3.3
Pengujian Keabsahan Data atas Keterlibatan Orang tua dan Masyarakat (A 3)
Kode Data
CL.PW.01 Sekolah selalu melibatkan masyarakat dalam event-event besar
sekolah sebaliknya sekolah juga sering diundang dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Sekolah memang harus
menjalin komunikasi dengan masyarakat bahkan masyarkat
mempunyai andil  dalam menjaga keamanan sekolah.
CL.PW.02 Setiap penerimaan hasil belajar siswa, orang tua selalu
diundang ke sekolah untuk mengetahui kemajuan belajar
anaknya. Kesempatan ini biasanya digunakan wali untuk
berkomunikasi secara langsung dengan orang tua. Khusus untuk
siswa-siswa yang bermasalah, ada home visite dari sekolah ke
rumah siswa untuk mencari solusi masalah yang dihadapi siswa
CL.PW.04 BP memperoleh informasi dari berbagai sumber, bisa dari
sesama guru BP, dari guru-g ru lain, dari sesama siswa, dari
wali murid, dari masyarakat maupun dari sumber-sumber yang
lain.
CL.P.05 Kegiatan Jumat kerohanian yang dilakukan dengan pengajian
menjadi sarana menanamkan pengetahuan agama pada siswa.
Pemateri disampaikan oleh bapak ibu gurudari SMKN I
Karanganyar dan dari luar.
CL.P.06 M Mentoring agama sebagai bentuk kerjasama sekolah dengan
masyarakat karena dilakukan bersama-sama dengan team
mentor dari LP2R (Lembaga Peduli Pemuda dan Remaja).
Kesimpulan :
Sekolah menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua dan masyarakat
dalam proses pembentukan perilaku keagamaan pada siswa. Sebaliknya orang
tua dan masyarakat juga memberikan dukungan terhadap pembentukan
perilaku keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar.
Lampiran 3.4
Pengujian Keabsahan Data atas Penanaman Pengetahuan Agama kepada
Siswa (A 4)
Kode Data
CL.PW.03 Sekolah banyak mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat
agamis seperti Jumat kerohanian, kegiatan ramadhan,
mentoring agama yang bisa menanamkn pengetahuan agama
kepada siswa di samping pembelajaran mata pelajaran agama.
Ada juga perpustakaan kejujuran yang bisa dimanfaatkan
untuk belajar ilmu agama.
CL.PW.05U Upaya-upaya untuk membentuk perilaku keagamaan siswa
dilakukan dengan menanamkan pengetahuan agama kepada
siswa baik melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan di
luar pembelajaran.Mapel yang paling bertanggungjawab
adalah mapel Pendidikan Agama.
CL.PW.08.1 Dengan sering mendengarkan tausiyah seperti pada kegiatan
mentoring/ kajianagama, kegiatan Jumat kerohanian atau
kegiatan ramadhan yang diadakan di sekolah, bisa menambah
pengetahuan agama kita. Kita juga mendapatkan siraman
rohani dan motifasi untuk senantiasa meningkatkan amal
ibadah kita.
CL.PW.08.2 Perpustakaan kejujuran me punyai banyak manfaat. Banyak
ilmu-ilmu yang didapatkan dengan membaca buku-buku di
sana. Keberadaan perpustakaan kejujuran sebagai upaya
penanaman pengetahuan agama kepada siswa.
CL.P.04 Meskipun mayoritas SMKN I Karanganyar siswanya putri,
tetapi salat Jumat tetap diadakan dalam rangka membentuk
perilaku keagamaan siswa. Masjid yang tidak memungkinkan
untuk jamaah seluruh siswa disikapi dengan pembagian jadwal
salat Jumat secara bergilir. Pelaksanaan salat Jumat selain
sebagai ibadah juga sebagai upaya menanamkan pengetahuan
agama kepada siswa.
CL.P.05 Kegiatan Jumat kerohanian yang dilakukan dengan pengajian
menjadi sarana menanamkan pengetahuan agama pada siswa.
Pemateri disampaikan oleh bapak ibu guru dari SMKN I
Karanganyar dan dari luar. Kegiatan ini tidak hanya diikuti
oleh siswa-siswa saja tetapi juga semua bapak ibu guru.
CL.P.06 R Para siswa terlihat bersemangat dalam mengikuti kegiatan
mentoring agama dan antusias dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh team mentor. Kegiatan
mentoring agama sebagai upaya  membentuk perilaku
keagamaan siswa dengan penanaman pengetahuan agama
kepada siswa.
CL.PA.04 Kegiatan Ramadhan sebagai upaya menanamkan  pengetahuan
agama kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan Ramadhan yang
dikemas dalam bentuk lomba menghilangkan kesan lemas dan
malas beraktifitas dalam bulan Ramadhan. Bahkan kreatifitas
siswa dan rasa cinta terhadap program keahlian terpupuk
dengan kegiatan ini karena masing-masing program keahlian
berusaha untuk menjadi yang terbaik.
CL.PA.05K Kegiatan Jumat Kerohanian sebagai upaya untuk menanamkan
pengetahuan agama kepada siswa. Penceramah-penceramah
yang tidak hanya berasal dari sekolah tetapi juga diambilkan
dari luar sebagai upaya untuk menghilangkan kejenuhan.
Selain itu juga sebagai bukti adanya keterlibatan masyarakat
dalam upaya pembentukan perilaku keagamaan siswa di
SMKN I Karanganyar.
CL.PA.06K Kegiatan salat Jumat sebagai upaya menanamkan pengetahuan
agama kepada siswa selain sebagai bentuk ibadah kepada
Allah SWT. Materi yang disampaikan khatib dalam salat
Jumat terkadang menjadi pengetahuan baru yangtidak
diperoleh siswa di dalam pembelajaran.
Kesimpulan :
Upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa dilakukan melalui
penanaman pengetahuan agama kepada siswa yang dilaksanakan lewat
kegiatan salat Jumat, Jumat Kerohanian, Mentoring Agama, Kegiatan
Ramadhandan perpustakaan kejujuran.
Lampiran 3.5
Pengujian Keabsahan Data atas Pembiasaan-pembiasaan Perilaku Baik kepada
Siswa (A 5)
Kode Data
CL.P.01 Aktifitas yang dilakukan siswa begitu datang di sekolah dengan
bersalaman dan menyapa pada bapak ibu guru, masuk dengan
teratur dan mengantri, tertib berbusana,  meminta surat
keterangan  bagi siswa yang terlambat adalah bentuk
pembiasaan baik yangdilakukan di SMKN I Karanganyar. Hal
ini sebagai upaya sekolah dalam membentuk perilaku
keagamaan siswa di sekolah.
CL.P.02 Dalam pembelajaran, siswa juga diberikan pembiasaan-
pembiasaan yang baik seperti menjawab salam, berdoa, cinta
tanah air, tadarus, berani berbicara, infaq, menghargai guru dan
temannya serta suka mengucapkan terimakasih. Setiap guru
yang mengajar memberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik
kepada siswanya. Pembiasaan-pembiasaan seperti ini sebagai
bagian dari upaya membentuk perilaku keagamaan siswa di
sekolah. Kerjasama dari semua civitas akademika diperlukan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
CL.PW.03 Siswa juga dibiasakan dengan pembiasaan-pembiasaan baik
dalam setiap harinya seperti datang pagi bersalaman dengan
bapak ibu guru, menyapa bapak ibu guru, disiplin berpakaian
dan lain-lain.
CL.PW.05 Upaya pembentukan perilaku keagamaan dilakukan melalui
penanaman pengetahuan agama kepada siswa yang dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
Mapel yang paling berkompeten adalah Pendidikan Agama.
Upaya pembentukan perilaku keagamaan yang lain melalui
pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik kepada siswa yang
dilakukan mulai dari siswa datang sampai siswa pulang
kembali.
Kesimpulan :
Upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa dilakukan melalui
pembiasaan-pembiasaan perilaku baik kepada siswa yang dilakukan mulai
dari siswa datang sampai siswa pulang baik dalam kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan di luar pembelajaran.
Lampiran 3.6
Pengujian Keabsahan Data atas Bimbingan dan Pembinaan Kedisiplinan kepada
Siswa (A 6)
Kode Data
CL.PW.03 Setiap siswa wajib memiliki buku saku yang berisi tata tertib
siswa. Buku saku ini harus dibawa setiap hari dengan tujuan
agar siswa senantiasamengingat akan tugas dan kewajibannya
sebagai siswa di SMKN I Karanganyar. Setiap terjadi
pelanggaran tata tertib sekolah, akan dicatat di buku saku. Sub
urusan 7 K (pembinaan OSIS) berkewajiban merekap
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa satu bulan
sekali. Hasil rekapitulasi ini akan ditindaklanjuti bersama-sama
dengan wali kelasdan guru BP.
CL.PW.04 Ada anak-anak bermasalah yang secara sukarela datang ke BP
untuk berkonsultasi (non directive counseling). Upaya
menindaklanjuti bisa dilakukan dengan anak dipanggil secara
langsung (directive counseling) dan dilakukan kunjungan
bersama-sama dengan wali kelas untuk menentukan langkah
selanjutnya. Kerja BP tidak hanya bersifatkuratif tetapi juga
bersifat preventif.BP memanfaatkan kesempatan masuk kelas
untuk memberikan bimbingan dan pembinaan kepada siswa.
CL.PA.03 Tata Tertib Siswa dibuat untuk memberikan bimbingan dan
pembinaan kedisiplinan kepada siswa. Pemberian bimbingan
dan pembinaan kepada siswa dilakukan sebagai upaya
membentuk perilaku keag maan kepada siswa.
Kesimpulan :
Pemberian bimbingan dan pembinaan kedisiplinan kepada siswa dilakukan
dalam rangka membentuk perilaku keagamaan siswa. Untuk memberikan
bimbingan dan pembinaan kedisiplinan ini disusunlah Tata Tertib Siswa.
LAMPIRAN 4
ANALISIS DATA
Lampiran 4.1
Data yang Absah
No. Kode Data
1. A 1 Manajemen sekolah dalam mengelola perilaku
keagamaan siswa sudah baik. Kepala Sekolah selaku
manajer mampu menjalankan fungsi kepemimpinanny
mulai dari fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pemotivasian dan pengawasan. Dalam menjalankan
tugasnya, Kepala Sekolah dibantu oleh lima orang
Wakil Kepala Sekolah yang menangani lima bidang
yang berbeda.
2. A 2 Perilaku keagamaan siswa SMKNI Karanganyar secara
umum bagus. Indikator bagusnya perilaku keagamaan
siswa ini seperti banyaknya siswa putri yang berpakaian
muslim, antusias siswa mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan, banyak siswa yang memanfaatkan
kesempatan istirahat untuk salat dluha, jamaah salat
dluhur, sikap siswa ketika bertemu dengan bapak ibu
guru, tertib berpakaian, menebarkan salam, tadarus,
berdoa ketika mengawali dan mengakhiri pembelajaran,
infaq dan penarikan dana serkuler serta kecilnya jumlah
siswa yang melakukan penyimpangan terhadap perilaku
keagamaan (kurang dari 1%).
3. A 3 Sekolah menjalin kerjasama yang baik dengan orang
tua dan masyarakat  dalam proses pembentukan
perilaku keagamaan pada siswa. Sebaliknya orang tua
dan masyarakat juga memberikan dukungan terhadap
pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMKN I
Karanganyar
4. A 4 Upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa
dilakukan melalui penanaman pengetahuan agama
kepada siswa yang dilaksanakan lewat kegiatan salat
Jumat, Jumat Kerohanian, Mentoring Agama,
Kegiatan Ramadhandan perpustakaan kejujuran.
5. A 5 Upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa
dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan perilaku
baik kepada siswa yang dilakukan mulai dari siswa
datang sampai siswa pulang baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan di luar pembelajaran.
6. A 6 Pemberian bimbingan dan pembinaan kedisiplinan
kepada siswa dilakukan dalam rangka membentuk
perilaku keagamaan siswa. Untuk memberikan
bimbingan dan pembinaan kedisiplinan ini disusunlah
Tata Tertib Siswa
Lampiran 4.2
Reduksi Data
No. Kode Data
1. A 2 Perilaku keagamaan siswa SMKN I Karanganyar secara
umum bagus. Indikator bagusnya perilaku keagamaan
siswa ini seperti banyaknya siswa putri yang berpakaian
muslim, antusias siswa mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan, banyak siswa yang memanfaatkan
kesempatan istirahat untuk salat dluha, jamaah salat
dluhur, sikap siswa ketika bertemu dengan bapak ibu
guru, tertib berpakaian, menebarkan salam, tadarus,
berdoa ketika mengawali dan mengakhiri pembelajaran,
infaq dan penarikan dana serkuler serta kecilnya jumlah
siswa yang melakukan penyimpangan terhadap perilaku
keagamaan (kurang dari 1%).
2. A 1 Manajemen sekolah dalam mengelola perilaku
keagamaan siswa sudah baik. Kepala Sekolah selaku
manajer mampu menjalankan fungsi kepemimpinannya
mulai dari fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pemotivasian dan pengawasan. Dalam menjalankan
tugasnya, Kepala Sekolah dibantu oleh lima orang Wakil
Kepala Sekolah yang menangani lima bidang yang
berbeda.
3. A 3 Sekolahmenjalin kerjasama yang baik dengan orang tua
dan masyarakat  dalam proses pembentukan perilaku
keagamaan pada siswa. Sebaliknya orang tua dan
masyarakat juga memberikan dukungan terhadap
pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMKN I
Karanganyar
Lampiran 4.3
Sajian Data
No. Kode Data
1. A 5 Upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa
dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan perilaku
baik kepada siswa yang dilakukan mulai dari siswa
datang sampai siswa pulang baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan di luar pembelajaran.
2. A 4 Upaya pembentukan perilaku keagamaan pada siswa
dilakukan melalui penanaman pengetahuan agama
kepada siswa yang dilaksanakan lewat kegiatan salat
Jumat, Jumat Kerohanian, Mentoring Agama,
Kegiatan Ramadhandan perpustakaan kejujuran.
3. A 6 Pemberian bimbingan dan pembinaan kedisiplinan
kepada siswa dilakukan dalam rangka membentuk
perilaku keagamaan siswa. Untuk memberikan
bimbingan dan pembinaan kedisiplinan ini disusunlah
Tata Tertib Siswa
Lampiran 4.4
Kesimpulan
Berdasarkan data yang terkumpul selama penelitian berlangsung, dapat
disimpulkan bahwa perilaku keagamaan siswa SMKN I Karanganyar bagus.
Indikator bagusnya perilaku keagamaan siswa ini dapat dilihat dari
banyaknya siswaputri yang berpakaian muslim, antusias siswa mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan dan kecilnya angka penyimpangan perilaku
keagamaan siswa (kurang dari 1%).
Pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMKN I Karanganyar bagus
karena : 1. pengalaman keagamaan yang dimiliki siswa sebelumnya, 2.
manajemen sekolah yang baik dalam mengelola perilaku keagamaan siswa, 3.
dukungan dan kerjasama yang baik antara sekolah, keluarga dan masyarakat.
Pembentukan perilaku keagamaan siswa di SMKN IKaranganyar
merupakan tindak lanjut dari pembentukan perilaku keagamaan siswa
sebelumnya. Proses pengelolaan perilaku keagamaan dilakukan mulai dari
siswa datang sampai siswa pulang kembali dan dilaksanakan melalui kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan diluar pembelajaran.
Upaya untuk membentukperilaku keagamaan siswa dilakukan melalui
1. pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik pada siswa, 2. penanaman
pengetahuan agama pada siswa, 3.pemberian bimbingan dan pembinaan
kedisiplinan siswa.

